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REFORMATA yang dikasihi 
Tuhan, beberapa edisi lalu 
kita disibukkan berita-berita 
tentang isu pelecehan seksual 
yang diduga dilakukan oleh se¬ 
orang petinggi partai politik (par¬ 
pol) berlabel kristiani. Mempriha¬ 
tinkan sebab kasus itu menimpa 
organisasi yang mestinya "suci dan 
bersih" dari segala isu murahan 
dan intrik-intrik kotor. 

Bahwa politik itu kotor, dari dulu 
sudah dimaklumi semua orang. Ta¬ 
pi ada saja orang yang—mungkin 
merasa dirinya suci dan bersih— 
berusaha menampik anggapan ini 
dengan cara menceburkan diri ke 
dalam "lumpur" politik. Alasannya 


ingin memainkan politik dengan 
bersih dan cantik. Dengan alasan 
ini pula banyak bermunculan parpol 
yang mengusung nilai-nilai agama. 
Mereka ingin meniupkan api sur¬ 
gawi ke dunia politik yang pengap 
dan berbau busuk itu. Tapi apa 
yang terjadi? Bukan angin surgawi 
yang bertiup, namun angin busuk 
berupa fitnah dan persekongkolan 
berseliweran di panggung politik. 
Itu pulakah gerangan yang sedang 
melanda "partai idaman" kita itu 
saat ini? Mari kita tunggu babak- 
babak selanjutnya, sambil menyi¬ 
mak Laporan Khusus edisi satu April 
2007 ini. 

Saudara yang terkasih di dalam 
nama Yesus... 


Musibah kembali menghampiri 
kita. Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
"Setia" yang berlokasi di Kam- 
pungpulo, Jakarta Timur, menda¬ 
pat ancaman dari sekelompok 
massa yang tidak suka dengan 
keberadaan lembaga itu di daerah 
tersebut. Aksi massa yang me¬ 
ngaku sebagai warga setempat, 
dibantu orang-orang dari "Front 
Pengganggu Ibadah" ini termasuk 
berani tetapi ngawur... Kenapa ti¬ 
dak? Wong STT tersebut memiliki 
ijin resmi (IMB) kok dipaksa pergi. 
Lagi pula, mereka sudah berada 
di sana selama kurang-lebih tujuh 
belas tahun. 

Tampaknya upaya-upaya meng¬ 
hambat kekristenan tiada pernah 


surut. Apakah tempat-tempat iba¬ 
dah "liar" sudah habis dari Bumi 
Pertiwi sehingga lembaga-lem¬ 
baga kristiani yang sudah memiliki 
surat-surat resmi pun harus diusik- 
usik pula? Kalau demikian, berarti 
tempat-tempat "berbau" Kristen 
yang lain juga tinggal menunggu 
waktu untuk dienyahkan dari 
Tanah Air! 

REFORMATA edisi kali ini 
mencoba mengulas masalah ini 
dalam Laporan Utama. Doakan se¬ 
moga kasus ini dituntaskan de¬ 
ngan bijaksana oleh pihak berwe¬ 
nang, sesuai amanat yang ter¬ 
tuang dengan jelas dalam Panca¬ 
sila dan UUD 45.Q 
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Penutupan STT Setia 

SAYA sangat menyayangkan tin¬ 
dakan massa Front Pembela Islam 
(FPI) yang pada Sabtu (10/3) lalu 
meminta agar Sekolah Tinggi 
Teologia (STT) Setia, Jalan Kam¬ 
pung Pulo Pinang Ranti, Jakarta 
Timur, ditutup. Perlu diketahui, 
sekolah tersebut sudah 17 tahun 
beroperasi membantu negara 
memberikan pencerdasan kepada 
sebagian anak negeri ini dan telah 
memenuhi syarat-syarat pendirian 
dan pembangunan gedung seko¬ 
lah. Setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan dan pengaja¬ 
ran. Setidaknya demikianlah isi Ba¬ 
tang Tubuh Konstitusi Negara RI 
tahun 1945. 

Berdasarkan hal itu, maka sikap 
FPI itu telah mengkhianati konsti¬ 
tusi negara RI dan oleh karenanya 
sudah sepatutnya pemerintah 
membubarkan FPI. Karena jika tidak 
demikian, hal ini akan menjadi pre¬ 
seden buruk bagi niat mulia untuk 
mencerdaskan negeri ini dari kebo¬ 
dohan. Peristiwa tersebut pastilah 
juga telah menimbulkan keresahan 
dan rasa cemas para pengajar dan 
mahasiswa yang tentunya akan 
mengganggu proses belajar- 
mengajar di STT Setia. Perbuatan 
massa itu tidak dapat dibiarkan. 
Dan sudah sepatutnya aparat ke¬ 
polisian mengusut tuntas kasus ini. 

Venny Damanik 

v_ venny@yahoo.com 

WNI tinggal di Jerman 

Ingat Sodom dan Gomorah! 

BANGSA apa kita ini, ya? Selagi 
negeri ini dilanda banyak musibah, 
kok masih ada saja massa yang 
menganiaya bangsanya sendiri 
seperti di STT Setia! 

Ingatlah Sodom dan Gomorah! 

(021-92660xxx) 

Tega berbuat nista 

DI tengah musibah bangsa, ma¬ 
sih ada saja kelompok massa yang 
menganiaya bangsanya sendiri di 
STT Setia. Seperti lagu Ebiet G. 
Ade, "dalam kekalutan masih ba¬ 
nyak tangan yang tega berbuat 
nista". Ingat, Tuhan telah mem¬ 
perhitungkan amal dan dosa yang 


kita perbuat. 

(0812-8365xxx) 

Ingat murka Tuhan! 

SUNGGUH ironis! Sementara pe¬ 
muka agama dan pemerintah mela¬ 
kukan dzikirdi Masjid Istiqlal, Jakarta 
demi keselamatan bangsa, eh... 
ada sekelompok massa yang malah 
membakar bakal asrama STT Setia! 
Gimana bencana mau usai! Ingat, 
murka Tuhan amat dahsyat! 

(0816-1955xxx) 

STT Setia Diakui Pemerintah 

PERISTIWA yang menimpa STT 
Setia memerlukan perjuangan ber¬ 
sama umat Kristen. Karena apabila 
STT Setia hancur, maka eksistensi 
STT lain dan gereja-gereja ter¬ 
ancam. STT Setia berstatus diakui 
pemerintah. Bangunan kampus 
dan asramanya memiliki IMB resmi. 
Bisa jadi ini semacam langkah pen¬ 
dahuluan sebelum menghancurkan 
yang lain. Saran saya, pemerintah 
setempat dan warga perlu dido¬ 
rong untuk memahami bahwa Ja¬ 
karta adalah ibu kota negara, dan 
semua warga negara berhak ting¬ 
gal di sana. Pihak RT/RW mesti 
menciptakan kerukunan dan melin¬ 
dungi semua golongan. 

(Fiimon Berek, 0813-17103xxx) 

Beritakan Injil 

ANAK-anak Tuhan harus bangun. 
Beritakan Injil, kebenaran sabda- 
Nya. Lihat bencana alam, hedonis¬ 
me, kapitalisme, munafik, tayangan 
bernuansa kuasa gelap di televisi, 
bencongisasi yang dulu aib kini jadi 
biasa. 

Pagar Lubis (0852-70006xxx) 

STT Setia Tetaplah Setia 

MEMBACA berita di beberapa 
media massa, khususnya Sinar 
Harapan perihal diganggunya STT 
Setia menjadikan hati saya amat 
prihatin. Saya prihatin kepada 
golongan yang menamakan diri 
sebagai organisasi agama tertentu 
masih berperilaku inkonstitusional 
di zaman modern atau di era pera¬ 
daban ini. 

Saya telah dua kali berkunjung 
ke STT Setia, dan suasananya 


sungguh mengagumkan. Kampus¬ 
nya sederhana, mahasiswa yang 
umumnya dari pedesaan hatinya 
begitu tulus. Ketika itu saya berta¬ 
nya kepada beberapa mahasiswa 
tentang apa rencananya setelah 
lulus nanti. Dan mereka umumnya 
menjawab ingin membangun ma¬ 
syarakat tertinggal di kampung ma¬ 
sing-masing. Begitu mulia hati me¬ 
reka. Saya amat tertegun dengan 
perilaku mahasiswa di kampus ini, 
apalagi mengenal pendirinya Pdt. 
Dr. Matheus Mangentang yang 
begitu rendah hati dan sederhana. 

Dalam suatu pertemuan, saya 
pernah berkata, "Pak Pendeta, dari 
ilmu lingkungan, Bapak nilainya 
100. Bapak begitu sederhana. Ma¬ 
hasiswanya juga dilatih sederhana. 
Persis sama dengan imbauan gaya 
hidup ramah lingkungan. Pernah 
saya berpikir, kapan saya menga¬ 
jarkan konsep pembangunan 
berkelanjutan ( sustainab/e devei- 
opment) di STT Setia secara 
gratis? Itulah isi hatiku ketika meli¬ 
hat komitmen kesederhanaan 
mereka. 

Lalu, mengapa mereka diintimi¬ 
dasi? Saya prihatin sebab yang 
diintimidasi adalah orang-orang 
yang potensial menjadi kreatif dan 
memiliki semangat juang yang 
tinggi. Sementara orang yang 
mengintimidasi akan makin terpu¬ 
ruk dengan sikap arogansinya. 

Saya selaku aktivis pembinaan ka¬ 
der bangsa menganjurkan agar 
pihak STT Setia tetap dalam kori¬ 
dor hukum di negeri kita. Jangan 
balas kejahatan dengan kejahatan, 
sekalipun nyawa taruhannya. Per¬ 
cayalah, Tuhan berpihak kepada 
yang benar. STT SETIA tetaplah 
setia. Salam hormatku kepada se¬ 
luruh civitas akademika STT Setia. 

Gurgur Manurung 

Srengseng, Kebunjeruk 

Jakarta Barat 

Bagaimana mengurus IMB 
gereja? 

MOHON penjelasan tentang per¬ 
syaratan izin mendirikan rumah 
ibadah (gereja) sesuai peraturan 
yang berlaku. Misalnya, dokumen 
apa yang dibutuhkan, serta bagai¬ 


mana mekanisme pengurusan su¬ 
rat-surat serta persyaratan teknis 
lainnya. 

1. Bagaimana syarat-syarat 
mendirikan rumah ibadah baru dan 
pengurusan IMB. 

2. Bagaimana langkah pengali¬ 
han status bangunan baru (bukan 
ruko) yang izin IMB-nya untuk 
perkantoran, dan hendak dialihkan 
menjadi rumah ibadah (gereja). 

3. Pengalihan peruntukan tanah 
tempat bangunan dari status per¬ 
kantoran dan perdagangan men¬ 
jadi status sarana sosial ibadah 
(SSI). 

Kami yakin, REFORMATA de¬ 
ngan net-working yang sangat lu¬ 
as dapat menjawab pertanyaan 
kami, untuk mendapatkan suatu 
kepastian. 

WS—Pondokkopi, Jakarta Timur 

Bangunan gereja 

SEBAGAI negara yang berdasar¬ 
kan Pancasila, menghormati dan 
mengakui keragaman keyakinan se¬ 
tiap warga negara, sudah selayak¬ 
nya tempat-tempat ibadah semua 
umat beragama tersedia di instansi- 
instansi milik pemerintah. Misalnya, 
mesjid selalu ada di lingkungan kan¬ 
tor pemerintah, kampus, sekolah 
dan semua instansi milik pemerin¬ 
tah. Tapi coba lihat, apakah ada 
bangunan gereja di kompleks per¬ 
guruan tinggi negeri? 

Misal, Universitas Indonesia (UI) 
Depok, Jawa Barat, yang luas. Di 
sana berdiri sebuah mesjid besar 
dan megah. Tapi alangkah bagus 
dan adil jika sebuah gereja pun 
dibangun di lingkungan kam-pus 
itu, sebab mahasiswa, dosen, dan 
karyawan yang beragama Kris-ten 
toh cukup banyak jumlahnya di UI. 
Lagi pula, lahan UI yang ko-song 
masih sangat luas. 

Kami mengimbau Bapak Menteri 
Pendidikan Nasional dan Rektor UI, 
supaya menyediakan lahan buat 
gereja di UI. Berdasarkan pe¬ 
ngetahuan saya, umat kristiani UI 
yang tergabung dalam Per¬ 
sekutuan Oikumene Sivitas Aka¬ 
demika (POSA), kebaktian setiap 
Jumat siang. 

Grace M—Lentengagung, 
Jakarta Selatan 
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Laporan Utama 

Isu Pemurtadan 

Dorong Kekerasan Bernuansa Agama 

Kekerasan atas nama agama terhadap agama atau keyakinan yang berbeda mulai dilakukan. Mengapa beberapa gereja dan 

lembaga Kristen mulai menjadi sasaran. 



R AMALAN para pengamat 
keagamaan dan Hak Asasi 
Manusia bahwa di tahun 
2007 kekerasan bernuansa agama 
akan meningkat, mulai terbukti. 
Sebelas gereja di Jawa Barat dan 
sebuah lembaga Kristen di Jakarta 
telah menjadi korban kekerasan 
bermotif agama tersebut. 

Berawal dari penutupan Gereja 
Masehi Advent Hari Ketujuh (GM- 
AHK) yang berlokasi di jalan Kayu 
Ambon, Lembang, Jawa Barat, pe¬ 
ristiwa tindak "kekerasan" terha¬ 
dap agama itu terus digulirkan. Pa¬ 
da bulan Pebruari silam, tujuh ge¬ 
reja di Komplek Perumahan Perma¬ 
ta Cimahi, Kecamatan Ngamprah, 
Cimahi, Jawa Barat dipaksa tutup, 
antara lain Gereja Bethel Injili Se¬ 
penuh (GBIS), GSPDI, GPdl, GSJA, 
Gereja Anglikan dan Poliklinik GKI 
Anugerah. Di Afjasari, tak jauh dari 
lokasi itu, tiga gereja ditutup paksa 
yaitu GKKI, GSPDI dan Gereja Roti 
Hidup. 

Dari Provinsi Banten dikabarkan 
bergulir desakan penutupan atas 
20 lokasi yang biasa digunakan 
sebagai tempat ibadah umat 
Kristen. Tempat-tempat kebaktian 
itu, umumnya berada di lokasi 
perumahan. Sayang, ketika mau 
diekspos, seorang hamba Tuhan 
yang gerejanya dipaksa tutup oleh 
warga, meminta agar kasus itu 
jangan disiarkan ke publik dulu. 

Kasus paling anyar, adalah pem¬ 
bakaran bakal asrama STT SETIA 


(Sekolah Tinggi Theologia Injili 
Arastamar) di Kampungpulo, 
Kelurahan Pinangranti, Kecamatan 
Makassar, Jakarta Timur. Kelompok 
penyerang, tidak hanya 
menghalangi pembangunan 
asrama mahasiswa, tapi 
ingin agar STT yang sudah 
berada di lokasi itu sejak 
17 tahun silam, hengkang 
dari lingkungan mereka. 

Anti-pemurtadan 

Dari kasus-kasus yang 
marak di awal tahun ini, 
juga di tahun-tahun silam, 
isu yang melatarbelakangi 
masih sama: pemurtadan. 
Kelompok massa yang 
menyerang, menutup 
paksa dan memaksa tutup 
gereja-gereja yang berada 
di Jawa Barat misalnya, 
adalah kelompok yang 
menamakan dirinya 
pemurtadan". Massa 
menutup Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh, Lembang, Jawa 
Barat misalnya menamakan diri 
Barisan Anti-Pemurtadan (BAP). 
Begitu pula 50-an orang yang me¬ 
nutup paksa GBI Majalaya, Jawa 
Barat, mengaku mengatasna¬ 
makan Divisi Anti-Pemurtadan Fo¬ 
rum Ulama Umat Indonesia. 

Benarkah telah terjadi kegiatan 
kristenisasi atau pemurtadan 
terhadap umat muslim di daerah- 
daerah tersebut sehingga harus 


dibendung dengan kekerasan, 
bahkan terkesan merampas hak 
untuk beribadah? 

Isu pemurtadan memang telah 
didengungkan sejak awal berdirinya 
republik ini. Tapi menjadi sangat 



Salah satu ruangan gereja yang d/rusak 


"anti- 

yang 


keras terdengar sejak paruh kedua 
dekade 1990-an. Sebuah sumber 
menyebutkan, hal itu dipicu oleh 
program-program kristenisasi yang 
dicanangkan oleh sebuah pengin¬ 
jilan Kristen yang terbongkar karena 
memuatnya dalam website. Karena 
dalam website tersebut disebutkan 
bahwa Jawa Barat adalah sasaran 
utama penginjilan, gerakan 
mempertahankan diri dan agama 
pun digelar. Salah satunya melalui 
kelompok-kelompok gerakan anti- 
pemurtadan tersebut. Tak heran 
pula, berdasarkan data aktual, 


Provinsi Jawa Baratlah yang paling 
tinggi prosentase penutupan atau 
perusakan rumah ibadah Kristen. 

Memang, secara obyektif, 
pemurtadan itu tidak terjadi. Toh, 
berdasarkan data statistik, jumlah 
umat Kristen di Indonesia 
tidak mengalami per¬ 
tambahan secara signifikan. 
Tapi secara psikologis dan 
memori kolektif, isu pemur¬ 
tadan itu dianggap sebagai 
sebuah kenyataan. Tak 
heran bila, seperti ditutur¬ 
kan tokoh intelektual muda 
NU Khamami Zada, salah sa¬ 
tu "ketakutan" yang dihada¬ 
pi oleh para dai yang ditu¬ 
gaskan di lapangan, adalah 
bahaya kristenisasi. 

Di lain pihak, tuduhan 
telah melakukan kristenisasi 
atau pemurtadan, dibantah 
umat Kristen. Sementara, 
agak sulit bagi kelompok-kelompok 
tertentu dalam Islam untuk 
menghilangkan kecurigaan itu. 
"Karena itu, dibutuhkan dialog yang 
terus-menerus antara kedua agama 
ini. Juga menyangkut isu-isu sensi- 
tive seperti itu," kata Khamami. 

Dari gereja ke STT? 

Sebuah sumber yang tak mau 
disebutkan namanya menyebutkan 
bahwa gerakan "anti pemurtadan" 
semakin melebarkan aksinya. 
Mereka konon terus menggelar aksi 
penutupan gereja-gereja tak berijin 


sebagai upaya mengerem 
perkembangan gerakan "kriste¬ 
nisasi". Kelompok ini dikabarkan se¬ 
dang "membidik" sasaran baru. 

Bila hanya gereja yang ditutup, 
gerakan "kristenisasi" tidak akan 
berhenti. Maka yang perlu 
dilakukan adalah memberangus 
lembaga-lembaga yang selama ini 
menjadi tempat "mencetak" para 
agen "kristenisasi". Karena itu, kata 
sumber tersebut, setelah gereja, 
STT akan menjadi sasaran penu¬ 
tupan. Pembakaran pondasi 
asrama dan desakan penutupan 
STT SETIA plus penghancuran 
yayasan dan STT Doulus di 
Cipayung, Jakarta Timur beberapa 
tahun silam, disebutkan sebagai 
bukti perubahan gerakan itu. 
Benarkah hasil observasinya ini? 
"Itu sebuah observasi yang meng¬ 
ada-ada. Isu itu kan sudah ditiup¬ 
kan sejak dulu," kata Pdt. Nus Rei- 
mas, Ketua Umum LPMI. 

Terlepas dari isu liar itu, kejadian 
penutupan gereja atau lembaga 
Kristen yang terjadi selama ini, 
sejatinya mengingatkan kita untuk 
mencermati hak-hak kita sebagai 
warga negara, juga kewajiban kita, 
khusus dalam kaitannya dengan ijin 
pembangunan gedung tempat 
ibadah. 

Toh banyak peristiwa penu¬ 
tupan itu beralaskan pada ketia¬ 
daan IMB. 

Paul Makugoru 
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Punya Izin, STT SETIA Kok Mau DitutupP 


SUDAH jatuh, tertimpa tangga pula. Kondisi ini sedang dialami STT Setia. Sabtu (10/3), pukul 09.00, kurang lebih enam ratus massa yang—katanya 
warga Kampungpulo—bersama sejumlah anggota Front Pembela Islam (FPI) Wilayah Jakarta Timur melakukan aksi demo menuntut penutupan kampus 
dan asrama. Tuntutan ini jelas keliru mengingat bangunan itu sudah memiliki IMB, dan sudah hampir tujuh belas tahun berada di Kampungpulo, 

Kelurahan Pinangranti, Kecamatan Makassar, Jakarta Timur. 



Bedeng yang dirusak 


S EKITAR pukul 08.00. 
Beberapa kali terdengar 
suara lewat mikropon yang 
nadanya mengimbau dan meng¬ 
ajak warga Kampungpulo untuk sa¬ 
ma-sama berkumpul melakukan 
aksi demo. Imbauan itu berasal dari 
Masjid Jamie Baiturrahim yang ja¬ 
raknya sekitar 500 meter dari kam¬ 
pus. Pukul 09.00 massa melakukan 
longmarch sambil berteriak, "Tutup 
kampus Setia! Tutup kampus Se¬ 
tia!". 

Mereka tampak bersemangat 
mengikuti komando dari mobil pick 
goyang digunakan sebagai mimbar 
orasi. Sambil berjalan menuju kam¬ 
pus, mereka mengajak warga yang 
sedang menonton agar turut ser¬ 
ta. Ada yang tertarik untuk ikut, 
tapi ada juga yang hanya menon¬ 
ton. Sementara itu, di depan kam¬ 
pus, sepasukan polisi membuat 
pagar betis agar para demonstran 
tidak bisa masuk. Selama aksi dua 
jam itu, empat satuan setingkat 
kompi (SSK) polisi diturunkan un¬ 
tuk berjaga-jaga di dalam dan luar 
kampus serta setiap sudut gang 
pada radius dua ratus meter dari 
STT Setia. 

Sekitar pukul 09.30 pagi, massa 
tiba di depan kampus. Sambil me¬ 
ngangkat poster, para demonstran 
berteriak menuntut agar STT Setia 
ditutup. Alasan mereka, izin pen¬ 
dirian sekolah itu dimanipulasi. Izin 
untuk rumah tinggal digunakan un¬ 
tuk asrama. Suasana sempat te¬ 
gang ketika massa mencoba me¬ 
nerobos masuk ke kawasan kam¬ 
pus berlantai tiga itu. Untunglah 


petugas tetap sigap, sehingga 
tidak ada satu pun yang lolos. 
Hujan yang turun rintik-rintik tidak 
menyurutkan semangat massa. 
Mereka baru membubarkan diri 
sekitar pukul 11.00. 

Berawal dari pembangunan 
asrama 

Tanggal 11 Mei 2007 nanti, STT 
Setia berusia duapuluh tahun. Se¬ 
iring bertambahnya umur, jumlah 
mahasiswa juga mengalami pening¬ 
katan. Berdasarkan data yang 
diperoleh, saat ini jumlah ma¬ 
hasiswa sudah mencapai 
1.650 orang. Asrama yang 
terdiri atas lima gedung jelas 
tidak memadai lagi untuk me¬ 
nampung mahasiswa seba¬ 
nyak itu. "Kasihan mereka, ka¬ 
lau tidur seperti ikan pepes 
berjejal-jejalan", kata salah se¬ 
orang petugas keamanan di 
STT Setia tentang kondisi 
asrama. Atas dasar itulah STT 
Setia mencari lokasi baru untuk 
membangun asrama baru, di 
RT 08/RW 04. 

Menurut Rektor STT Setia Pdt. 
Dr. Matheus Mangentang, M.Th, 
pihaknya sudah mengantongi ijin 
pembangunan asrama mahasiswa 
di lahan seluas 695 meter persegi 
di RT 08/RW 04. "Kita sudah men¬ 
dapatkan Izin Mendirikan Bangunan 
(IMB) untuk rumah tinggal atau 
wisma sedang yang tercatat de¬ 
ngan nomor 02076/PIM-PB/T/ 
2006 tertanggal 19 Oktober 
2006," urai Matheus. Selanjutnya 
pendiri STT Setia ini mengatakan 


bahwa sosialisasi kepada masya¬ 
rakat sekitar telah dilakukan. Di 
antaranya sambil melakukan bakti 
sosial membagikan sembako. 
Tanggal 19 Januari 2007 dilakukan 
peletakan batu pertama pemba¬ 
ngunan asrama oleh Brigadir Jen- 
dral (Brigjen) Darpito Pudyastung- 
koro, Kepala Staf Daerah Adminis¬ 
trasi Militer (KASDAM) Kodam Jaya. 

Dan asrama yang direncanakan 
berlantai empat ini, akan dilengkapi 
dengan fasilitas atau balai pengo¬ 


batan untuk umum dan masyara¬ 
kat sekitar. Namun tiga hari kemu¬ 
dian, plang IMB yang ditancapkan 
di lokasi, dibakar massa. Paska- 
pembakaran papan IMB, menurut 
Matheus, pihak Setia bekerja sama 
dengan Kesehatan Daerah Admi¬ 
nistrasi Militer (KESDAM) Kodam 
Jaya dan Obor Berkat Indonesia 
(OBI) meyelenggarakan bakti sosial 
bagi dua ribu warga. 

Sosialisasi dan bakti sosial telah 
dilakukan. Namun, pada hari Rabu, 
(7/3), sekitar pukul 20.30 hingga 


21.30, perusakan dan pem¬ 
bakaran oleh dua ratusan 
massa tak dapat dicegah. 
Yohanis Henukh, warga 
yang sudah menetap di 
sana sejak 1990 menutur¬ 
kan, massa mengepung 
lokasi lalu merusak pagar, 
membakar bedeng (tempat 
tinggal pekerja bangunan), 
dan menghacurkan pondasi 
bangunan. "Kejadian ini 
membuat para pekerja bangunan 
yang tinggal di bedeng lari 
menyelamatkan diri karena 
takut terkena amukan massa", 
lanjut Yohanis yang pernah 
menjabat humas STT Setia dari 
tahun 1990 hingga 2005. 

Tanggal 22 Februari 2007, 
Ketua RW 04 sudah mengirim 
surat kepada pengurus Yaya¬ 
san Bina Setia Indonesia selaku 
pengelola STT Setia, tentang 
penolakan warga atas pendi¬ 
rian asrama itu. Apalagi, menu¬ 
rut warga keberadaan empat 
asrama pertama itu sudah me¬ 
nyalahi aturan. Ijin untuk rumah 
tinggal, akan tetapi kemudian hari 
digunakan untuk asrama. Selanjut¬ 
nya, dalam surat bernomor 003/ 
RW.04/II/2007 itu disebutkan pula 
bahwa semua mahasiswa/i yang 
tinggal di asrama tidak pernah 
melapor kepada RT/RW, sehingga 
pengurus tidak pernah menge¬ 
tahui data mahasiswa/i yang ting¬ 
gal di asrama itu. Surat itu mene¬ 
gaskan bahwa "umat Islam Kam¬ 
pungpulo tidak akan pernah mem¬ 
berikan ijin untuk membuka portal 


di Jalan Melati yang berhubungan 
dengan kampus Setia". 

Isu kristenisasi 

Hendrick Tambunan, humas STT 
Setia, berdasarkan hasil pembi¬ 
caraan dengan pihak berwajib, 
menduga bahwa isu kristenisasi-lah 
yang memancing massa sehingga 
melakukan aksi demo menolak ke¬ 
beradaan kampus dan asrama STT 
Setia. Hal seperti ini pernah me¬ 
nimpa STT Doulos, Cipayung, 
Jakarta Timur pada Desember 
1999, dan kasus-kasus penutupan 
gereja lainnya. Menurut Tambu¬ 
nan, isu ini sudah muncul sebelum 
aksi demo pada Sabtu itu. Isu yang 
tidak berdasar ini dibantah Tam¬ 
bunan. Salah satu bukti, banyak 
pekerja di STT Setia dan asrama 
yang berasal dari lingkungan 
setempat. "Tukang masak, sat¬ 
pam, petugas kebersihan serta tu¬ 
kang yang membangun asrama 
umumnya warga setempat. Jadi, 
bagaimana mungkin terjadi 
kristenisasi?" sanggah Tambunan. 

^Victor Ragua! 



Massa yang berdemo 


Pdt. Dr. Matheus Mangentang M.Th, Rektor STT Setia 

“Kami akan Pertahankan Hak Kami” 


S EKOLAH Tinggi Teologi Injili 
Arastamar (STT Setia) sudah 
tujuh belas tahun berada di 
Kampungpulo, Jakarta Timur. Dan 
sejauh itu, kampus yang kini memi¬ 
liki 1.650 mahasiswa ini aman-aman 
saja. Interaksi warga kampus de¬ 
ngan warga sekitar berlangsung 
baik. Apalagi pihak kampus mene¬ 
kankan agar para mahasiwa senan¬ 
tiasa bersikap hormat dan berperi¬ 
laku terpuji di hadapan semua or¬ 
ang. Namun belakangan ini mulai 
terdengar "suara-suara" yang me¬ 
nolak keberadaan kampus itu. 
Bagaimana komentar rektor STT 
Pdt. Dr. Matheus Mangentang, 
M.Th? Berikut petikannya. 

Bagaimana kondisi STT Setia 
sekarang? 

Kondusif. Artinya gerakan ma¬ 
syarakat yang menuntut dihenti¬ 
kannya pembangunan asrama agak 
berkurang. Memang ada isu bahwa 
masih akan ada demo lanjutan de¬ 
ngan massa lebih besar. Untuk itu 
aparat masih berjaga-jaga di Kam¬ 
pungpulo, bahkan pintu masuk dari 
kecamatan, sudah dijaga aparat. 
Sikap Anda? 

Pertama, ke depan saya tetap 
waspada karena banyak orang luar 
yang tidak mengerti keadaan dan 
akan membabi-buta. Kedua, mela¬ 
kukan pendekatan kepada warga 
Kampungpulo, supaya bisa mene¬ 
rima keberadaan orang lain. Ketiga, 
tetap waspada walau ada penja¬ 
gaan aparat. Keempat, kita akan 
tetap membangun, karena itu hak 
REFORMATA 


dan milik kita yang sudah ada izin¬ 
nya, apalagi pemerintah juga men¬ 
dukung keberadaan kita, termasuk 
dalam hal membangun kembali 
asrama. Kita akan adakan sosialisasi 
pemahaman dan pengertian kepa¬ 
da masyarakat. 

Benarkah warga sudah me¬ 
nolak STT Setia sejak 1992? 

Tidak benar. Karena sejak masuk 
pun kita sudah mendapat tanda 
tangan persetujuan warga. Tapi 
dalam perkembangannya mulai ada 
segelintir warga yang tidak setuju. 
Dan hal itu sudah diantisipasi terus- 
menerus hingga sekarang, baru 
meledak dalam tiga bulan terakhir. 
Sejauh ini, kami sudah memba¬ 
ngun lima gedung. Sekarang, mau 
membangun gedung keenam. Jadi 
tidak benar bahwa sejak masuk 
pun sudah ada tuntutan masya¬ 
rakat. 

Apa betul aktivitas kampus 
Setia mengganggu dan mere¬ 
sahkan warga? 

Memang Kampungpulo itu kecil, 
tetapi bukan berarti keberadaan 
kita membuat jalanan makin sem¬ 
pit. Sebaliknya, apakah kalau kita 
pergi maka jalan makin luas? De¬ 
ngan adanya sekitar 1.650 maha¬ 
siswa, mungkin terasa sempit. Te¬ 
tapi kalau sampai mengganggu dan 
meresahkan, saya pikir tidak benar, 
karena seluruh mahasiswa sudah 
kita tertibkan. Saat berjalan pun 
mahasiswa diajarkan untuk mem¬ 
beri hormat, menjaga diri, murah 
senyum dan sopan santun kepada 


orang lain. Dan setiap mahasiswa 
dibekali baju seragam dan name 
tag. Upaya ini kita lakukan agar wa¬ 
rga merasa welcome atas kehadi¬ 
ran kita. 

Setia dikatakan menipu peri¬ 
hal izin rumah tinggal tapi 
untuk rumah dan sekolah? 

Jumat (16/3), berlangsung rapat 
dengan Wali Kota. Selain pihak 
Wali Kota, dan STT Setia, hadir pu¬ 
la Front Pembela Islam (FPI) dan 
36 orang perwakilan warga. Jadi, 
pertemuan segi empat. Kepala 



Suku Dinas (Kasudin) Tata Kota 
menjelaskan bahwa setiap izin ru¬ 
mah tinggal itu ada stripnya. WSK 
(wisma kecil), WSD (wisma se¬ 
dang) dan WSB (wisma besar). 
WSK untuk di atas seratus orang. 
WSD untuk di bawah seribu orang. 
WSB untuk lebih dari seribu orang. 
Jadi, semua masyarakat dan tata 
kota tahu, tidak ada masalah. Je¬ 


lasnya, STT Setia memiliki izin ru¬ 
mah tinggal strip wisma sedang. 
Dan Setia tidak pernah disegel, se¬ 
bab ada IMB-nya kok. 

Tentang klaim warga bahwa 
Kampungpulo hanya "milik" 
umat agama tertentu? 

Saya kira tidak benar, karena di 
sini tidak hanya umat agama ter¬ 
tentu yang ada, penganut agama 
lain juga ada. Klaim seperti ini saya 
kira sulit karena tidak ada wilayah 
di Jakarta yang dihuni hanya golo¬ 
ngan agama tertentu. Lagi pula ki¬ 
ta sudah tujuh belas tahun di sini, 
dan selama ini baik-baik saja. Hanya 
dalam beberapa bulan terakhir ini 
bergejolak. 

Mungkin mereka ingin STT 
Setia pindah dan tutup? 

Bisa saja mereka mengusulkan 
kampus Setia pindah. Tapi kami pu¬ 
nya hak atas tanah itu. Semua per¬ 
izinannya terpenuhi, jadi tidak ada 
orang yang berhak memaksa kami 
pindah. Kalau toh mau dipaksakan, 
lewat jalur hukum. Masyarakat ti¬ 
dak bisa menutup sekolah. Izin dan 
keberadaannya berdasarkan un¬ 
dang-undang. 

Anda ingin katakan bahwa 
tuntutan masyarakat itu tidak 
berdasar? 

Ya, tidak berdasar. Tuntutannya 
salah. Tuntutan mereka harusnya 
ke pengadilan, pemerintah atau 
negara. Kami tidak bisa memenuhi 
tuntutan itu, dan tidak akan 
menutup kampus. Seperti kata Pak 
Wali Kota, tidak ada kuasa yang 


meniadakan sekolah ini. Jika Wali 
Kota Jakarta Timur saja mengata¬ 
kan begitu, apalagi masyarakat. 

Paska-demo, ada tanggapan 
dari lembaga Kristen? 

Kami sudah melapor ke Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Persekutuan Injili Indone¬ 
sia (PII), FKKI. Semua prihatin dan 
mendukung STT Setia tetap di 
sana, mempertahankan hak karena 
memang ada izin resmi. Bahkan 
Garda Bangsa dan Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) juga mendukung. 

Sikap Anda terhadap pelaku 
perusakan dan pembakaran? 

Kami akan tetap mempertahan¬ 
kan hak kami. Setiap jengkal tanah 
di STT Setia itu milik kami. Kami 
berhak atas milik itu. Sekecil apa 
pun Setia, kami akan tetap mem¬ 
pertahankan apa yang menjadi hak 
kami. Di beberapa media pernah 
saya katakan bahwa kita akan 
mempertahankan sampai titik da¬ 
rah penghabisan. Kalau kami mau 
ditekan untuk dipindah dan ditu¬ 
tup, berarti seluruh STT di Indone¬ 
sia bisa diperlakukan sama. Lebih 
baik kami yang terakhir. Jika kita 
ditekan terus begini, biarlah peme¬ 
rintah melihat kenyataan ini supaya 
bisa melaksanakan hukum sebagai¬ 
mana mestinya. Harusnya pemerin¬ 
tah, dalam hal ini Pemda, adil. Jadi, 
rumah yang tidak ada izin harus 
dirobohkan. Saya khawatir, jika 
ternyata masyarakat yang ikut 
demo tidak memiliki IMB. 

Victor Ragua / 
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STT Setia 

Menjangkau yang Tak Terjangkau 


A KU mau meneladani-Mu, 
Tuhan. Dan apabila apa 
yang aku lakukan ini sesuai 
dan berkenan dengan kehendak- 
Mu, KAU nyatakan rencana-Mu ke 
depan" Demikian doa dan pere¬ 
nungan pribadi Pdt. Dr. Matheus 
Mangentang, M.Th ketika memu¬ 
tuskan untuk mendirikan sebuah 
sekolah teologi. Pergumulan dan 
perjuangan Matheus kala itu me¬ 
mang berat. Bayangkan, dia me¬ 
mulai sekolah ini tanpa modal me¬ 
madai. Selain itu, tidak ada lembaga 
Kristen yang membantu, baik 
lembaga misionaris maupun gereja. 
Tapi rencana besar itu tidak akan 
tertunda lantaran kendala itu. Ma¬ 
ka, melalui penghimpunan dana 
dari beberapa teman, ia pun me¬ 
mulai sekolah teologi yang belaka¬ 
ngan dikenal dengan nama Seko¬ 
lah Tinggi Theologia Injili Arasta- 
mar atau sering disingkat dengan 
STT Setia. 

Secara formal akademis, STT Se¬ 
tia berdiri pada tanggal 11 Mei 
1997, dengan modal sebesar 150 
ribu rupiah! Uang itu sumbangan 
dari seorang ibu pensiunan Perta¬ 
mina. Mahasiswa angkatan perta¬ 
ma ada sebanyak 48 orang de¬ 
ngan staf pengajar sebanyak 10- 
15 orang. Proses belajar-mengajar 
dan pembinaan teologi itu pun di¬ 
mulai di rumah seorang pensiunan 
Pelni yang berasal dari Timor, di 
Jalan Bhakti, Tanjungpriok, Jakarta 
Utara. 

Di awal perjalanannya, SETIA 
mencantumkan manajemen ope¬ 
rasionalnya pada Yayasan Pendi¬ 
dikan Rohani Indonesia (YAPEN- 
DRI). Akan tetapi perjalanan kerja 


sama itu mengalami banyak ham¬ 
batan, sehingga pada tahun 1993, 
SETIA secara resmi memisahkan 
diri dari YAPENDRI dan mendirikan 
yayasan sendiri yang independen. 
Berkat pertolongan Tuhan, benih 
yang ditabur pun mengalami 
perkembangan yang begitu pesat. 
Setahun sejak berdiri, SETIA telah 


berhasil menghimpun mahasiswa 
lebih dari 100 orang. 

Saat ini, STT Setia berlokasi di 
Kampungpulo, Pinangranti, Keca¬ 
matan Makassar, Halim Perdana 
Kusuma, Jakarta Timur. Dalam 
usianya yang hampir 20 tahun ini, 
STT Setia telah memiliki 23 cabang 
yang tersebar di hampir seluruh 
provinsi Indonesia. Sedangkan jum¬ 
lah mahasiswanya saat ini sudah 


mencapai 1.650 orang. Mahasiswa 
yang pada umumnya (lebih 90%) 
berasal dari daerah itu melakukan 
studi di gedung kampus yang me¬ 
miliki kurang-lebih 20 kelas. Dan 
para mahasiswa itu tinggal di lima 
asrama yang terdiri dari dua asrama 
khusus putra dan dua asrama pu¬ 
tri. 


Memiliki IMB 

STT SETIA yang telah memiliki 
Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 
dengan No: 02076/PIM-PB/T/ 
2006 ini dimulai dengan satu visi 
yang sangat jelas, yaitu menyam¬ 
paikan "Kabar Baik Keselamatan" 
kepada masyarakat yang tak ter¬ 
jangkau. Maka STT Setia memang¬ 
gil putra-putri dari daerah pede¬ 
saan, lalu mendidik mereka. Sete¬ 


lah selesai menjalani pendidikan, 
para putra-putri daerah itu dikirim 
kembali ke pelosok yang belum ter¬ 
jangkau "kabar baik" tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan ini disalur¬ 
kan melalui STT SETIA dan Sinode 
Gereja Kristen Setia Indonesia 
(GKSI) melalui pekerja pedesaan 
dan pos perintisan, ataupun seko¬ 


lah. Dengan segala kekurangan dan 
kelebihannya, sampai saat ini, 
SETIA terus berjalan, dengan 
kesederhanaan dan kepasrahan 
yang tinggi kepada Tuhan untuk 
melihat hari esok. 

Hasil dari pelayanan SETIA ter¬ 
cermin dari alumni yang bekerja di 
ladang pelayanan di pelosok tanah 
air dengan jemaat-jemaat lokal di 
pelosok yang bertumbuhan. Seca¬ 


ra tak langsung kehadiran para 
alumni di pelosok pedesaan ikut 
mewarnai kehidupan, pola berpikir, 
yang terwujud dalam kesalehan, 
kemampuan ekonomi, kemampuan 
membaca dan dampak-dampak po¬ 
sitif lainnya. Dengan diutusnya 
alumni SETIA dengan berbagai la¬ 
tar belakang suku, bahasa dan bu¬ 
daya, membawa kabar baik kesela¬ 
matan, kepada berbagai budaya 
yang sangat beragam di Indone¬ 
sia, maka terjalinlah suatu relasi 
yang sangat menarik, pengalaman 
dan kekayaan ciptaan Tuhan yang 
beragam dan berinteraksi dengan 
cara damai dan indah. 

Tapi sungguh tak dinyana, pada 
bulan Maret 2007 ini ada usaha un¬ 
tuk menghentikan pergerakan 
STT Setia. Sekolah tinggi teologi 
yang dirintis oleh Pdt. Dr. Matheus 
Mangentang, M.Th sejak tahun 
1987 itu hendak diberangus dari 
muka Bumi oleh orang-orang yang 
tidak ingin melihat STT itu tumbuh 
dan berkembang. Upaya yang sa¬ 
ngat tidak berperikemanusiaan itu 
dimulai dengan aksi perusakan dan 
pembakaran bakal asrama maha¬ 
siswa yang pada hari Rabu, 7 Maret 
2007 oleh sekitar dua ratus massa. 
Kemudian, Sabtu, 10 Maret 2007, 
kurang lebih enam ratus massa 
melakukan aksi demonstrasi damai 
yang diikuti oleh warga 
Kampungpulo bersama massa 
Front Pembela Islam (FPI) Wilayah 
Jakarta Timur. Mereka 
menghendaki STT Setia, yang 
telah memiliki IMB itu, ditutup. 

& Victor Raguai 



Kampus STT Setia di Kampungpulo , Jakarta Timur 


Ketua Garda Bangsa 

"Maju Terus Pak Pendeta!” 


P ENDETA Richard Daulay, 
Sekretaris Umum 

Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) sama sekali tidak 
bisa menerima pengusikan yang 
dialami STT Setia. "Saya mendu¬ 
kung perjuangan STT Setia. Kalau 
memang mereka sudah memiliki 
dokumen perizinan yang sah, 
tidak usah takut untuk memper¬ 
juangkan apa yang telah menjadi 
haknya," demikian diungkapkan 
Richard ketika ditemui di ruang 
kerjanya, di Jl Salemba Raya 10, 
Jakarta Pusat, beberapa hari lalu. 

Sebagai hamba Tuhan, dia 
sangat prihatin dengan aksi main 
hakim yang dilakukan sekelompok 
warga dan beberapa anggota 
salah satu ormas tersebut. Dan 
tindakan anarkis seperti ini, 
menurutnya, tidak boleh dibiarkan. 
"Aparat keamanan dan peme¬ 
rintahlah yang menegakkan aturan 
di negara ini, bukan sekelompok 
massa", tegas Richard yang pernah 
mengikuti ujian negara di STT 
tersebut. Dia melihat, sejak era 
reformasi bergulir, persoalan main 
hakim sendiri oleh massa hingga 
saat ini belum tun-tas. Dalam hal 
ini, negara wajib melindungi setiap 
hak warga ne-garanya. "Kalau 
negara tidak dapat melindungi 
warga negaranya, maka negara ini 
tidak sehat lagi," tambahnya. 

Dukungan yang sama dikemuka- 
kan tokoh Kristen lain, seperti Pdt. 
Bambang Widjaya, dan Pdt Nus 
Reimas, dari Persekutuan Injili In¬ 


donesia (PII). Demikian pula de¬ 
ngan Theolipus Belia, ketua Fo¬ 
rum Kasih Kristiani Indonesia (FK- 
KI). Semua prihatin dan mendu¬ 
kung STT Setia tetap di sana. 

Banser dan Garda Bangsa 

Dukungan bagi STT Setia ter¬ 
nyata bukan hanya berasal dari ka¬ 
langan kristiani saja. Organisasi non- 
Kristen seperti Barisan Ansor Ser¬ 
baguna (Banser) organisasi kepe¬ 
mudaan di bawah Nahdlatul Ulama 
(NU) dan Garda Bangsa pun me¬ 
nyatakan dukungannya. Kepala Sa¬ 
tuan Koordinasi Nasional (Kasat- 
komas) Banser Haji Tatang Hidayat 
bahkan menguatkan hati Pdt Ma¬ 
theus, pimpinan STT Setia dengan 
ucapan, "Maju terus membela 
yang benar!" Sedangkan Ketua 
Garda Bangsa Drs. Eman Herma- 
wan, berkata kepada Matheus, 
"Maju terus Pak Pendeta, kami be¬ 
rada di belakangmu." 

Ketua Banser NU, Haji Tatang Hi¬ 
dayat, mengatakan, ketika mene¬ 
rima informasi dari seorang kawan¬ 
nya di Jaringan Islam Liberal (JIL) 
tentang akan adanya demo Sabtu 
(10/3), pihaknya mengirimkan 30 
personil untuk berjaga-jaga. Duku¬ 
ngan ini dalam rangka menjaga 
kerukunan hidup umat beragama. 
"Dalam konteks itu, umat di luar 
muslim itu kami anggap sebagai 
saudara sebangsa. Apa pun masa¬ 
lah yang menyangkut saudara-sau¬ 
dara sebangsa, itu juga menjadi 
persoalan kami," tegas Tatang. 


Maka, Banser NU segera meres- 
pon bila ada gangguan terhadap 
umat kristiani, baik diminta atau 
tidak. Pihaknya akan melakukan 
upaya-upaya untuk bisa memediasi 
atau mengondusifkan suasana. 

Menurut Tatang, ada beberapa 
hal pokok yang menjadi acuan Ban¬ 
ser untuk turun ke lapangan. Per¬ 
tama, rumah ibadah. Kedua, sentra 
ekonomi, dan ketiga, lingkungan 
pemukiman. Apabila ini terganggu 
maka Banser juga merasa tergang¬ 
gu. Apalagi rumah ibadah adalah 
lambang dari suatu agama bagi 
masyarakat. Apabila rumah ibadah 
diganggu maka terganggu juga 
masyarakat. Oleh karena itu, Ban¬ 
ser melakukan secara serentak pe¬ 
ngamanan dalam rumah ibadah itu. 

Sementara, Eman, yang juga 
wakil sekretaris jenderal Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pluralis¬ 
me, betul-betul prihatin dan gemas 
melihat aksi perusakan yang dila¬ 
kukan gerombolan massa terhadap 
bakal asrama STT Setia. Dia tidak 
bisa mengerti, kok masih saja ada 
kelompok masyarakat yang mela¬ 
kukan tindakan anarkis dengan 
memainkan isu SARA. Dalam hal ini 
Eman sangat geram menyaksikan 
salah satu ormas yang masih saja 
mengedepankan aksi kekerasan 
untuk memperjuangkan aspirasi¬ 
nya. "Saya tidak setuju dengan ca¬ 
ra seperti itu. Siapa pun yang mau 
menyalurkan aspirasi, lakukanlah 
dengan cara yang beradab. Saya 


mengutuk orang-orang yang mela¬ 
kukan aksi-aksi yang tidak beradab, 
dan justru mencoreng nama 
agama," serunya. 

Rasa keprihatinan itu dibuktikan 
Eman dengan mengutus anggota¬ 
nya ke lapangan untuk mengantisi¬ 
pasi segala sesuatu. Waktu aksi 
demo berlangsung, anggota Garda 
Bangsa berjaga-jaga dari pagi 
hingga malam di sekitar kampus 
STT Setia. "Kami menjaga segala 
kemungkinan dengan segala risi¬ 
konya. Kami juga menjaga agar isu 
SARA ini tidak meluas ke mana- 
mana," tandas Eman. Meski demi¬ 
kian, Eman memastikan terlebih 
dahulu kepada pihak STT Setia 
apakah prosedur pembangunan 
asrama itu sudah dilakukan secara 
legal. Dan pihak STT Setia sudah 
memperlihatkan dokumen-doku¬ 
men (IMB) STT tersebut, dan tidak 
ada masalah, apalagi keberadaan¬ 
nya sudah lebih 17 tahun di sana. 
Sebaliknya Eman mempertanyakan 
keberadaan korlap-korlap yang 
mengorganisir aksi demo Sabtu 
(10/3) yang menurut data di lapa¬ 
ngan, baru tiga tahun tinggal di 
sana. "Jadi, kalau soal pribumi, jus¬ 
tru STT Setia yang lebih pribumi," 
urai Eman, seraya menambahkan 
bahwa Gus Dur langsung memerin¬ 
tahkan pihaknya untuk mem -back 
up STT tatkala situasi mulai "me¬ 
manas". ini. 

Eman mengemukakan, kalau se¬ 
mua permasalahan sudah dear, 
pihaknya akan membentuk sebuah 



Drs. Eman Hermawan 


komunitas, guna memperkenalkan 
pemahaman tentang agama yang 
damai, ramah, toleran, trans¬ 
formatif. "Kami akan melakukan 
pendekatan persuasif dengan 
membuka forum dialog antara 
pihak STT Setia dengan kelompok 
massa yang melakukan aksi demo," 
kata Eman. Dia juga mengimbau 
agar kelompok massa yang melaku¬ 
kan aksi seperti itu jangan memba¬ 
wa nama agama. Namun dia ber¬ 
janji akan melakukan pendekatan- 
pendekatan pada kelompok ter¬ 
sebut supaya kejadian serupa tidak 
terulang lagi. 

Atas dukungan moril saudara- 
saudara dari organisasi yang bukan 
Kristen tersebut di atas, Pdt. 
Matheus mengucapkan terima 
kasih kepada Gus Dur (Abdurrah¬ 
man Wahid), mantan ketua umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU). Bagi Matheus, dukungan 
mereka sangat menghibur. Dia ber¬ 
harap suatu hari nanti bisa ber¬ 
temu dengan Gus Dur untuk me¬ 
nyatakan rasa terima kasih secara 
langsung. 

&Victor Raqua / 
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Jangan Biarkan Harapan Itu Sirna 

Ketika satu pintu tertutup maka pintu lain terbuka. Namun, kita seringkali terpaku menyesali pintu yang 
tertutup itu, hingga tak bisa melihat pintu lain yang terbuka bagi kita. 

(Alexander Graham Bell, Ilmuwan-Penemu) 


P ERISTIWA bunuh-diri 
maupun bunuh-orang-lain 
sebenarnya bukan sesuatu 
yang luar biasa. Dari dulu sampai 
sekarang, di mana-mana, kedua je¬ 
nis peristiwa itu selalu memenuhi 
catatan kepolisian — dan masih 
akan terus terjadi lagi. Tapi, peris¬ 
tiwa yang terjadi pada Minggu, 11 
Maret lalu, di Malang, rasanya tepat 
untuk dikategorikan "luar biasa". 
Sebab, Junania Mercy (36), perem¬ 
puan itu, sekaligus membunuh or¬ 
ang-orang lain (keempat anaknya) 
dan dirinya sendiri. Bayangkan, dua 
peristiwa yang paradoks itu (bu¬ 
nuh-diri dan bunuh-orang-lain pada 
saat bersamaan) dilakukan seorang 
diri - oleh Junania Mercy. Dan sebe¬ 
lum ia mengakhiri hidupnya, sete¬ 
lah merenggut nyawa keempat bu¬ 
ah hatinya, ia masih sempat me¬ 
nulis sebuah pesan-pendek dan 
membuat foto-foto dengan tele¬ 
pon selularnya. Pesan-pendek yang 
gagal terkirim untuk suaminya itu 
bunyinya begini: "Sayang, sorryaku 
sudah bunuh anak-anak. Aku 
hancurkan impian hidup mereka, 
juga impianku tentang anak-anak 
dan hari tua kita. Hidup yang benar 
sayang. Sayang, aku dan anak-anak 
cinta kamu. Kamu tahu itu. GBY.". 

Peristiwa yang luar-biasa itu rasa¬ 
nya bertambah luar-biasa ketika 
Junania masih sempat-sempatnya 
menulis "GBY" (God Bless You), 
mengingatkan suaminya untuk "hi¬ 
dup yang benar", dan menyebut 
"sayang-cinta" kepada suami dan 
keempat anaknya dalam pesan- 
pendeknya yang gagal terkirim itu. 
Tapi, itulah paradoksnya: ketika ia 
juga mengatakan menyesal sudah 
membunuh keempat anak mereka 
dan menghancurkan impian hari 
tua mereka. Berarti, saat itu Juna¬ 
nia dalam keadaan sadar? Mungkin 
saja, karena sesudah membunuh 
anak-anaknya yang cantik dan tam¬ 
pan itu ia masih sempat menyisiri 
rambut mereka satu persatu. Na¬ 
mun, kalau benar demikian, me¬ 
ngapa ia tak mampu berpikir nor¬ 
mal, padahal masih mampu meng¬ 
ingat Tuhan? Benarkah saat itu 
Tuhan sungguh-sungguh ada di re¬ 
lung hatinya, ataukah itu hanya se¬ 
bentuk manipulasi demi menge¬ 
sankan tindakannya berdimensi ilahi 
di mata orang-orang lain yang me¬ 
nemukan jasadnya dan jasad ke¬ 


empat anaknya sesudah peristiwa 
itu? Ataukah, jangan-jangan, ia se¬ 
lalu berfantasi ngawur sebelumnya 
tentang betapa indahnya kemati- 
an bersama yang dipaksakan itu? 
Sebab, seperti diketahui kemudi¬ 
an, ternyata Junania sudah mem¬ 
persiapkan semuanya - butiran pil 
yang sudah diisinya dengan racun 
potasium, bahkan pakaian yang 
akan mereka kenakan saat dikre¬ 
masi nantinya. 

Tragedi Taman Sakura, Kecama¬ 
tan Lowokwaru, Kota Malang, Ja¬ 
wa Timur, yang merenggut lima 
nyawa sekaligus itu telah berlalu. 
Tubuh kaku 
mereka pun 
telah beru¬ 
bah menjadi 
abu. Ting¬ 
gallah kini 
Hendri Su- 
warno, su¬ 
ami Junania 
Mercy dan 
ayah dari 
Athenia La- 
thenia (11), 

Prinsessa La- 
dova (9), 

Hendrison 
(7), dan Ga- 
briela Al Cein 
(1,5), dalam 
kesendiriannya 
yang bisu 
entah sam¬ 
pai kapan. Ia 
mungkin 
sulit melupa¬ 
kan peristiwa tragis Minggu kelabu 
itu. Mungkin sama sulitnya bagi kita 
kini untuk menelisik kira-kira apa 
yang menyebabkan Junania sang¬ 
gup membunuh dirinya sendiri dan 
sekaligus tega membunuh ke-em¬ 
pat buah hatinya pada saat bersa¬ 
maan. Adakah Junania punya mo¬ 
tif yang kuat untuk itu? Masalah 
rumah-tanggakah, konflik berat 
dengan suaminya, mungkin? Kata 
seorang tetangganya, yang diakui 
pula oleh Hendri, rumah-tangga 
mereka relatif baik-baik saja. Ma¬ 
salah ekonomikah, karena tuntu¬ 
tan kebutuhan sesehari yang tak 
mampu dipenuhi? Rasanya tidak, 
karena di rumah mereka terlihat 
sedikitnya ada tiga unit telepon 
selular — yang ada pulsa-nya pula. 
Rumah mereka pun — meski 


berstatus kontrakan — relatif be¬ 
sar; bukankah itu merupakan bukti 
bahwa pada dasarnya mereka 
bukanlah orang yang miskin-papa? 
Hendri sendiri hingga saat itu masih 
aktif bekerja, sebagai montir mo- 
tor-gede (moge) Harley Davidson 
(HD), meski diakuinya bahwa 
penghasilannya menurun sejak 
kelahiran anak ketiga mereka. Yang 
jelas, menurut Hendri, ekonomi 
mereka cukup, tidak berlebihan 
atau kekurangan. "Mercy sendiri 
ikut menyokong kondisi ekonomi 
keluarga. Dia punya pekerjaan 
menjual multivitamin dan budidaya 


lobster yang dilakukan di rumah," 
ujar Hendri. Kalaupun masalah eko¬ 
nomi yang menjadi faktor pendo¬ 
rong Junania mengambil tindakan 
yang fatalistik itu, bukankah masih 
ada keluarga besarnya yang relatif 
kaya di Kota Batu, tak jauh dari 
tempat tinggalnya? 

Lalu, bagaimana kita harus men¬ 
jelaskan peristiwa yang mengenas¬ 
kan ini, demi memetik hikmahnya 
di kemudian hari? Sejarah manusia 
yang telah teramat panjang ini te¬ 
lah mencatat bahwa tindakan bu- 
nuh-diri dan bunuh-orang-lain dila¬ 
tari oleh motif yang amat beragam. 
Sebelum berlanjut, baiklah kita 
tuntaskan dulu motif Junania mem¬ 
bunuh keempat buah hatinya itu. 
Karena, sangat mungkin, ia terlebih 
ingin membunuh dirinya sendiri. 


Kalau begitu, mengapa keempat 
anaknya itu harus dibawanya mati 
juga? Itulah egoisnya Junania. Ia 
tak mampu berpikir, atau mungkin 
juga tak mau, bahwa anak-anaknya 
memiliki hidupnya sendiri-sendiri. 
Seperti kata Kahlil Gibran, penyair 
terkemuka asal Libanon itu, bahwa 
"anakmu bukanlah anakmu, sebab 
mereka ibarata anak panah yang 
akan melesat dari busurnya kelak 
untuk mengikuti perkembangan 
zamannya". Kalau saja Junania sa¬ 
dar akan hak asasi keempat anak¬ 
nya, mestinya ia bertanya dulu apa¬ 
kah mereka ingin juga mati saat 
itu.Sebab 
mereka pu¬ 
nya jiwa, yang 
harus diberi¬ 
kan ruang un¬ 
tuk bertum¬ 
buh dan ber- 
kem ba ng. 
Tapi, Junania 
malah menu¬ 
tup rapat se¬ 
mua ruang, 
sehingga tak 
ada nafas bagi 
jiwa-jiwa yang 
belia itu. Alih- 
alih cinta, ia 
sebenarnya 
telah bertin¬ 
dak kejam de¬ 
mi memuas¬ 
kan egonya. 

Namun, ka¬ 
lau benar Ju¬ 
nania egois 
(yang selalu mementingkan diri 
sendiri), mengapa ia lalu mem¬ 
bunuh dirinya sendiri - bukankah 
ia seharusnya justru memilih kehi¬ 
dupan untuk dinikmatinya sendiri? 
Karena, egonya saat itu adalah se¬ 
bentuk ego yang kalah sekaligus 
ingin mengalahkan. Ibarat pende¬ 
katan dalam manajemen konflik, 
Junania telah memilih pendekatan 
/ose-iose. "Tak apa-apa saya hancur 
(mati), asalkan anak-anak saya juga 
hancur (mati)" Maka, kalau saja 
memungkinkan, suaminya pun se¬ 
benarnya hendak dibawanya mati 
sertanya. Tapi, rupanya Tuhan 
menghendaki lain: Hendri tidak be¬ 
rada di sana, di rumah yang me¬ 
nyimpan kenangan kelam itu. 

Sesungguhnya, hidup adalah ha¬ 
rapan. Hidup ini dijalani, dan akan 


terus dijalani selagi nafas masih 
ada, karena ada harapan yang se¬ 
nantiasa membentang di depan. 
Jadi, bagaimanapun sulitnya aneka 
problema di dalam kehidupan, be¬ 
tapa pun suramnya hari-hari yang 
harus dilalui, jika harapan itu selalu 
ada, maka kekuatan pun senan¬ 
tiasa tersedia. Tapi, untuk apa hi¬ 
dup ini dijalani terus jika yang ada 
hanya kesusahan dan penderita¬ 
an? Bukankah terlalu sulit menja¬ 
wabnya, jika keduanya - kesusa¬ 
han dan penderitaan itu - betul- 
betul riil? Sebaliknya, jika keduanya 
hanyalah imajinasi - yang kalaupun 
terjadi cuma sesekali — mungkin 
teramat mudah melantunkan ki¬ 
dung pujian "semua baik, semua 
baik, apa yang tlah Kau perbuat 
di dalam hidup-ku" dan mengimani 
bahwa "Tuhan bekerja di dalam se¬ 
gala perkara untuk mendatang¬ 
kan kebaikan bagi kita yang per¬ 
caya dan mengasihi-Nya". 

Sekali lagi, hidup adalah harapan. 
Maka, selagi nafas masih diberikan- 
Nya, berharaplah setidaknya untuk 
hidup yang menghidupi orang lain. 
Berharaplah untuk kehidupan 
yang setidaknya dapat memberi 
manfaat bagi orang lain - walau 
hanya seorang. Bukankah di situlah 
letaknya nilai kemanfaatan hidup 
kita, jika dapat menjadi berkat bagi 
sesama? Bukankah untuk itulah 
kita ada di antara sesama? 

Seribu ahli psikologi sosial boleh 
mengemukakan teori apa saja 
tentang fenomena bunuh-diri; 
mulai dari yang klasik sampai yang 
modern, dari yang bersifat heroik 
sampai altruistik, karena tekanan 
sosial ekonomi yang sedemikian 
dahsyat sampai kelelahan emosi 
yang kumulatif, yang dilakukan 
orang di saat tak sadar atau di kala 
normal, dan lain sebagainya. 
Namun, satu hal yang pasti, dan 
boleh kita yakini sebagai kebe¬ 
naran ilahi, bahwa peristiwa bu¬ 
nuh-diri tak akan terjadi sepan¬ 
jang harapan itu masih ada. Bu¬ 
kankah untuk memberikan hara¬ 
pan itulah Kristus telah mati bagi 
kita, untuk kemudian bangkit demi 
menghidupkan kita hingga dan di 
dalam kekekalan? 

Selamat Paskah. Hiduplah terus, 
dan jangan biarkan harapan itu 
sirna. 



Pesan-pendek Junania untuk suaminya. 
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Manajemen Kita 


Karir Atau Karirisme ? 


Tumbur Tobing 

(Managing Partner T&T Management Consultan) 


S EORANG wanita manager 
berkonsultasi kepada saya 
mengenai ketidakjujuran di 
perusahaan, di mana wanita terse¬ 
but baru bekerja. Sambil berkeluh 
kesah, wanita ini memberitahu 
bahwa dia ditempatkan tidak pada 
posisi yang tepat, dan job descrip- 
tion yang dia terima tidak sesuai 
dengan perjanjian awal. Walaupun 
gaji cukup bagus, tapi ternyata 
bidang pekerjaannya down grade 
dari perusahaan sebelumnya. Selan¬ 
jutnya wanita tersebut membeber¬ 
kan bahwa dirinya tidak melamar 
kerja pada perusahaan ini, namun 
dibajak. Walaupun wanita tersebut 
sudah berusaha keras dengan cre- 
ate something serta banyak mem¬ 
buat terobosan segar, namun dia 
seperti kehabisan akal dan mulai 
bosan. 

Adanya tawaran dari perusahaan 
lain membuatnya mengambil kepu- 
tusan untuk pindah. Keputusan un¬ 
tuk pindah dia ambil setelah meneliti 
dan mencari informasi dengan 
seksama tentang perusahaan itu 
selama tiga bulan, karena dia tidak 
mau terperosok pada lubang keke¬ 
cewaan yang sama. Boleh dikata¬ 
kan, wanita ini punya nilai jual yang 
cukup tinggi di pasaran para profe¬ 
sional. Satu tahun yang lalu misal¬ 
nya, dia pernah dilamar dua perusa¬ 
haan. 

Sebagai seorang profesional yang 
diandalkan, sangat wajar jika top 


management perusahaan seperti 
kebakaran jenggot dan kaget luar 
biasa waktu mendengar alasan 
serta argumentasi pengunduran 
dirinya. CEO perusahaan terus-me¬ 
nerus mencoba menahan agar dia 
tidak pergi. Berbagai upaya dilaku¬ 
kan, seperti memberi motivasi dan 
visi serta biue print perusahaan ke 
depan. Bahkan wanita tersebut 
ditawari jabatan baru dan gaji baru, 
namun si wanita bergeming. Para 
top management sadar dan mena¬ 
rik kesimpulan bahwa orang yang 
berbobot harus dipertahankan di 
perusahaan. Bagi mereka, kasus ini 
suatu pelajaran yang amat berhar¬ 
ga! Betulkah? 

Kasus di atas menarik disimak dan 
ditelusuri, terutama bagaimana kita 
meresponinya. Saya akan membe¬ 
berkan beberapa hal yang perlu kita 
pahami secara matang tentang ba¬ 
gaimana seseorang berkarir di pe¬ 
rusahaan, dan bagaimana tanggung 
jawab perusahaan. Sadarkah kita 
bahwa manusia sebagai peta dan 
teladan Allah ( imago Dei), diberikan 
mandat oleh Allah untuk berkreasi, 
dan mempunyai daya penakluk? Kita 
diberi kuasa untuk menaklukkan 
alam semesta. Potensi moralitas ilahi 
seperti kesucian, kejujuran dan lain 
sebagainya itu sudah Allah tanam¬ 
kan dengan unsur hakekat kekeka¬ 
lan sehingga manusia menjadi re¬ 
flektor dan wakil Allah. (Kejadian 
1: 28; 2:15). 


Timbul pertanyaan, apa signifi¬ 
kansi karir seorang profesional de¬ 
ngan imago Dei? Apakah ini ada hu¬ 
bungannya dengan prinsip teolo¬ 
gis? Jawabannya, benar seratus 
persen! Karena dari sinilah akar dari 
pada eksistensi manusia yang sudah 
kehilangan arah ( direction ), serta 
bagaimana kita bisa memadukan 
kebenaran Allah dengan perjalanan 
karir di dunia kerja. Firman Tuhan 
mengatakan, sejak jatuh ke dalam 
dosa, manusia selalu berada dalam 
area ketidakpuasan yang asimetris 
dengan kepuasan sejati. Manusia 
ingin menemukan inovasi baru di 
dalam seluruh perjuangan hidup¬ 
nya. Dalam keberdosaannya manu¬ 
sia tidak mampu menyelami dari 
awal sampai akhir pekerjaan Tuhan. 
Ini yang disebut padoxicat nature. 

Bagi sebagian orang, karir menjadi 
wabah karirisme. Alasannya, 
pertama karir menentukan status 
hidupnya untuk dihargai. Kedua, 
karir sebagai nilai jual untuk dapat 
di-"perjualbelikan", baik di luar peru¬ 
sahaan maupun di dalam perusa¬ 
haan. Ketiga, karir sebagai gamba¬ 
ran riwayat hidup seseorang yang 
terus progresif. Keempat, karir 
sebagai bentuk kepuasan batin. 
Dan terakhir, karir sebagai ajang 
pertempuran dan persaingan, bah¬ 
kan bila perlu dengan menjilat 
atasan dengan gaya—yang dalam 
olahraga renang disebut gaya ko¬ 
dok, yaitu ke atas menyembah ke 
bawah menginjak-injak. 

Fakta mengatakan, demi menda¬ 
patkan jabatan strategis, seorang 
profesional tidak segan-segan 
menggadaikan imannya. Bahkan 


ada yang menjadikan pekerjaan 
sebagai berhala atau idola baru 
yang menggairahkan asalkan dapat 
menggapai karir setinggi mungkin. 
Yang sangat memalukan, karir 
diperjualbelikan dengan perseling¬ 
kuhan antara atasan dengan ba¬ 
wahan, atau sebaliknya, asal men¬ 
dapat akses jalan tol untuk segera 
menjadi pemegang nahkoda. Ini¬ 
lah realita market piace yang men¬ 
cerminkan karut-marut dan kelum¬ 
puhan hakekat manusia yang tan¬ 
pa disadari sudah dirasuk kesia-sian 
dan kemelaratan rasionalitas dan 
spiritualitas. 

Di satu pihak, bagi sebagian or¬ 
ang karir menjadi momok yang bisa 
membuat terjebak godaan, nepo¬ 
tisme, bahkan diskriminasi ras. Ada 
pula yang menganggap karir adalah 
barang langka yang tidak perlu 
diperjuangkan, dan cenderung di¬ 
anggap sebagai bisa ada, bisa pula 
tidak. Ini pun disebut sebagai fakta 
pembodohan struktural dalam 
memahami hakekat berkarir. 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa ada¬ 
lah tidak mudah bagi suatu peru¬ 
sahaan untuk membuat career 
path (jenjang karir) yang benar 
dan baik karena hal itu membutuh¬ 
kan investasi besar dan kesunggu¬ 
han para manager ataupun human 
resources deveiopment manager 
untuk membuat suatu perangkat 
performance appraisai yang 
apiicabie dan konsistensi pemben¬ 
tukan terhadap seorang profe¬ 
sional untuk dipersiapkan jenjang 
karir ke depan dengan parameter 
yang up to date dan terukur. 

Perusahaan seharusnya mem¬ 


buat rencana karir bagi setiap 
pegawai sehingga tidak jatuh 
dalam keegoisan semata. Perusa¬ 
haan jangan hanya berprinsip prof- 
itabiiity driven oniy (mengejar 
keuntungan jangka pendek sema¬ 
ta), sehingga tanpa disadari atau 
pun disadari, pegawai dianggap 
sebagai mesin yang bisa dieksploi¬ 
tasi. Bahkan pegawai dianggap 
sebagai hamba yang harus tunduk 
dalam ketakutan. Akhirnya timbul¬ 
lah ketidakstabilan jiwa para pega¬ 
wai, bahkan sikap apatis. Akibat¬ 
nya, mereka bekerja dengan "apa 
adanya". Kondisi ini melahirkan efek 
yang membuat seseorang tidak 
betah, atau juga bersikap bagai ular 
berkepala dua karena mungkin tidak 
berani "jual diri" di luar atau 
memang sudah tidak punya "nilai 
jual". Sampai taraf ini seorang 
pegawai berada dalam titik krusial, 
atau berada "di ruang ICU". Di sini, 
berarti perusahaan menjadi aktor 
intelektual sebagai provokator dan 
pemasok para pegawai yang 
afkiran. Ini adalah dosa besar dan 
sungguh tidak terpuji. Tapi banyak 
perusahaan melakukan hal seperti 
ini, bahkan perusahaan Kristen. 
Lalu apa solusinya? 

Ingatlah, kepada setiap manusia, 
Allah memberikan talenta yang 
harus ditumbuhkembangkan se¬ 
hingga berbuah dan berakar kuat 
dalam keunikan setiap pribadi. De¬ 
ngan demikian, manusia tidak men¬ 
jadi "rival" bagi sesama, yang saling 
menjegal, membunuh karakter, dan 
berkonspirasi. Tetapi bersainglah 
dengan menemukan makna hake¬ 
kat kemanusiaan untuk mampu 
menghasilkan " vaiue driverf. Arti¬ 
nya, temukan, gali, dan kembang¬ 
kanlah semua potensi dalam diri 
sehingga menghasilkan produkti¬ 
vitas simetris dengan jenjang karir. 
Perusahaan pun menikmati hasil 
optimal.□ 


Gubernur Lemhannas Prof. Dr. 
Muladi menilai, wacana calon presi¬ 
den harus sarjana bertujuan ingin 
menjegal Ketua Umum DPP PDI-P 
Megawati Soekarnoputri. Persyara¬ 
tan itu juga dinilainya mengada-ada. 
“Saya tidak setuju capres harus 
memiliki latar belakang pendidikan 
SI, karena menjadi pemimpin bukan 
gelar yang dibutuhkan, tapi ieader- 
ship. Banyak pemimpin bangsa yang 
tidak sarjana, tapi kemampuan iead- 
ership-n ya memadai." 

Bang Repot: Dasar politisi, 
pekerjaannya memang nggak jauh 
dari intrik. Lagian, pikirannya kok 
ahistoris banget sih? Kayak nggak 
tahu aja bahwa ada tiga presiden 
kita (Soeharto, Abdurrahman 
Wahid, dan Megawati Soekarnoputri) 
yang tidak sarjana. Makanya, jangan 
ngaco dong ka/au bikin kebijakan. 

Puluhan ribu umat Kristen Amerika 
Serikat, 16 Maret lalu, melakukan 
misa khusus di Katedral Nasional 
Washington menjelang peringatan 4 
Tahun Perang di Irak. Misa dan ibadah 
yang juga dilakukan di seluruh penjuru 
AS itu merupakan bentuk protes umat 
Kristiani yang menetang kebijakan 
perang pemerintahan George W Bush. 
Kira-kira 30.000 orang di Washing¬ 
ton DC saat itu juga berdemonstasi 
dari Vietnam War Memorial, melewati 
Sungai Potomac, dan tiba di kantor 
Departemen Pertahanan AS, Penta¬ 
gon. "Perang ini dari pandangan Kris¬ 
ten secara moral sangat keliru dari 
awal," ujar Pendeta Jim Wallis, pen¬ 
diri Sojourners (Panggilan untuk Pem¬ 
baharuan) salah satu penyelenggara 
aksi itu. “Perang ini adalah serangan 
terhadap Tuhan," ujarnya. 

Bang Repot: Tuan Bush itu mbok 
cepat-cepat sadar gitu ioh... Ka/au 
mau perang, jangan bawa-bawa 
nama Tuhan dong. Coba /iha t 
sekarang, memangnya Irak jadi 
lebih baik, lebih makmur, lebih 
demokratis? 

Organisasi kampanye lingkungan 
hidup Greenpeace Indonesia melaku¬ 
kan aksi, 16 Maret lalu, di depan Tugu 


Proklamasi, agar degradasi hutan In¬ 
donesia masuk dalam catatan 
Guinness Book of Record. Mengutip 
laporan Badan Pangan dan Pertanian 
PBB (FAO) tahun 2007, angka defo- 
restasi Indonesia periode 2000- 
2005 mencapai 1,8 juta ha per tahun, 
di bawah Brasil yang berada di posisi 
teratas dengan laju deforestasi 3,1 
juta ha per tahun. “‘Namun karena 
total luasan hutan Indonesia lebih 
kecil daripada Brasil, laju deforestasi 
Indonesia jauh lebih besar,'" kata 
Hapsoro, salah seorang penggiat 
Greenpeace. 

Bang Repot: Biarpun ini sifatnya 
baru warning, tapi harus disikapi 
dengan serius. Masak sudah juara 
korupsi, masih juara juga di bidang 
penebangan hutan? Bertobatlah, 
berhentilah menebangi hutan dan 
menjual hasilnya secara ilegal. 

HR Syaukani, mantan Bupati Kutai 
Kertanegara dan Ketua DPC Partai 
Golkar Kutai Kertanegara, tengah 
diperiksa oleh penyidik dari KPK di 
RS Sukanto, Kramat Jati, Jakarta. 
Menurut KPK, Syaukani terlibat dalam 
3 kasus korupsi di Kalimantan Timur 
yang diduga merugikan negara hingga 
Rp 40,75 miliar selama 2003-2005: 
pembangunan Bandara Loa Kulu di 
Kaltim, visibility studies, pungutan 
dana taktis dari bantuan sosial 
masyarakat yang masuk ke koceknya, 
dan lainnya. 

Bang Repot: Jangan sampai nanti 
seperti Soeharto, yang selalu 
mengaku sakit setiap kali akan 
diperiksa. Lama-lama, eh., malah 
"sakit permanen". Kok, kayak 
bangunan aja ya, pake permanen 
permanenan segala. 

DPR baru-baru inimengajukan 
proyek pembelian laptop untuk setiap 
anggota dengan harga per unit Rp. 22 
juta. 

Bang Repot: Ck-ck-ck... gila 
banget! Laptop bagus yang harganya 
di bawah Rp 15 juta juga banyak, 
kok. Tanya Tuku/ Arwana aja deh, 
kalau nggak tahu. Dasar ndeso! 


GALERI CD ~ 

Kita Perlu Semangat 
Pantang Menyerah! 



D IDUKUNG oleh Bahana Trinity, Jonathan Prawira tidak sekadar menghasilkan album solo 
biasa, melainkan album yang berkonsep inspirasi dari tokoh Alkitab. Dimotori Timotius E.S. 
sebagai produser, Bahana Trinity pernah merilis album "Dreams Come True" yang terinspirasi dari 
penyembahan dan janji yang dialami Yusuf. Melihat sambutan dan kesaksian yang dialami penyembah Tuhan, 
maka dengan konsep serupa, album "Never 
Give Up" terins-pirasi dari penyembahan dan 
janji yang dialami Hosea bin Nun yang lebih 
dikenal dengan na-ma Yosua. 

Yosua adalah tokoh Alkitab yang mewakili 
orang-orang yang merasa diri "biasa-biasa" sa¬ 
ja. Dia tidak memiliki karunia sedahsyat Musa. 

Dia bukan saudara Musa seperti Miryam. Dia 
bukan tokoh yang populer di kalangan umat 
Israel seperti Harun. Tapi apa yang membu¬ 
atnya terpilih, dipakai Tuhan memimpin umat 
pilihan Tuhan masuk ke tanah perjanjian, ka¬ 
rena Yosua memiliki kelebihan: spirit pantang 
menyerah {never give up). 

Dengan dukungan dari para musisi yang ti¬ 
dak asing bagi pecinta musik rohani, seperti 
Ucok Radjagukguk, Hans Kurniawan, Hans Pi- 
toy dan Eliza Hadi serta Gideon Hallatu sebagai 
backing vocaldan menampilkan s/ng/e Regina 
dan Umbu Prabawa sebagai featuring turut 
memberi warna yang membuat album ini se¬ 
makin memiliki nilai tambah ( vaiue added) 
yang tinggi. 

Harapan kami, kiranya, album ini menolong 
kita menyembah Tuhan dengan dipenuhi spirit yang " never give u/d'— pantang menyerah—di setiap bidang 
dan langkah kehidupan kita. Sehingga siapa pun kita, dapat dipakai Tuhan dan mengalami setiap janji Tuhan 
yang dialami Yosua yaitu: berhasil dan beruntung (Yosua 1:7-8). Say no to give up, say yes to worship. 

er Lidya 


Judul CD 

: Never Give Up 

Vokal 

: Jonathan Prawira 

Eksekutif Produser 

: Bahana Trinity 

Produser 

: Timotius E.S 

Aransemen 

: Hans Kurniawan, Ucok Radjagukguk, 

. 

Hans Pitoy, Eliza Hadi 

Mixing dan Mastering 

: Rudy at Dolphin Studio 
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Dr. Isbodroini Suyanto, Ketua Program Doktor Dmu Politik FISIP DI 

“ Politik lidak topas dari Intrik ” 


A DA-ada saja perilaku para 
politisi akhi-akhir ini. 
Bagaimana tidak? Persoalan 
pengadilan Ad Hoc HAM masih be¬ 
lum tuntas sudah muncul lagi per¬ 
soalan baru. Sebut saja isu tentang 
syarat presiden harus sarjana. Siapa 
yang diuntungkan dengan isu 
tersebut. Rakyatkah? Sekali-kali ti¬ 
dak. Jelasnya, isu ini sangat 
menguntungkan bagi sekelompok 
orang. 

Untuk membahas lebih lanjut 
tentang apa yang sedang terjadi 
pada para politisi ini, REFORMATA 
menemui Dr. Isbodroini Suyanto, 
Ketua Program Doktor Jurusan Ilmu 
Politik FISIP Universitas Indonesia 
(UI) Depok. Perempuan yang su¬ 
dah dikaruniai delapan cucu ini ma¬ 
sih memiliki segudang aktivitas me¬ 
ngajar di berbagai universitas swas¬ 
ta termasuk Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) Jakarta. Lulusan S- 
3 FISIP UI ini aktif beribadah di 
Morning Star Church, Kuningan, 
Jakarta Selatan. 

Tanggapan Anda tentang 
syarat presiden harus sarjana? 

Bicara dunia politisi berarti bicara 
kekuasaan. Saat ini, muncul isu 
bahwa calon presiden harus SI. Di 
belakang itu pasti ada tujuan ke¬ 
kuasaan ( strugg/e for powei) atau 
terjadi juga power interpiay yaitu 
permainan antar-kekuatan. Nah, 
kekuatan yang bisa memunculkan 
idenya, pasti akan berada di atas 


angin. Ini akan memengaruhi opini 
masyarakat untuk memilih calon 
yang tidak memenuhi syaratnya. 
Seharusnya tidak bisa seperti itu. 
Di negara demokrasi, siapa pun 
yang terpilih, dialah yang berhak 
menjadi pemimpin. Persyaratan mi¬ 
nimal SMA, saya pikir, sudah cukup. 
Apakah mutu baik seorang calon 
presiden diukur dari tingkat kesar¬ 
janaannya? Belum jaminan. Karena 
presiden itu jabatan politik. Politik 
itu lebih bermain kepada seni ba¬ 
gaimana bermain atau bergulat de¬ 
ngan kekuasaan. Dan seorang pre¬ 
siden tidak sendiri. Dia punya think 
tank. Nah, tergantung kepada 
presiden yang terpilih. Apakah pan¬ 
dai memilih think tank untuk 
strategi politiknya. Tidak bisa jamin 
kok kalau lulusan sekolah tinggi bisa 
jadi presiden yang berhasil. Contoh 
Soeharto, terlepas dari apakah dia 
bersalah karena otoriter, walaupun 
pendidikannya tidak tinggi tetapi 
memiliki think fe/7/ryang kuat untuk 
dapat bertukar pikiran. Jadi tidak 
hanya tergantung kepada presi¬ 
dennya. Pun kepada orang yang 
memiliki kekuasaan elit. Justru think 
tank\\n yang bisa menganalisis dan 
melihat ke arah mana politik itu 
bekerja. 

Apakah ini yang dinamakan 
intrik? 

Ya, politik tidak terlepas dari intrik 
dan move-move yang bisa mele¬ 
mahkan lawannya. Masalahnya in¬ 


trik itu sehat atau tidak? Mem¬ 
bangun tidak? Itu saja masalahnya. 

Bagaimana dengan Penga¬ 
dilan Ad Hoc HAM yang sampai 
saat ini belum terwujud? 



Pengadilan Ad Hoc HAM itu pen¬ 
ting. Sebagai negara demokrasi, 
jika tidak menangani masalah HAM 
dengan benar, maka demokrasinya 
diragukan. Kalau DPR segan mem- 
push diadakannya pengadilan ini 
maka patut dipertanyakan ada per¬ 
mainan kekuasaan apa di sana. Me¬ 
ngapa hal penting dan sentral di 
negara demokrasi sampai sekarang 
wakil-wakil rakyat itu menolak. 


Pasti ada kekuatan-kekuatan yang 
bekerja di belakang itu. Jadi, DPR 
tidak bebas dari move-move politik. 

Dampaknya, jika Pengadilan 
Ad Hoc HAM tidak terwujud? 

Di mata internasional, kita akan 
dicap sebagai negara demokrasi 
yang setengah hati. Seharusnya, ki¬ 
ta malu sebagai salah satu anggota 
Dewan HAM PBB, justru tidak bisa 
menangani persoalan HAM di ne- 
gera ini. Jangan takutlah. Jika or¬ 
ang besar nanti tersangkut, me¬ 
mang itu harus dibuka. Contohnya 
Korea Selatan, yaitu bagaimana 
menghakimi dua jenderal yang me¬ 
nginjak-injak harkat dan martabat 
manusia ketika terjadi pembunuhan 
mahasiswa di masa pemerintahan¬ 
nya. Mereka betul-betul diadili, lalu 
dijatuhi hukuman. Setelah itu, ada 
pengampunan. Lain dengan buda¬ 
ya kita. Kita selalu menutupi dengan 
pemikiran bahwa jika dibuka maka 
akan jadi ramai. Seharusnya tidak 
bisa seperti itu. 

Menurut Anda di mana ma¬ 
cetnya Pengadilan Ad Hoc 
HAM? 

Faktor budaya Indonesia itu 
sangat kuat. Apalagi sangat dipe¬ 
ngaruhi kuat oleh budaya Jawa. Di 
samping itu juga belum beraninya 
pihak yang sedang berkuasa untuk 
menerobos kekuatan lama yang 
juga masih kuat. Jadi, masalahnya 
adalah Mahkamah Agung (MA). 


Badan ini harus independen. 
Kemudian wakil rakyat juga harus 
betul-betul mencerminkan keingi¬ 
nan rakyat. Dia harus bekerja untuk 
hal yang tidak merugikan rakyat. 

Tentang Komnas HAM yang 
akan mengajukan ke forum 
HAM Internasional? 

Jika negara sudah tidak mampu, 
maka dapat diajukan ke HAM In¬ 
ternasional. Ini kan zaman globa¬ 
lisasi. Satu orang tidak akan bisa 
membawa arah negara. Karena dia 
akan berhadapan dengan tren 
politik internasional yang dipenga¬ 
ruhi oleh negara-negara besar. Se¬ 
karang ini trennya adalah bagai¬ 
mana menegakkan demokrasi dan 
hak asasi manusia. Jadi kalau me¬ 
mang kasus itu dibawa ke inter¬ 
nasional, bisa saja. 

Peringkat korupsi di Indone¬ 
sia turun, namun banyak 
koruptor sulit ditangkap dan 
diadili. 

Negara demokrasi landasannya 
supremasi hukum. Mengapa hu¬ 
kumnya tidak jalan? Karena yang 
menjalankan itu manusia. Jadi ma¬ 
nusia itulah yang mengejawan¬ 
tahkan atau mengaplikasikan 
hukum. Jika sistemnya tidak jalan, 
percuma saja. Maka itu MA harus 
independen. Tidak bisa dikooptasi 
oleh kekuasaan. 

& Victor Raguai 


Opini 



Ir. Nuah P.Tarigan, MA 


Masalah Kusta dan Stigmatisasinya 

dl Indonesia 

Hari Kusta sedunia yang sudah diperingati pada 28 Januari 2007 lalu sepatutnya kita rayakan dengan rasa 
keprihatinan yang sangat mendalam, karena ternyata masalah Kusta dan Stigma yang mengikutinya belum lenyap di 

bumi Indonesia sampai sekarang. 


J IKA kita melihat situasi penyakit 
kusta {ieprosy) di Indonesia, 
saya kira masih banyak orang 
yang tidak menyangka bahwa pe¬ 
nyakit ini benar-benar masih ada 
dan belum hilang sama sekali kebe¬ 
radaannya. Sekitar dua tahun lalu 
saya pun memiliki pendapat yang 
sama. Namun, setelah melihat ke¬ 
nyataan yang sesungguhnya, ak¬ 
hirnya pupuslah pemikiran saya 
yang tidak komprehensif itu. Keha¬ 
diran penyakit ini bukannya sema¬ 
kin menghilang atau berkurang, 
tetapi justru semakin banyak di be¬ 
berapa daerah di Indonesia ini. Ka¬ 
lau dulu orang hanya tahu Rumah 
Sakit Sitanala Tangerang sebagai 
zona penderita kusta di Jakarta dan 
sekitarnya, maka sekarang ini pa¬ 
siennya sudah tersebar ke mana- 
mana. Bahkan di sekitar Bekasi pun 
saya melihat banyak penderita kus¬ 
ta yang berdiri dan duduk di sudut- 
sudut jalan. 

Seperti situasi yang berkembang 
dewasa ini, para penderita kusta 
itu pun tidak diakomodir dengan 
baik oleh masyarakat umum dan 
instansi-instansi terkait. Mereka di¬ 
anggap sebagai orang yang perlu 
dikasihani, atau bahkan juga dihin¬ 
dari dalam artian tidak diberi ke¬ 
sempatan untuk beraktivitas positif 
dalam hidup mereka. Departemen 
Kesehatan, beberapa penyandang 
dana dari luar negeri, dan bebe¬ 
rapa organisasi nasional bahkan 
internasional memang sudah mem¬ 
beri bantuan yang sangat signifi¬ 
kan. Namun, itu masih belum cu¬ 


kup, perlu ada gerakan yang me¬ 
nyeluruh dan sifatnya "ieveragd' 
(mengungkit) secara bersama-sa¬ 
ma. Ibarat beberapa orang secara 
bersama-sama dan dengan aba- 
aba mengungkit sebuah batu be¬ 
sar, tentu lebih mudah dibanding¬ 
kan beberapa orang yang meng¬ 
ungkit batu secara sendiri sendiri 
dan tak ada aba-abanya. 

Hal inilah yang sering menjadi ma¬ 
salah di Indonesia, bukan saja pada 
penyakit kusta, tetapi juga pe¬ 
nyakit-penyakit menular lainnya. 
Memang, kusta tidak sepopuler 
wabah flu burung, tuberkolosis, 
HIV-AIDS, dan lainnya, karena di¬ 
anggap penyakit kuno dan sudah 
mulai menghilang. Perkiraan ini sa¬ 
lah, karena ternyata penemuan ka¬ 
sus baru kusta setiap tahunnya ma¬ 
sih tetap sama dan cenderung naik 
dari tahun ke tahun. Di samping 
itu kusta bukanlah penyakit yang 
bisa membuat orang mati seketika 
(seperti penyakit menular lainnya), 
walau tetap merupakan penyakit 
kronis. 

Kehadiran penyakit kusta di In¬ 
donesia mungkin masih terus ada 
di masa-masa mendatang, karena 
itulah peran pemerintah, masya¬ 
rakat, dan organisasi-organisasi non 
pemerintah diperlukan secara si¬ 
multan. Tak seorang pun dapat 
menyelesaikan masalah kusta ini se¬ 
cara individual. Termasuk rekan-re¬ 
kan yang sudah lama berkecim¬ 
pung menangani masalah kusta ini. 

Dibutuhkan peran serta dari para 
mantan penderita kusta, semisal 


berbicara secara terbuka di tengah 
masyarakat. Kita tidak boleh mena¬ 
fikan mereka dari segala upaya kita 
dalam mengentaskan masalah kus¬ 
ta ini. Sayang, selama ini kita ku¬ 
rang memberdayakan mereka se¬ 
cara seksama. Perlu upaya pening¬ 
katan kapasitas serta peran yang 
jelas dan terbuka bagi para man¬ 
tan penderita kusta. Tentunya 
yang dipilih adalah mantan pende¬ 
rita yang memiliki motivasi murni, 
maksudnya bukan karena motivasi 
insentif yang hanya berorientasi 
materi. Juga bukan motivasi yang 
didasarkan ketakutan karena me¬ 
reka tidak akan dapat penghidupan 
yang layak. 

Untuk melakukan upaya-upaya 
tersebut tidaklah mudah, karena 
ternyata ada stigma tentang para 
penyandang cacat-kusta yang 
sudah lama diyakini benar oleh ma¬ 
syarakat kita. Di beberapa tempat, 
stigma itu bahkan sangat ekstrim: 
setiap gerak para penderita kusta 
dianggap sangat berbahaya dan 
akan menularkan penyakit ini ke¬ 
pada orang-orang yang berada di 
dekat mereka. Padahal, kusta me¬ 
rupakan jenis penyakit menular 
yang paling lambat proses penu¬ 
larannya dibanding jenis-jenis pe¬ 
nyakit menular lainnya. Tapi, de¬ 
ngan telah menyebarluasnya stig¬ 
ma seperti itu, akibatnya para pen¬ 
derita kusta pun selalu hidup ber¬ 
kelompok, dan mengelompokkan 
diri secara eksklusif, yang pada ak¬ 
hirnya malah membuat permasala¬ 
han akan semakin banyak dan me¬ 


numpuk. Sedikit sekali di antara 
para penderita kusta itu yang da¬ 
pat mengembangkan diri menjadi 
orang yang mandiri. 

Indonesia termasuk lamban da¬ 
lam memperhatikan masalah ini, 
apalagi kita memang tak terlalu hi¬ 
rau atas keadaan para penyandang 
kusta itu, di samping belum ada 
undang-undang khusus yang me¬ 
lindungi hak asasi orang-orang ca¬ 
cat itu. Ambillah contoh, dalam 
perencanaan desain pedestrian di 
Jalan Thamrin dan Jalan Sudirman. 
Bukankah para perencana dan kon¬ 
traktor tidak mempedulikan apakah 
ada hambatan bagi orang-orang 
yang berjalan menggunakan kursi 
roda, sehingga banyak tiang di se¬ 
panjang jalan utama itu? Bahkan 
di Istana Presiden pun tidak ada 
kamar mandi khusus untuk orang 
cacat, sehingga mereka akan ke¬ 
sulitan untuk keluar masuk kamar 
mandi. 

Dibutuhkan peran Ikatan Arsitek 
Indonesia (IAI), Himpunan Desain 
Interior Indonesia (HDII), dan Ika¬ 
tan Arsitek Lansekap Indonesia 
(IALI) dalam mencari solusi yang 
tepat demi kenyamanan para pe¬ 
nyandang cacat itu di ruang-ruang 
publik. Begitupun peran pemerin¬ 
tah, lembaga-lembaga negara, or¬ 
ganisasi-organisasi non-peme- 
rintah, dan pihak-pihak lainnya. Jika 
kebijakan itu sudah dibuat, tinggal 
upaya sosialisasi dan iaw enforce- 
mentagar setiap kalangan dan lapi¬ 
san masyarakat mendukungnya. Ki¬ 
ta tentu mampu untuk itu, terbuk¬ 


ti dalam implementasi kebijakan 
penggunaan helm bagi pengenda¬ 
ra sepeda motor, penyalaan lampu 
sepeda motor di siang hari, dan 
lainnya. 

Bangsa-bangsa di seluruh dunia 
sangat memperhatikan Indonesia 
dalam masalah ini, termasuk lem¬ 
baga-lembaga donor dari Inggeris, 
Jepang dan Belanda. Jangan sam¬ 
pai ini hanya menjadi keprihatinan 
mereka, padahal bagi kita masalah 
ini tidak penting sama sekali. Atau, 
mungkinkah kita perlu mendorong 
gerakan-gerakan sosial yang ter- 
struktur dan sistemik demi mem¬ 
perjuangkan "nasib" para penyan¬ 
dang cacat-kusta itu? Saya kira ti¬ 
dak, jika kita bersepakat untuk 
membuat titik ungkit yang akan 
dijalankan secara bersama dengan 
satu aba-aba. 

Memang, bangsa kita punya ba¬ 
nyak masalah. Tapi saya kira, untuk 
tahun 2007 ini, masalah penyakit 
kusta dan penderitanya layak dija¬ 
dikan salah satu agenda yang untuk 
ditangani secara nasional. Sebelum 
segala sesuatunya menjadi terlam¬ 
bat, mungkin kita perlu mengamati 
secara serius tentang penyakit ini, 
para penderita dan mantan pende¬ 
ritanya, serta dampak-dampak yang 
menyertainya jika tidak ditangani 
secara dini. Khususnya, di daerah- 
daerah Indonesia Timur seperti 
Maluku Utara, Papua, Irja Barat, 
NTT, Maluku, Sulawesi Selatan, 
dan lainnya. 

* Pengamat Pengembangan 
Masyarakat 
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Senggang 




James Arthur, Presenter 

Mengelola Bisnis Pelatihan 


warkan diri" ke beberapa stasiun te¬ 
levisi untuk mau memakai jasanya. 
Impiannya terwujud. Televisi Repu¬ 
blik Indonesia (TVRI) memberi ke¬ 
sempatan baginya untuk menjadi 
host dalam sebuah acara kuis ke¬ 
luarga. Hingga saat ini, sudah banyak 
acara yang dipandu ayah satu anak 
ini. Salah satunya adalah "Jelita" yang 
ditayangkan Indosiar. 

Sibuk dengan dunia presenter bu¬ 
kan berarti Arthur puas. Dia ingin 
tantangan lain. Dengan tetap men¬ 
jadi presenter, dia sibuk mengelola 
bisnis miliknya sendiri, di bidang 
outbound training (pelatihan bagi 
para karyawan). 

*Danie! Siahaan 


U NTUK menjadi presenter, 
ternyata bisa dengan belajar 
secara otodidak. Hal ini 
sudah dibuktikan oleh James Ar¬ 
thur. Dengan tekad kuat dan be¬ 
kerja keras, pria berdarah Jawa- 
Manado ini bisa piawai "cuap-cuapT 
di televisi, sebagai pembawa acara. 
"Saya tidak pernah belajar secara 
khusus untuk menjadi pembawa 


acara di televisi," katanya. Artinya, 
dia tidak pernah kuliah di sekolah 
yang spesialisasinya di bidang ko¬ 
munikasi. "Saya belajar secara oto¬ 
didak," ulangnya. Tapi, pria kelahi¬ 
ran Jakarta 16 Juli 1975 ini sadar, 
bisa menjadi seperti ini lantaran 
merasa memiliki talenta di bidang 
itu. Dia belajar menjadi presenter 
dengan maksud ingin mengem¬ 


bangkan talenta. 

Ditambahkan Arthur, sejak kecil 
dirinya memang sangat suka me¬ 
nyaksikan sepak-terjang dan ting¬ 
kah polah para pembawa acara, 
khususnya televisi. Diam-diam dia 
kagum dan ingin seperti mereka. 
Dia pun belajar sendiri bagaimana 
menjadi presenter televisi. Setelah 
merasa mampu, dia mulai "mena¬ 


ialam keadaan sebagai manusia, la telah merendahkan diri-Nya 
^an taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib.” 
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Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. 
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Cocok & praktis untuk sarapan, bekal anak sckola||Sr 
jamuan arisan dan meeting. * 
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Lembaga Advokasi Hak Asasi Manusia IELHAM) 

Memberi Advokasi Hukum 
bagi Gereja yang Terancam 


B AGI gereja yang punya 
masalah menyangkut aspek 
hukum pendiriannya sebagai 
tempat ibadah, lalu diusik bahkan 
dituntut untuk ditutup, segeralah 
menghubungi Lembaga Advokasi 
Hak Asasi Manusia (ELHAM). Lem¬ 
baga ini siap memberi advokasi hu¬ 
kum bagi tempat ibadah yang me¬ 
rasa punya "masalah" dengan hu¬ 
kum. Cukup lewat telepon, ELHAM 
segera mengutus tim advokasi ke 
lapangan untuk melakukan pende¬ 
katan, baik dari sisi hukum maupun 
kepada masyarakat sekitar. 

Selama dua tahun berkiprah, 
lembaga yang dimotori oleh sejum¬ 
lah pengacara ini sudah sering me¬ 
nerima telepon dari gereja yang 
"bermasalah" dan merasa memer¬ 
lukan bantuan advokasi. Ada pun 
sosok-sosok yang berkarya di EL¬ 
HAM saat ini antara lain, Posma Ra- 
jaguguk SH, MA, Drs Ign. Dachlan 
Setiawan, MA, Y. Deddy A. Ma- 
dong, SH, Hendra Haryanto, SH,- 
SE,MM, Ronny Sigarlaki,SH, M.R. 
Siahaan SH, Fifi Lety Indra SH, LLM 
dan Reggie Tentero SH. Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) ELHAM Deddy 
A. Madong, SH, mengatakan, da¬ 
lam setengah tahun, pihaknya me¬ 
ngurus hampir 50 kasus menyang- 
; kut perijinan, penutupan sampai 


tempat ibadah adalah pelanggaran 
terhadap hak asasi manusia, yaitu 
hak atas dasar kebebasan bera¬ 
gama dan beribadah. Terlebih lagi, 
pelanggaran atas kebebasan ber¬ 
agama tersebut telah memakan 
banyak korban. 

Dalam pertemuan tersebut, ak¬ 
hirnya digulirkan sebuah rekomen¬ 
dasi tentang pem-bentukan Tim 
Advokasi Hukum bagi Kebebasan 
Beragama. "Negara, berdasarkan 
konstitusi wajib memberikan ja¬ 
minan keamanan bagi warga dalam 
menjalankan ibadah sesuai keper¬ 
cayaannya, namun di lapangan ma¬ 
sih ada oknum aparat melakukan 
pembiaran bahkan keberpihakan 
terhadap tindakan pelanggaran hu¬ 
kum tersebut," jelas Deddy. 

Setelah tim tersebut dibentuk, 
tim advokasinya langsung terjun ke 
lapangan melakukan pendam¬ 
pingan dan pembelaan kepada ma¬ 
syarakat atau tempat ibadah yang 
menjadi korban di daerah-daerah. 
Bahkan ada beberapa gereja yang 
sudah sempat ditutup, akhirnya 
dapat dibuka kembali atas bantuan 
ELHAM . Lembaga ini juga membe¬ 
rikan penyuluhan hukum dan HAM 
serta mengadakan pertemuan- 
pertemuan dengan anggota DPR 
RI, Kepolisian dan instansi peme¬ 
rintah terkait, khususnya dalam 
memberikan masukan kapada tim 
perumus Revisi SKB 2 Menteri No 


1/1969. 

Dalam perkembangan selanjut¬ 
nya, tim advokasi memerlukan legi¬ 
timasi yang jelas untuk melaksa¬ 
nakan tugasnya di lapangan. Oleh 
karena itu, tim advokasi kemudian 
dilembagakan menjadi Lembaga 
Advokasi Hak Asasi Manusia (EL¬ 
HAM) berdasarkan akta No 18 
tanggal 30 September 2005 No¬ 
taris Zacharias Omawele SH, Reg¬ 
ister PN Jakarta Barat No 021/ 
2005 tanggal 30 September 
2005. 

ELHAM menetapkan garis per¬ 
juangan melalui empat jalur yaitu, 
perlindungan hukum dan hak asasi 
manusia; hubungan antar-lemba- 
ga; legislasi dan penelitian, pe¬ 
ngembangan; pendidikan serta 
pelatihan hukum dan HAM. Selain 
melaksanakan garis perjuangan se¬ 
suai maksud dan tujuan pendirian¬ 
nya, ELHAM berdasarkan permin¬ 
taan masyarakat dapat membuka 
cabang di wilayah seluruh Indone¬ 
sia. 

Tolak eksekusi mati Tibo cs 

Sebagai lembaga yang konsem 
terhadap masalah-masalah hukum, 
ELHAM cabang Poso, Sulawesi Te¬ 
ngah sebenarnya sangat gigih 
memberi advokasi bagi korban pe¬ 
radilan sesat, dalam hal ini pelak¬ 
sanaan hukuman mati bagi Tibo 
dan kawan-kawan. Ketika itu, ad¬ 
vokasi ELHAM cabang Poso yang 
mendapat dukungan dari banyak 
warga, ditindaklanjuti dengan me¬ 
ngirim surat kepada pemerintah 
dan badan-badan peradilan me¬ 
minta agar eksekusi mati terhadap 
Tibo dan kawan-kawan dibatalkan. 

ELHAM ternyata tidak hanya 
berkutat dalam urusan pembelaan 
terhadap masalah hukum dan HAM 
saja. Lembaga non-profit ini juga 
selalu peduli terhadap korban ben¬ 
cana alam, seperti korban gempa 
bumi di Yogyakarta, Bantul, Klaten 
dan sekitarnya pada pertengahan 
tahun 2006 silam kemudian Pa- 
ngandaran. Saat itu pengurus pu¬ 
sat ELHAM memberikan bantuan 
berupa obat-obatan dan pakaian 
layak pakai bagi para korban. 

& D ani e! Siahaan j 


Pengurus ELHAM berfoto bersama 


dengan perusakan serta pemba¬ 
karan rumah ibadah. 

Kasus yang pernah ditangani EL¬ 
HAM adalah adanya rencana pe¬ 
nutupan puluhan rumah ibadah di 
wilayah kawasan industri Jababe- 
ka, Cikarang, Jawa Barat, oleh pe¬ 
merintah daerah (pemda) setem¬ 
pat. Setelah melalukan mediasi 
dan advokasi ke lembaga-lembaga 
pemerintahan terkait, mulai dari 
Pemda Bekasi hingga Departe¬ 


men Agama, akhirnya pemerintah 
setempat merelokasi gedung-ge¬ 
dung gereja tersebut dalam satu 
areal. Hingga kini gereja-gereja ter¬ 
sebut tetap berdiri. 

Pertemuan 1.000 hamba 
Tuhan 

Deddy A. Madong, SH menutur¬ 
kan, berdirinya ELHAM bermula dari 
pertemuan 1.000 hamba Tuhan 
se-Jakarta Bogor Depok Tange¬ 
rang Bekasi 
(Jabodetabek) 
pada tanggal 
14 Septem¬ 
ber 2005 di 
gedung Land- 
mark Tower, 
Jakarta. Per¬ 
temuan ter¬ 
sebut diada¬ 
kan dalam 
rangka menyi¬ 
kapi gerakan 
penutupan 
gereja yang 
marak akhir- 
akhir ini, dan 
sudah men¬ 
jadi kepriha¬ 
tinan nasional. 
Dalam perte¬ 
muan terse¬ 
but disimpul¬ 
kan bahwa 
penutupan 
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Pagi 

Alkitab Memberi Kesegaran 
Kepada Anda 

hari pk. 05.30 WIB 


Pagi 

- Minggu 
07.00 WIB 

10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


a Nafiri 

agn Rohani yang menghibur Anda 
hari menjelang senja 
i,Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tefcjaf' Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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neartline 

Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Villa Permata 

Lippo Karawaci, Tangerang 15810, Indonesia 

Phone: *6221 59494223 (Hunting) 

Fax: »6221 59494228 
www.heartline.co.id 

100.6 MHz 

Heartline FM-Karawaci 

A . - 7 

98.4 MHz 

Heartline FM-Samarinda 

91.7 MHz 

Heartline FM-tampung 

g 2 2 MHz 

Heartline FM-Bali 
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in associaton with 
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RADIO S WARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Te)p/Fax 0627 - 23079. Marketng 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB 1834 FM 

Jaga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia internasional 


Sesar Jiwa 

Renutgan Firman Tuhan & bingkisan Ugu- 
tagu rohani Pil. 05.00 - 07.00 WTB 


Rubrik Keluarsa 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan A 
pe&g&huan dunia keluarga lairtnyi 
PkL 09.00-11X0 WIB 


Renungan Malam 

Renmgan Firman Tuhan & Ugu-isgu rctai 
PIL 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat itttnkrf 
(hari Kamis). FW.19.00 - 21 A» WIB 


Laga Daerah 

Repuest lewat kupon dari batagsi sifat. 


RADIO DIAN MANDIR1100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 



Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 


Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 


OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Rasionalitas dan Kekuatan 
dari Pengharanan 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 


T ULISAN ini dibuat dalam 
rangka menyemangatkan 
orang-orang yang sedang 
pesimis dan menyangkal kebiasaan 
untuk berpikir secara negatif. Di te¬ 
ngah-tengah situasi yang tidak me¬ 
nentu, tulisan ini hendak meng¬ 
ingatkan bahwa pengharapan me¬ 
miliki rasionalitas dan kekuatan. 

Pengharapan memiliki kekuatan 
(power). Dengan adanya pengha¬ 
rapan seseorang dapat mengha¬ 
dapi berbagai persoalan sehingga 
ia dapat mencapai kesuksesan. Se¬ 
baliknya, tanpa pengharapan sese¬ 
orang akan kehilangan semangat, 
gairah, ambisi, cita-cita, kerinduan, 
antusiasme, maupun ide-ide. 
Pengharapan akan mendorong se¬ 
tiap orang untuk berbuat sesuatu 
(yang baik), baik dalam bidang usa- 
ha-bisnis, profesi, kedokteran, 
ilmuwan, pendidikan, keluarga, ke¬ 
masyarakatan, dan pelayanan ke¬ 
rohanian. 

Adanya pengharapan mendapat 
hasil panen, seorang petani me¬ 
nanam bibit-bibit di ladang, menyi¬ 
rami setiap hari, menjaga setiap sa¬ 
at, dan menaburkan pupuk. Ada¬ 
nya pengharapan mendapat un¬ 
tung, seorang pedagang akan 
membuka took, menawarkan da¬ 
gangannya pada orang lain; ia bera¬ 
ni menanamkan modal, menyewa/ 
membeli tempat usaha, membayar 
pajak, dan membayar tenaga kar¬ 
yawan. Dengan adanya harapan 
untuk menangkap sekelompok 
penjahat, seorang polisi berani me¬ 
lakukan penyamaran, sekalipun ta¬ 
ruhannya adalah nyawanya sendiri. 
Pengharapan memiliki ilmu penge¬ 
tahuan, seorang pelajar akan ba¬ 
ngun pagi-pagi, pergi ke sekolah, 
membaca, mengerjakan tugas, 
dan membayar biaya sekolah. 

Dengan adanya pengharapan 
untuk mendapatkan keturunan 
dan mengalami kebahagiaan dalam 
keluarga, seorang pemuda mela¬ 
mar dan menikahi seorang pemudi 
dengan memberi mas kawin, hidup 
sebagai suami-isteri, membangun 
rumah tangga, mengikat perjan¬ 


jian, saling menjaga, saling meneri¬ 
ma, dan bekerja mencari nafkah. 
Dengan adanya pengharapan un¬ 
tuk membawa perubahan yang le¬ 
bih baik bagi bangsa dan negara¬ 
nya, seorang politisi akan memba¬ 
ngun sebuah partai politik, berkam¬ 
panye, membentuk tim sukses, 
"membayar harga" yang sangat 
mahal, berjanji dan menandata¬ 
ngani kontrak sosial. 

Dengan adanya pengharapan 
bahwa orang yang dilayani akan 
mengalami perubahan hidup men¬ 
jadi lebih baik, menerima kesela¬ 
matan sorgawi, dan diberkati oleh 
Tuhan, seorang pendeta akan 
memberitakan Injil kepada 
banyak orang, 

mengkhotbahkan ayat- 
ayat Alkitab, berdoa sya¬ 
faat dan berpuasa, mem¬ 
berikan konsultasi dan 
konseling pastoral, meng¬ 
hindari hidup duniawi, 
bahkan ada yang memu¬ 
tuskan untuk hidup tanpa 
menikah. Dengan adanya 
pengharapan bahwa para 
pasien yang akan diobati 
dan dibedahnya akan sem¬ 
buh dari penyakitnya, 
seorang ahli bedah akan memasuki 
ruangan operasi, membedah 
bagian tubuh pasiennya, dan tidak 
takut melaku-kan transplantasi or¬ 
gan-organ tu-buh terhadap pasien 
tersebut. 

Dengan adanya pengharapan 
bahwa anak-anaknya akan menjadi 
anak-anak yang baik, berbakti, dan 
memiliki masa depan yang cerah, 
seorang ibu akan merawat kandu¬ 
ngannya, melahirkannya, memberi¬ 
nya asi, mendidik, dan membesar¬ 
kannya. Dengan adanya penghara¬ 
pan bahwa ia akan mendapatkan 
pekerjaan, seorang pengangguran 
akan mengetuk pintu demi pintu 
untuk mencari lowongan peker¬ 
jaan, sekalipun banyak pihak telah 
menolaknya. Demikian pula de¬ 
ngan seorang perantau yang be¬ 
rangkat dari satu desa ke kota lain. 
Dengan adanya pengharapan bah¬ 


wa buku yang ditulisnya akan diba¬ 
ca oleh banyak orang, seorang pe¬ 
nulis, seperti saya, akan menulis de¬ 
ngan penuh minat dan semangat, 
sekalipun ada kalanya mengalami 
kejenuhan. Dengan adanya peng¬ 
harapan bahwa hak-hak-nya akan 
mendapatkan pembelaan dan per¬ 
lindungan, seorang yang teraniaya 
akan mengadukan 'nasibnya' ke¬ 
pada kepolisian dan ke pengadi¬ 
lan. Demikian pula dengan seorang 
terdakwa yang dituduh melakukan 
kejahatan, akan meminta pendam¬ 
pingan dari seorang pengacara 
yang diyakininya dapat membe¬ 
lanya di persidangan pengadilan. 


Memiliki kekuatan 

Pengharapan memiliki kekuatan 
bagi setiap orang dalam situasi 
yang sulit. Mari kita simak sebuah 
kisah nyata di bawah ini. Suatu ke¬ 
tika, ada sebuah kapal besar yang 
menabrak gunung es pada sebuah 
lautan yang sangat dingin air dan 
cuacanya. Nakhoda dan para awak 
kapal berusaha untuk menyelamat¬ 
kan penumpang dengan cara me¬ 
nurunkan sekoci. Sementara itu, 
perlahan-lahan kapal mulai teng¬ 
gelam. Semua penumpang keta¬ 
kutan dan hiruk-pikuk. Rupanya, 
selain sekoci yang dibutuhkan ter¬ 
lalu sedikit jumlahnya dibanding 
jumlah penumpang, juga membu¬ 
tuhkan waktu yang sangat lama 
untuk menurunkannya. Sebagian 
penumpang menerjunkan diri ke 
laut karena takut kapal keburu 


tenggelam. Mereka berpikir dapat 
menyelamatkan diri sampai ke pan¬ 
tai dengan cara berenang. 

Namun, apa yang terjadi? Ter¬ 
nyata, selain daratan sangat jauh, 
mereka juga tidak kuat lagi bere¬ 
nang lantaran air dan cuaca yang 
sangat dingin tadi. Satu-persatu 
mereka tenggelam dan mati akibat 
kedinginan. Ada juga yang mati 
mengambang. Kebanyakan dari 
mereka sudah "menyerah", entah 
karena "pasrah", entah karena 
"putus asa". Namun, di sisi lain, ada 
seorang anak gadis yang begitu 
gigih untuk mencapai pantai. Ayah 
dan ibunya, yang tadi bersama 
dengannya dalam kapal yang 
sudah tenggelam itu, sudah 
hilang entah ke mana. Di 
tengah-tengah usahanya 
untuk sampai di pantai, ia 
semakin lemas. Te-tapi, apa 
yang kemudian terjadi? Ia 
terus meman-dang 
sekelilingnya, hingga tampak 
potongan kayu, agak jauh di 
belakangnya. 

Dengan berani, ia memu¬ 
tar haluan dan kembali ke 
belakang untuk mengambil 
poto-ngan kayu tadi. Tidak 
mudah bagi-nya untuk 
mendapatkannya, kare-na 
potongan kayu itu rupanya ti-dak 
diam, tetapi bergerak ke sana ke 
mari sesuai gelombang air. Na-mun, 
karena berpikir bahwa poto-ngan 
kayu itulah satu-satunya yang 
dapat "menyelamatkannya", sang 
gadis tetap mengejarnya, hingga 
akhirnya mendapatkannya. Ia me¬ 
naikinya, lalu berusaha mendayung 
dengan menggunakan tangannya. 
Sekalipun ia hanya seorang diri di 
tengah lautan, ia terus berpeng¬ 
harapan bahwa ia akan segera me¬ 
nemukan pantai. Berhari-hari ia ada 
di lautan, mengambang tidak ten¬ 
tu arah. Namun, ia tetap teguh 
berpegangan kepada potongan 
kayu itu, hingga akhirnya sebuah 
kapal lewat lalu memberi pertolo¬ 
ngan. Gadis itu pun selamat kare¬ 
na adanya pengharapan, sekali¬ 


pun menggunakan potongan ka¬ 
yu, namun dapat ia dapat melan¬ 
jutkan perjalanan hidupnya. 

Saya pernah menjenguk sese¬ 
orang yang sedang menderita pe¬ 
nyakit kanker. Dokter yang mera¬ 
watnya adalah seorang yang per¬ 
caya kepada Tuhan. Di ruang kerja 
dan terapi sang dokter terdapat 
sebuah papan pengumuman yang 
tidak terlalu besar, namun cukup 
untuk menempelkan beberapa 
pe-ngumuman penting. Saya 
men-dekatinya dengan harapan 
mene-mukan beberapa informasi 
penting dan menarik. Dari sekian 
banyak kertas yang ditempelkan 
di papan tersebut, satu kertas 
yang paling menarik perhatian saya 
adalah se-buah puisi yang berjudul 
"Apa yang Tidak Dapat Dilakukan 
oleh Pe-nyakit Kanker" (WhatCan- 
cer can't Do). Terdapat sepuluh 
hal pokok yang tidak dapat dila¬ 
kukan oleh penyakit kanker: 1) 
Kanker tidak dapat melumpuhkan 
kasih, tidak dapat menghancurkan 
pengharapan; 2) kanker tidak da¬ 
pat merusak iman, tidak dapat 
menghabiskan damai; 3) kanker ti¬ 
dak dapat meniadakan keperca¬ 
yaan diri; 4) kanker tidak mem¬ 
bunuh persahabatan; 5) kanker 
tidak dapat mendiamkan memori; 
6) kanker tidak dapat menidurkan 
semangat; 7) kanker tidak dapat 
menyerbu jiwa; 8) kanker tidak da¬ 
pat mengurangi kekekalan hidup; 
9) kanker tidak dapat memadam¬ 
kan roh; dan 10) kanker tidak da¬ 
pat memudarkan kuasa dari ke¬ 
bangkitan hidup. Puisi tersebut 
ditutup dengan kalimat: "Seka¬ 
lipun secara fisik tubuh manusia 
dapat rusak karena penyakit, na¬ 
mun roh manusia dapat mem¬ 
bawanya kepada suatu kerajaan 
kekekalan." □ 


(Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru) 





GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
anda bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 



Pdt Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt Dr. Robana J. Sutjiono 

Setiap Minggu 
10.00 - selesai 



latUkinfprmaatpelayanarL 

hub:mima,dil021)45845975:?8 

ibgmegaw9iLdilQ2.D.71Q92577 


01 Juni ‘07 (libur nas) 
08.00 -14.30 (3 sesi) 
Terbatas: 

75 pasang saja 
Rp. 200.000,-/psg 
dapat makalah & lunch 
Speakers: 

Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 


fientruKO, & cU !f f 


ekolah 

engkhothah 



oden 


menyusun khotbah 
yang sistematis dan simetris, 
serta membawakannya 
secara dinamis 

narasumber , , . . 

Pdt. Dr. Poltak YP Sibara>- 60 J am ) 


Segera dibuka Angkatan ke-3, ke-4 & ke-5 


Jadwal Belajar: 

Angkotan ke-3 

Setiap Senin 
17.30-20.00 wib 
(di HKBP Kamolong 
Jl. Kramat IV/37) 


* Angkatan ke-4 dan ke-5, 
diadakan mulai Juni ‘07 di Kelapa Gading 


Informasi lebih lanjut, hub: Mima (021) 45845975-78 



STTLB 


Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

(Cross Cultural Theological Seminary) 


Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 
Sarjana Theoiogia (S.Th) 

Master of Arts Christian Ministry (MACM) 
Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

Daftarkan Diri Anda di Kampus STTLB: 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
1. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakut 
Telp. (021) 45845975-78 
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JADWAL 


DAH GEREJA 








(!) PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

PdtRuth Kumaladjaja 

PdtSukimo Taryadi 


08 

- 

Pdt Yakub B. Susabda 

April ‘07 

15 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Soep Soegiandjo 


22 

Pdt Paul Gunadi 

Pdt Paul Gunadi 


29 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Yung Tik Yuk 

Mei ‘07 

06 

PdtRuth Kumaladjaja 

PdtRuth Kumaladjaja 

13 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt Lie Hwee Ling 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Jumat Agung 
disertai Perjamuan Kudus 

08 April 

Pkl 05.00 

Pdm. Ruddy Djohan 

Ibadah Paskah Subuh 

Pkl 18.00 

Pdt. Lily Effrin(Bandung) 

Penutupan 40 DOP-Celebratjon 

15 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ev. Paulus Bambang W 

Ibadah Raya 


Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

22 April 

Pkl 18.00 

Pdt. Julius Go 

Ibadah Raya 

29 April 

Pkl 07.30 

Pdt Johan Chrisdianto dan Shekinah Music (Surabaya) 

Pkl 18.00 

Pdt Johan Chrisdianto dan Shekinah Music (Surabaya) 


2007 = YEAR of GROW1NG 


Ikutilah Program 40 Days of Purpose (40 Hari Bertujuan) 

IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


Bagi anda yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan : 

REFORMATA 
Jin. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

Minggu : Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB Rabu: Pemuridan: 19.00-21.00 WIB. 

Sabtu : Pemuridan: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

APRIL' 07 Ibadah Raya I - 07.00 Ibadah Raya 2 - 10.00 

01 (Perjamuan Kudus) Pdt. Pilipus Boediprayitno D. Min. Pdt. Pilipus Boediprayitno, D. Min. 
06 JUMAT AGUNG - IBADAH RAYA Pkl. 17.00 WIB - Pdt. Bigman Sirait. 

08 PASKAH - IBADAH lx Pkl. 08.00 WIB - Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 

15 Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 

22 Ev. Ezra Soetopo, B.Th. Ev. Ezra Soetopo, B.Th. 

29 _ Ev. Abram Heryanto _ Pdt. |ason Budiprasetya, M. Div 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 01 APRIL 2007 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00-09.00 -- ^ 

09.30 - 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 
Ibadah Sekolah Minggu 
Ev. Edward Susanto (Remaja) 

Pdt. Bigman Sirait 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 


08.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Bun Min Tat, S.Th 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

Ev. Liana(Remaja) 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdm. Andi Siswanto 

LAMONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdm. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok AlO NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 ~ " “ 

11.30 - 13.30 
17.00 - 19.00 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdm. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 
(Pemuda) 

Pdt. Bigman Sirait 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 


Kebaktian Minggu 

04 April 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Bpk Harry Puspito 


Tanggal 

Waktu 

Acara 






Pembicara 

05 April 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 



Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

06 April 

Pkl 18.30 

AFG 




Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Gunar Sahari 


01 April 
2007 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

07 April 

Pkl 18.00 

AYF 



Pdt. Bigman Sirait 






Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Harlim 

11 April 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Bigman Sirait 




12 April 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 



Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunar Sahari 

13 April 

Pkl 18.30 

AFG 

GI Wijayanto 


08 April 
2007 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

14 April 


AYF 




rKI 18.00 



Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

ALF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 




Pdt. Bigman Sirait 

AYF= 

Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 


Jl. Lc 

Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 





aiipi, jaKaria 

Jl 

Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Sekretariat: 

T'vin Pla/a. Jl. Lot. Jond S. Parman Kav 93-94, Slipi. Jakarta 

Telp.(021) 56962152, (Natiar) 0856 92 333 222 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

BETHANY CITRALAND 
SETIAP MINGGU 
Pk. 10.30 WIB. 

Tempat: R. AMADEUS, MAL CIPUTRA LT.V 
(Sebelah Toko Buku GRAMEDIA) 

Pembicara : 

1 April 2007 : Pdt. POSMA RAJAGUGUK 
8 April 2007 : Pdt. TONY DAUD 

Succesful BETHANY Families 

«+- Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no.9A 

_ v Sunter - Jakut, 14350 

\ <- \ Phone : (021)68215633 
Wl' Fax : (021) 65306902 


REFORMATA 
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Kawula Muda 



Pasang Tindik atau Body Piercing 

Bisa Merusak Kesehatan 


T INDIK atau istilah asingnya 
body piercing, dewasa ini 
sedang trend 6\ kalangan 
anak muda. Cobalah tengok anak- 
anak muda yang sedang nong¬ 
krong ateu berjalan-jalan di sekitar 
pusat perbelanjaan. Sebagian dari 
mereka pasti nyantoiin sesuatu di 
bagian tertentu tubuhnya, khu¬ 
susnya pada bagian wajah. Jika 
kaum wanita nyantoiin anting-an¬ 
ting di kuping kiri dan kanan, itu 
mah sudah biasa. Tapi, memasang 
"anting" di hidung, tentu tidak la¬ 
zim, bahkan aneh! 

Yang lebih giie, akhir-akhir ini ka¬ 


um lelaki pun banyak yang suka 
pakai anting! Sintingnya lagi, ant¬ 
ing bukan hanya dikenakan di 
kuping, namun juga di hidung. Tem¬ 
pat nyanto/in-nya pun bukan hanya 
di bagian paling bawah—se¬ 
bagaimana lazimnya—namun juga di 
kuping bagian tengah, dan atas. 
Tidak jarang pula anting-anting itu 
dipasang beberapa biji sekaligus. 
Dan bukan hanya kaum pria yang 
suka memakai anting dengan cara 
aneh pada lokasi yang tidak lazim 
itu, kaum wanita pun tidak mau 
kalah, sebab tidak sedikit kaum Ha¬ 
wa yang memasang tindik, bahkan 


di puseA 

Lalu bagaimana komentar para 
remaja yang ikut terhanyut de¬ 
ngan gaya yang membuat kaum 
orang tua hanya bisa geleng-ge¬ 
leng kepala ini? 

"Cuma pengin tampil funky dan 
seksi aja lagi," ujar Lia tentang ase- 
soris berupa tindik yang menempel 
di pusarnya. Mahasiswi salah satu 
perguruan tinggi swasta di Jakarta 
ini bertutur, keinginannya mema¬ 
sang tindik di pusar, terbit setelah 
melihat tayangan peragaan busana 
di televisi. Dalam tayangan itu, 
salah seorang peragawati memang 


mengenakan tindik 
pada pusarnya." Kayaknya 
kok seru kab nyoba tindik 
puser seperti peragawati 
itu," celetuknya. 

Ternyata bukan ha¬ 
nya lantaran kesengsem 
dengan penampilan or¬ 
ang lain sehingga anak 
muda memasang tindik. 

Ada pula yang memang 
sudah tertarik dengan 
sendirinya. Simak saja 
penuturan Diana, lulusan per¬ 
guruan tinggi swasta yang 
sekarang bekerja di perusahaan 
swasta, di Jakarta Barat. Sejak 
kuliah, Diana mengaku sudah 
tertarik dengan tindik atau body 
piercing. Bahkan ia menindik 
telinganya dengan lebih dari satu 
asesoris menyerupai anting. 
Merasa kurang puas, baru-baru ini 


Tindik di lidah 

dia menindik hidung. Biar keren? 
"Bukan. Motivasi gue memasang 
tindik lebih condong pada 
tantangan untuk mengalahkan 
rasa takut. Saat pertama muncul 
keinginan itu, gue takut sakit. 
Setelah berhasil melewati, rasanya 
ada kepuasan tersendiri. Gue juga 
menikmati rasa sakit setelah 
melakukan tindik," katanya. 

Sementara itu, Bimo, pemuda 
yang telinga, hidung, lidah hingga 
dagunya dipenuhi asesoris, 
memberi pernyataan berbeda. 
Alasan yang dia kemukakan lebih 
pada ekspresi diri. "Guegakm/kinn 
penampilan atau apa kata orang. 
Ini lebih ke ekspresi diri. Inilah gue" 
tuturnya pede. 

Sedangkan Liana (25), me¬ 
ngaku telah mengenal dunia pierc¬ 
ing sefaV. 11 tahun lalu. "De-ngan 
body piercing, gue jadi punya 
keberanian tinggi kalau lagi jalan 
sendirian. Percaya diri meningkat, 
dan cowok-cowok nggak ada yang 
berani godain," katanya sambil 
tertawa. 

Tidak penuhi syarat keseha¬ 
tan 

Bagaimana pula demam body 
piercing ini di mata pakar kese¬ 
hatan? Menurut dokter spesialis 
penyakit kulit dan kelamin Rumah 
Sakit Umum (RSU) Dr. Soetomo, 
Surabaya, Jawa Timur, Dr. Hans 
Lumintang SpKK, pemasangan 
body piercing sebenarnya tidak 
memenuhi syarat kesehatan ka¬ 
rena bisa merusak kulit. Namun ka¬ 
rena faktor budaya, tindik menjadi 
suatu tindakan yang seakan 
diwajibkan. Contohnya pada bayi- 
bayi perempuan yang telinganya 
ditindik oleh orang tuanya," papar 
Dr Hans, kepada harian "Surya", 
terbitan Surabaya, beberapa wak¬ 
tu lalu. 

Selain merusak kulit, lanjutnya, 
tindik sangat berisiko menyimpan 
bibit penyakit atau malah me¬ 
nyebarkan penyakit lantaran jarum 
tindik yang digunakan tidak steril. 
Ada pun jenis penyakit yang 
rentan ditularkan lewat pemakaian 
tindik antara lain hepatitis B dan 
C, virus HIV/AIDS, kutil. 

Terlepas dari masalah kesehatan, 
kelak kemudian hari, tindik 
ternyata bisa bikin repot. Misalnya 
jika hendak melamar ke Akademi 
Angkatan Bersenjata Republik In¬ 
donesia (AKABRI) atau dinas ke¬ 
militeran lain, adanya bekas tindik 
bisa membuat seorang pelamar di¬ 
tolak. "Sering terjadi, ketika musim 
penerimaan calon tentara, banyak 
kaum pria yang meminta lubang 
bekas tindiknya ditutup," jelas 
Hans. 

Kemudian, iritasi dan alergi adalah 
keluhan yang sering muncul pada 
orang yang melakukan tindik, ter¬ 
utama yang kulitnya sensitif. "Un¬ 
tuk mengantisipasi terjadinya alergi 
infeksi, (bekas) pemakai tindik ha¬ 
rus rajin membersihkan bekas tindik 
dengan betadine atau alkohol, ter¬ 
lebih setelah melakukan aktivitas 
yang mengeluarkan banyak keri¬ 
ngat, seperti olahraga atau re¬ 
nang," jelas Dr Hans. 

jarDanie! Siahaan/dbs 
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Hukuman baui Pelecehan Seksual 

An An Sylviana, SH, MBL 


Bapak Pengasuh. 

Saat ini banyak sekali beredar isu pelecehan seksual. 
Saya ingin bertanya. 

Kalau dilihat dari hukum. 1) Apa itu pelecehan seksual? 
2) Undang-undang apa yang mengaturnya? 3) Kalau ada 
yang merasa dilecehkan dan melapor ke pihak yang 
berwajib, tanpa saksi selain pelapor yang adalah korban 
sekaligus saksi, apakah ini sah? 4) Hal-hal apa yang 
memungkinkan pelaku pelecehan seksual itu bisa dituntut? 
Dan bagaimana dalam prakteknya selama ini? 

Saya berterimakasih untuk bantuan Bapak yang 
menolong saya menemukan jawaban dari persoalan ini. 
Tantri—Bekasi, 

Jawa Barat 


D ALAM Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), pelaku 
pelecehan seksual berarti 
orang yang suka merendahkan 
atau meremehkan orang lain, ber¬ 
kenaan dengan seks (jenis kela¬ 
min) atau berkenaan dengan per¬ 
kara persetubuhan antara laki-laki 
dan perempuan. 

Mengenai masalah pelecehan 
seksual tersebut secara umum di¬ 
atur dalam KUHP yaitu dalam Buku 
Kedua tentang Kejahatan, Bab XIV 
tentang Kejahatan Kesusilaan 
(Pasal 281 s/d 303 bis; 506), se¬ 
dangkan secara khusus (yang ber¬ 
kaitan dengan rumah tangga) di¬ 
atur secara khusus dalam UU No. 
23 tahun 2004 tentang pengha¬ 
pusan kekerasan dalam rumah 


tangga. 

Pelecehan seksual secara umum 
diatur di dalam KUHP Pasal 281 dan 
282; Pelecehan Seksual yang 
dilakukan oleh laki-laki atau pe¬ 
rempuan yang telah kawin (zinah) 
diatur dalam Pasal 284 KUHP; Per¬ 
kosaan (Pasal 285 KUHP); Menye- 
tubuhi wanita yang sedang pingsan 
atau tidak berdaya (Pasal 286 
KUHP); Bersetubuh dengan wa¬ 
nita di bawah umur (Pasal 287 dan 

288 KUHP); Berbuat cabul (Pasal 

289 KUHP); Berbuat cabul dengan 
orang yang pingsan, di bawah 
umur (Pasal 290 KUHP); Berbuat 
cabul dengan sesama jenis kelamin 
yang masih di bawah umur (Pasal 
292 KUHP); Membujuk untuk 
berbuat cabul pada orang yang 


masih belum dewasa (Pasal 293 
KUHP); Berbuat cabul dengan 
anaknya, anak tirinya, anak angkat¬ 
nya, anak di bawah pengawasan 
yang belum dewasa (Pasal 294 
KUHP); Pegawai Negeri, Dokter, 
Guru, Pegawai, Pengurus, Penga¬ 
was atau Pesuruh dalam penjara, 
tempat pendidikan, rumah sakit, 
lembaga sosial yang melakukan 
perbuatan cabul dengan orang 
yang dimasukkan ke dalamnya 
(Pasal 294 KUHP); Perdagangan 
wanita dan perdagangan anak laki- 
laki yang belum dewasa (Pasal 297 
KUHP); Menarik keuntungan dari 
perbuatan cabul seorang wanita 
dan menjadikannya sebagai 
pencaharian (Pasal 506 KUHP). 

Dalam KUHP, berat atau ringan¬ 
nya tindak pelecehan seksual yang 
dilakukan, dapat dilihat dari anca¬ 
man hukuman yang dapat dijatuh¬ 
kan kepada pelaku. Sebagai con¬ 
toh dalam Pasal 285 KUHP ditentu¬ 
kan bahwa "Barang siapa dengan 
kekerasan atau ancaman kekera¬ 
san memaksa seorang wanita 
bersetubuh dengan dia di luar 
perkawinan, diancam karena mela¬ 
kukan perkosaan dengan pidana 
penjara paling lama 12 tahud'. 

Sedangkan dalam Pasal 289 
KUHP ditentukan bahwa "Barang 
siapa dengan kekerasan atau 
ancaman kekerasan memaksa 
seseorang untuk melakukan atau 
membiarkan dilakukan perbuatan 
cabul, diancam karena melakukan 


perbuatan yang menyerang 
kehormatan kesusilaan, dengan 
pidana penjara paling lama 9 
tahun/'. 

Dengan demikian ketentuan 
Pasal 285 lebih berat dari keten¬ 
tuan Pasal 289, namun ada persa¬ 
maan unsur yang harus dipenuhi 



yaitu adanya kekerasan atau an¬ 
caman kekerasan. 

Dalam UU No. 23 tahun 2004, 
pelecehan seksual diatur dalam 
Pasal 8 yang berbunyi sebagai be¬ 
rikut " Kekerasan seksual sebagai¬ 
mana diatur dalam pasal 5 huruf c 
meliputi: (a). Pemaksaan hubu¬ 
ngan seksual yang dilakukan terha¬ 
dap orang yang menetap dalam 
lingkup rumah tangga tersebut; 
(b). Pemaksaan hubungan seksual 
terhadap seorang dalam lingkup 


rumah tangganya dengan orang 
iain untuk tujuan komersial dan/ 
atau tujuan tertentu. Sedangkan 
ancaman hukuman pidananya 
adalah 12 tahun penjara atau 
denda paling banyak Rp 36 juta 
(untuk Pasal 8 huruf a); 15 tahun 
penjara dan denda paling sedikit 
Rp 12 juta (untuk Pasal 8 huruf 
b). 

Berdasarkan ketentuan Pasal 
184 KUHAP, alat bukti yang sah 
adalah : (a). Keterangan Saksi; (b). 
Keterangan Ahli; (c). Surat; (d). 
Petunjuk; (e).Keterangan Terdak¬ 
wa. 

Dalam Pasal 185 ayat 2 KUHAP 
ditentukan bahwa keterangan se¬ 
orang saksi saja tidak cukup untuk 
membuktikan bahwa terdakwa 
bersalah terhadap perbuatan yang 
didakwakan kepadanya, sedang¬ 
kan dalam ayat 3 dikatakan keten¬ 
tuan tersebut tidak berlaku apabila 
disertai dengan suatu alat bukti 
yang sah lainnya (unus testis nullus 
testis). Saksi korban juga berkuali¬ 
tas sebagai saksi, sehingga apabila 
terdapat alat bukti yang lain seba¬ 
gaimana dimaksud dalam ayat 3, 
maka hal itu cukup untuk menun¬ 
tut si pelaku. Kecukupan bukti per¬ 
mulaan (minimal 2 alat bukti terpe¬ 
nuhi), cukup bagi penyidik untuk 
melakukan penyidikan tindak pida¬ 
na dimaksud. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat.□ 



Reshuffle 


D APAT dipastikan, istilah "re- 
shuffie/' sedang populer 
akhir-akhir ini di kalangan 
media massa maupun masyarakat 
luas. Sebaliknya—bisa jadi—kata ini 
menjadi momok yang sangat me¬ 
nakutkan bagi para menteri, khu¬ 
susnya yang merasa kurang "suk¬ 
ses" mengemban amanat untuk 
menyejahterakan rakyat. 

Menarik juga menganalisis istilah 
"reshuffld' ini dari segi bahasa. Sia¬ 
pa pun paham, istilah ini bukan ba¬ 
hasa Indonesia, tetapi bahasa Ing¬ 
gris. Salah satu bukti, antara ejaan 
dan ucapan jauh beda. Tetapi kata 
ini, semenjak era reformasi bergu¬ 
lir, sudah sangat akrab di masyara¬ 
kat kita. Maka sebaiknya Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa segeralah menyerapnya 
secara resmi menjadi kosa-kata 
bahasa Indonesia, sehingga kita 
dapat menuliskannya sesuai uca¬ 
pannya: "resafer. Praktis dan 
ekonomis. 

Isu reshuffle—atau perombakan 
kabinet—sebenarnya sudah ber¬ 
tiup dari dulu, bahkan beberapa 
saat setelah Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono (SBY) dan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla mengumum¬ 
kan nama-nama pembantunya. 
Pasalnya, ketika komposisi kabinet 
disampaikan, khalayak memang 
sontak kaget dan kecewa, sebab 


banyak nama yang dinilai tidak ber- 
kompeten di bidangnya. SBY 
yang semasa pemilihan umum 
(pemilu) dan pemilihan presiden 
(pilpres) begitu disanjung, harus 
menerima cibiran gara-gara meng¬ 
ikutsertakan sejumlah nama yang 
kurang berkenan di hati rakyat. 

Masyarakat yang haus akan per¬ 
baikan di segala bidang kehi¬ 
dupan memang sempat 
menaruh harapan besar pa¬ 
da SBY. Harapan itu sema¬ 
kin melambung saat menteri 
koordinator politik dan kea¬ 
manan (menkopolkam) di 
era Presiden Megawati ini 
mulai giat menjaring lalu 
menyaring nama-nama per¬ 
sonil yang akan dia angkat 
menjadi menteri. Masih se¬ 
gar dalam ingatan kita ba¬ 
gaimana orang-orang yang 
diisukan akan diangkat 
menjadi menteri itu, bolak- 
balik ke kediaman SBY di Cikeas, 
Bogor, Jawa Barat. Katanya, me¬ 
reka diundang untuk diinterview 
langsung oleh SBY. 

Tak ayal, gebrakan jenderal 
yang pernah ngambek lantaran 
dikatai "kayak anak kecil" oleh 
Taufiek Kiemas, suami Megawati 
itu pun mengundang decak ka¬ 
gum banyak orang. Sepak teijang 
SBY dalam memilih para pemban- 

WBBKKKKM 


tunya itu memang melahirkan 
pesona tersendiri. Dia dinilai sangat 
serius dan tidak main-main dalam 
memilih manusia-manusia unggul 
dan siap pakai untuk kabinetnya. 
"Beliau tentu tidak mau membeli 
kucing dalam kardus," kata seo¬ 
rang (mantan) pengagum Amien 
Rais yang berkali-kali frustrasi 


karena "jagoan"nya itu juga ber¬ 
kali-kali gagal dalam pilpres. Karena 
takut menjadi stres kalau terus- 
terusan mengidolakan Amien, re¬ 
kan kita ini pun membelot, dan jadi 
pendukung setia SBY. Keberhasilan 
SBY menjadi orang nomor satu di 
negeri ini, sekaligus menyelamat¬ 
kan jiwanya dari kehancuran. 

Tapi rasa kagum pada SBY secara 
perlahan memudar menyusul 


diwartakannya susunan kabinet. 
Sejumlah nama yang tidak "layak" 
memang terdaftar di sana. Misal¬ 
nya, tokoh yang selama ini dikenal 
lebih berpengalaman mengurusi 
perekonomian, malah diangkat 
menjadi menteri pendidikan. Ke¬ 
mudian, orang yang bahkan kepan¬ 
jangan PSSI pun konon tidak ha- 
pal, disuruh mengurusi 
olahraga. Selain itu, ada pula 
yang tidak jelas "asal-usul- 
"nya, tiba-tiba dilantik men¬ 
jadi menteri. Hasilnya, Indo¬ 
nesia diamuk flu burung! 

Masa kerja Kabinet Indo¬ 
nesia Bersatu hampir usai. 
Namun apa yang kita dapat¬ 
kan? Yang jelas, harapan 
serta impian sebagian besar 
masyarakat tidak menjadi 
kenyataan. Krisis multidi¬ 
mensi belum berhasil diatasi. 
Bahkan ada yang merasa 
bahwa kondisi masyarakat 
justru makin parah. Tidak salah, 
sebab di berbagai tempat masya¬ 
rakat sering kesulitan mendapat¬ 
kan minyak tanah. Selain langka, 
harganya tentu jauh lebih mahal. 
Beras pun ikut-ikutan mencekik 
leher rakyat, sampai-sampai warga 
di sejumlah daerah hanya bisa 
makan umbi-umbian, nasi aking, 
dan sejenisnya. Beberapa waktu 
lalu, ratusan ribu saudara kita yang 


sedang menjalankan ibadah aga¬ 
manya di Timur Tengah pun men¬ 
derita kelaparan selama beberapa 
hari. Apakah peritiwa yang memilu¬ 
kan sekaligus memalukan ini ada 
kaitannya dengan kondisi di Tanah 
Air? 

Dari sekian banyak bencana yang 
menimpa, masalah di bidang trans¬ 
portasi tentu paling menyesakkan 
hati kita semua. Aneh tapi nyata, 
sejak pergantian tahun 2006 ke 
2007, kokada saja kecelakaan ang¬ 
kutan massal yang merenggut 
puluhan sampai ratusan nyawa pe¬ 
numpang. Di darat bus rawan 
tabrakan. Kereta api ternyata bisa 
terguling juga. Pesawat udara tidak 
hanya bisa jatuh lalu hilang di laut, 
tetapi juga terbakar saat mendarat 
di bandar udara (bandara). Dan 
kapal laut tidak hanya dapat teng¬ 
gelam, namun juga bisa kebakaran 
di tengah samudera. 

Dengan demikian, praktis tidak 
ada lagi dong moda transportasi 
yang benar-benar aman. Lalu, apa¬ 
kah dengan resafei— eh —reshuffle 
kabinet lantas semua musibah dan 
bencana akan menyingkir dari Bumi 
Pertiwi? Tentu tidak ada yang 
menjamin. Namun alangkah ksatria¬ 
nya jika seorang menteri mengun¬ 
durkan diri apabila jajarannya ber¬ 
ulang-ulang melakukan kesalahan 
fatal. Hitung-hitung buang sial.O 
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Konsultasi Teologi 


Bagaimana Kita Menyikapi 
“Kubur”Yesus? 


Pak Pendeta yang terhormat, 

Belum lama ini ada temuan arkeologis yang 
menggemparkan yakni kuburan Yesus dan keluarga. Hasil 
temuan itu bahkan dijadikan film dokumenter. Disebutkan 
pula bahwa di antara kuburan itu ada peti mati anak 
bernama Yudah, anak Yesus dan dimakamkan di sisi 
Maria Magdalena (istri Yesus). Bagaimana kita umat 
Kristen menyikapi ini? Mohon penjelasan Pak Pendeta. 
Samuel—Jakarta 


S AMUEL yang dikasihi Tuhan, 
jangan heran jika banyak isu 
seputar Yesus. Ada banyak 
tokoh agama, jika dilihat dari pers¬ 
pektif keagamaan. Dan dari tokoh- 
tokoh agama ini, cuma Yesus-lah 
yang paling sering diisukan. Hal ini 
logis saja, mengingat dalam iman 
percaya kita sebagai umat kristiani, 


Kontroversi tentang Yesus me¬ 
mang luar biasa, sejak dulu hingga 
sekarang. Di waktu lampau juga ba¬ 
nyak isu yang tidak bisa dipertang¬ 
gungjawabkan tentang Yesus. Di 
antaranya termasuk kisah yang 
menggambarkan "keajaiban" Yesus, 
yang digambarkan penuh kuasa dan 
mukjizat. Ada kisah masa kanak-ka¬ 



Yesus bukan sekadar pemimpin tapi 
juga Tuhan yang menyelamatkan 
umat-Nya (Yohanes 1:1-14, 14:1- 
6, dan Filipi 2:6-9). 


nak Yesus, di mana Yesus digambar¬ 
kan sedang bermain dengan teman¬ 
nya. Rupanya sang teman curang, 
dan dalam kisah itu dikatakan Yesus 


mengutuk temannya yang laki-laki 
dan segera berubah menjadi pe¬ 
rempuan. 

Menggelikan sekali, karena kisah 
di atas sangat berbeda dengan ke¬ 
saksian Alkitab tentang. Yesus 
yang penuh kasih, bahkan rela disa¬ 
libkan sekalipun DIA mahakuasa dan 
bisa lolos dari salib. Jadi sangat sulit 
membayangkan kebenaran kisah 
"keisengan" mengutuk teman 
hingga berubah kelamin. Tapi itulah 
sensasi. Semakin maju jaman, isu 
memang semakin terkesan ilmiah. 
Isu teks, arkeologi, hingga DNA da¬ 
tang silih berganti. Kalau soal teks, 
banyak diangkat dari kitab Apokri- 
pha misalnya, kitab yang isinya ma¬ 
sih perlu diperdebatkan. 

Novel Da Vinci Code karya Dan 
Brown, yang baru-baru ini cukup 
menghebohkan, misalnya, mengu¬ 
tip dari kitab Apokripha dan be-be- 
rapa dokumen tua dan penting. 


ADVERTORIAI 


Namun ternyata tak sedikit guga¬ 
tan yang diarahkan pada sang pe¬ 
nulis novel itu. Dan yang pasti, ki¬ 
sah sensasi di Da Vinci Code sangat 
dominan. Novel itu pun menghasil¬ 
kan keuntungan materi sangat 
besar bagi Dan Brown. Sementara 
kebenaran yang utuh tak ada yang 
tampak. Sebelumnya juga ada kis¬ 
ah, kain kafan yang dipakai mem¬ 
bungkus jasad Yesus. Cerita ini 
juga tenggelam dimakan waktu. 
Sekarang, malah isu DNA yang di¬ 
angkat. 

Samuel yang dikasihi Tuhan, ter¬ 
lalu banyak kisah yang tertelan 
waktu, jadi biarkanlah waktu yang 
menelan semua kisah yang lebih 
bernuansa sensasi itu. Jadi, soal ku¬ 
buran, peti mati anak bernama Yu¬ 
dah dan istrinya Maria Magdalena, 
lucu sekali. Si pembuat film doku¬ 
menter itu rasanya kurang kreatif 
dalam membuat kisah. Injil 



Barnabas yang juga sempat 
menggegerkan itu justru lebih 
kreatif. 

Tak ada yang perlu digelisahkan. 
Sebagai orang Kristen, kita ditun¬ 
tut untuk terus belajar. Pertama dan 
yang utama tentu saja memahami 
Alkitab dengan baik, lalu mempe¬ 
lajari sejarah gereja pun tak kalah 
pentingnya. Ini akan menolong kita 
sehingga tidak mudah terombang- 
ambing. Di Israel sendiri yang dise¬ 
but sebagai kubur Yesus ada tiga 
versi, di tiga lokasi pula. 

Jadi enggak usah bingung. Mak¬ 
lum ini menyangkut peristiwa 2.000 
tahun silam. Tetapi yang pasti peris¬ 
tiwa itu ada dengan fakta yang tak 
terbantahkan (Lukas 1:1-4, Galatia 
1:11-24) Dan tentu saja semua kitab 
yang ada di Alkitab telah menjadi 
saksi sejarah. OK, Samuel saya kira 
cukup jelas. Selamat memahami dan 
terus maju.a 


DR. Anthony D’Souza 

TOKOH LEADERSHIP YANG MENG0BAH D0NIA 

D 



R Anthony D'Souza 
yang berdomisili di 
Bombay, India, adalah 
mantan direktur The In¬ 
dian Social Institute, 
New Delhi, dan rektor 
St.Xavier's College di 
Bombay. Saat ini dia 
sebagai pembina rohani 
di Association of Chris- 
tian Executives (ACE) In¬ 
dia dan direktur Xavier Institut of Management. 

Dia pernah menjadi konsultan PBB dalam bidang 
kesejahteraan sosial dan pengembangan 
perekonomian nasional maupun internasional. Dr. 
D'Souza adalah penulis beberapa buku, menulis 
artikel di beberapa majalah. Dia juga 
menyelenggarakan pelatihan dan seminar tentang 
bagaimana menjadi pribadi yang efektif, 
bagaimana menjadi pemimpin di perusahaan 
industri, kepemimpinan kristiani bagi para pas- 


Khusus alumni Haggai Institute mendapatkan diskon khusus biaya 
pendaftaran. Hubungi segera Putri di 5329424 / 68619696 HTempat 
terbatas!! 


tor, pendeta dan pimpinan di institusi kristen 
lainnya.Selain mengajar di Haggai Institute dalam. 
bidang Effective Christian Leadership and Man¬ 
agement Skills, Dr. D'Souza juga sering tampil 
sebagai pembicara di berbagai lembaga 
terkemuka seperti : Harvard University, 
Georgetown University, dan lain-lain. 

Tokoh leadership yang mengubah dunia ini akan 
hadir dan menjadi berkat bagi Christian and 
Secular Top Leaders di Indonesia. Hadirilah acara 
seminar yang beliau bawakan " The Power of 
Proactive Visionary Leadership" dengan modera¬ 
tor Dr. AB Susanto, Managing partner The Jakarta 
Consulting Group. Seminar akan diadakan dalam 
bahasa inggris yang sederhana 

Seminar ini diadakan pada: 

Tanggal : 18 April 2007 

Pukul : 08.00—14.00 WIB (termasuk makan siang) 

Tempat : Hotel Nikko Diamond Ballroom 
._Jl MH Thamrin No.59, Jakarta 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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SWEET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BEBETTER 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GB1 Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708,61106 Fax. 0387-62052 
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Swara 

Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, 

Tana MatarikAllo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi : 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana 
Toraja 

Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana 
Toraja 91831 
Alamat E- mail 
Telepon / Fax : 0423-24666 
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mengucapkan 

SeCamat O-Cari (Paskah 2007 


Carrefour DUTA MERLIN Lt.5 

Jl. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat 
Teip : 63864587 

GRAHA REHOBOT - KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10, Nol-2. Kelapa Gading 
Telp : 45842380 

GEDUNG Sastra Graha 

Gtibank Lt.3A/ R.3304 

Jl. Raya Perjuangan no.21. Kebon Jeruk 

Telp: 53671005/53670425 

PERDATAM 

Jl. Sarinah 1/7 Perdatam. Jakarta Selatan 
Telp : 7945615 

Taman Harapan Baru 

Blok P2/17, Bekasi Barat 
Telp : 887-1803 

. . 


Sabtu 

Pkl.16.00 
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PT. INPAR SAKA 

• ENGINEERING. PROCUREMENT AND CONSTRUCTION 

• MECHANICAL, ELECTRICAL, TELECOMMUNICATION AND 
CABLING FOR BUILDING, INDUSTRIAL PLANT 

AND TRANSPORTATION SYSTEM (RAILWAY. AIRPORT) 


DATA 



Marketing Representative of 


invensys. 



j|jf Mengucapkan^ 
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Avantis • 
Foxboro • 
SimSci-Esscor • 
Triconex • 


Office : 

Kedoya Elok Plaza DE-11 
Jalan Panjang-Kedoya 
Jakarta 11520 - INDONESIA 
Tel. +62-21-5812818 
Fax. +62-21-5812817 
e-mail: inparsk@cbn.net.id 
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LJn&Utut Ql£iafat fizotogi dan U(cfizmiinfxLnan ^afftay £aHaxta 


Bagi umat Tuhan yang 
dan meneguhi 

IFTK Jaffray Jak 
Program Studi Status TERI 

yang b«kerja sama dengan Fal 

Bagi yang terpanggil dan ingin 
Jin. Jatinegara Timur II No. 35 Jatarta Tii 
E-mail: 


an Yesus memberkati 
Dia dengan setia. 


GELOMBANG PERTAMA: 

1. Pendaftaran 

2. Ujian saringan Masuk 

3. Pengumuman Lulus Ujian 

GELOMBANG KEDUA: 

1. Pendaftaran 

2. Ujian Saringan Masuk 

3. Pengumuman Lulus Ujian 

4. Orientasi Mahasiswa Baru 

5. Ibadah Pembukaan/Penerimaan MABA 

6. Perkuliahan dimulai 


laannya oleh mppyarakat, gereja, dan pemerintah 
' rtemen Agama RI; anggota PERSETIA, PASTI, dan KPPK 
Theological Seminary, Amerika Serikat, 
diri meliyani JUHAN, hubungilah alamat kami, 
ir 13350; Telepon: (021) 857-0985; fax: (021) 857-0988 
)WebsiteJ wwWiMkii.edu (dalam proses) 

PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

irit s.d 17 Mei 2007 
Mei 2007 
Mei 2007 


s, 26 Juli 2007 

IZ 

Agustus 2007 

13 Agustus 2007 

14 Agustus 2007 



SWIKEE PURWODADI 

JL Mangga Besar VIII No. 10C Jakarta Barat 
Telp. 6495644 

Cabang Swikee Gris Semarang 


mengucapkan 
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Chrisjon, Juara Dunia iinju Kelas Bulu versi wba 

Sebelum dan Sesudah Tarung, Ingat Nama Tuhan 


N AMA Chrisjon tentu patut 
diperhitungkan di dunia tinju 
profesional. Terhitung sejak 
merebut gelar dunia tinju kelas bulu 
versi World Boxing Association 
(WBA), pria kelahiran Banjarnegara, 
Jawa Tengah ini telah beberapa kali 
mempertahankan gelar bergengsi 
dalam dunia tinju tersebut. Terakhir, 
Sabtu (10/3) lalu, "lelaki pemberani" 
bernama lengkap Christian Johannes 
ini mengalahkan penantangnya Jose 
"Cheo" Rojas, asal Venezuela. De¬ 
ngan kemenangan angka mutlak itu, 
Chrisjon kembali mempertahankan 
gelar juara juara dunia kelas bulu 
(57,1 kg). Kemenangan itu sekaligus 
mengukuhkan dirinya sebagai "raja" 
di kelas bulu versi asosiasi tinju dunia 
tersebut. Selain sukses "mengen¬ 
cangkan" lilitan sabuk juara dunia tin¬ 
ju itu di pinggangnya, Chrisjon juga 
mendapatkan bayaran sebesar USD 
200.000 atau sekitar Rp 1,8 miliar. 

Kita patut bersyukur sebab per¬ 
tandingan itu akhirnya terlaksana 
dengan baik. Memang, beberapa 
saat sebelum pertarungan dilang¬ 
sungkan, beredar isu tak sedap 
seputar "ancaman" Chrisjon untuk 
tidak mau tampil di ring. Sang juara 
yang dijuluki "The Dragon" ini 
memang sempat mengatakan untuk 
mogok bertanding, sebab pembaya¬ 
ran honor yang menjadi haknya itu 
sempat terkatung-katung. Kabar¬ 
nya, promotor Albert Papilaya belum 
memenuhi kewajibannya. Belaka¬ 
ngan diketahui, kendalanya hanya 
semacam miss commnunication di 
antara kedua belah pihak. 

Sebagaimana diketahui, pertaru¬ 
ngan itu tetap berlangsung, dan 



pembayaran atas kedua petinju itu 
dipenuhi dengan tuntas oleh sang 
promotor. 

Berkali-kali sukses mempertahan¬ 
kan sabuk juara dunia tinju membuat 
pria kelahiran 14 September 1979 
ini kemudian menjadi ikon sebuah 
perusahaan minuman berenergi. 
Chrisjon menjadi model iklan minu¬ 
man terkenal itu. Dengan sendiri¬ 
nya, pundi-pundi suami tercinta 
Anna Maria Megawati (atlet 
wushu) dan ayah dari Maria Luna 
Ferisha (17 bulan) ini tentu saja 
makin tebal. 

Rendah hati 

Tenar dan banyak uang 
tidak membuat 
Chrisjon besar 
kepala. Ia 
tetap ren¬ 
dah hati dan 
berbuat baik / 
k e p a d ; 
semua or- i 
ang. Seti- 1 
daknya hal f 
ini tercer- 
min ketika | 
ia menyam-f 
paikan ke\ 
s a k s i a r 
pada acara 
Ibadah Gilbert 
Lumoindong 
Ministry, Selasai 
(13/3) lalu, dfl 
Wisma Dharmala,^ 

Jakarta. 

"Sebelum ber¬ 
tanding atau se¬ 
sudah bertan¬ 


ding, saya tidak pernah lupa nama 
Tuhan Yesus Kristus dan berterima 
kasih atas berkat-Nya terutama 
perlindungan yang diberikan. Keme¬ 
nangan saya adalah murni karena 
pekerjaan Tuhan," jelas Chrisjon saat 
dialog yang dipandu oleh Pdt. Gil¬ 
bert Lumoindong. 

Menyebutkan nama Sang Agung 
setiap kali usai ber¬ 
tanding tidaklah 
menjadi hambatan 
bagi dirinya. "Per¬ 
tama-tama saya 
ucapkan puji syu¬ 
kur kepada Tuhan 
Yesus Kristus atas 
kemenangan 


ini..." Begitulah Chrisjon mengawali 
kata-katanya setiap kali pembawa 
acara di salah satu stasiun televisi 
swasta meminta komentarnya usai 
pertandingan. Memang, awalnya ia 
merasa sedikit jengah. Tetapi, ketika 
berpikir lebih jernih, ia merasa tegar 
dan mantap. "Mengapa mesti malu 
mengucapkan 
rasa te- 
rimakasih 
kepada 
Tuhan?" 
cetusnya. 
Djrggjrg 
tentang 


Chrisjon(kiri) dan Pdt Gilbert Lumoindong di Wisma Dharmaia 


pengalaman yang tidak pernah ia 
lupakan dalam karir tinjunya adalah 
saat berhadapan dengan petinju 
asal Jepang, Osamu Sato. Karena, 
saat itulah ia untuk pertama kalinya 
berhadapan dengan petinju pro¬ 
fesional di luar negeri. Yang sangat 
membesarkan hatinya, dia meme¬ 
nangkan pertarungan itu. Saking 
gembiranya, ucapan syukur kepada 
Sang Pencipta secara refleks ter¬ 
lontar dari bibir Chrisjon. "Saat itu 
saya tidak bisa bilang apa-apa selain 
mengucap syukur. Saya bersyukur 
sekali karena DIA-lah yang mem¬ 
berikan saya kemenangan," tutur 
petinju murah senyum yang kini 
berusia 31 tahun ini. 

Chrisjon percaya, sejak 
memulai karirnya di 
tinju profesional, ada 
campur tangan 
Tuhan setiap 
kali ia bertan¬ 
ding. Dia sa¬ 
dar, keper¬ 
kasaan yang 
dia perlihat¬ 
kan di atas 
ring, bukan 
apa-apa bila 
dibandingkan 
dengan ku¬ 
asa Tuhan. "Apa yang 
saya capai, itu semua 
semata-mata berkat 
kasih karunia Tuhan 
saja," ungkap petinju 
yang tak terkalahkan 
selama karirnya ini. 

&DanieIS ia ha a n 









suarapembaruan 


K 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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Majelis Umat Kristen Indonesia 

Perjuangkan “Christian Center" 


D EWAN Pengurus Pusat 
Majelis Umat Kristen Indo 
nesia (DPP MUKI) diminta 
segera mencabut pencantuman 
nama Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia Wilayah (PGIW) Pro¬ 
vinsi DKI Jakarta, yang disebut se¬ 
bagai salah satu lembaga pemberi 
rekomendasi atau mandat atas 
pendirian MUKI yang dibentuk De¬ 
sember 2005 lalu. Kekeliruan ini sa¬ 
ngat disesalkan PGIW yang meng¬ 
aku tidak merasa ada kepentingan 
mewakilkan keberadaannya ter¬ 
hadap MUKI. Desakan pencabutan 
ini disampaikan Majelis Pekerja 
Harian (MPH) PGIW DKI Jakarta 
dalam bentuk pernyataan sikap di 
depan para wartawan, Senin (12/ 
3), di kantor sekretariat PGIW Jalan 
Kayu Jati III, Rawamangun, Jakarta 
Timur. 

Sekretaris Umum PGIW, Pdt. 
M.E. Raintung, menegaskan, 
PGIW tidak pernah memberi man¬ 
dat atau rekomendasi kepada siapa 
pun untuk mewakili PGIW dalam 
pembentukan MUKI. Bahkan MUKI 
sendiri, lanjut Rantung, pernah 
mendapat teguran keras dari man¬ 
tan ketua umum PGIW kepengu- 
rusan 2000-2005, Pdt. Yan Andi- 
lolo, soal pengakuan MUKI yang 
mengatasnamakan wakil dari per¬ 
sekutuan gereja-gereja di Indone¬ 
sia atau lembaga-lembaga denomi¬ 
nasi dalam kegiatan forum peme¬ 
rintahan. "Dalam surat kami sebut¬ 
kan bahwa kehadiran MUKI sama 
sekali tidak terkait dengan kebe¬ 
radaan PGIW, bahkan sama sekali 
tidak berhubungan dengan kegi¬ 


atan gereja-gereja. Jadi, klarifikasi 
surat kami terhadap MUKI bermak¬ 
sud baik supaya di kemudian hari 
tidak terjadi kesalahpahaman," ujar 
Rantung. Dijelaskan Rantung juga 
bahwa gereja-gereja yang ikut 
dalam sidang MPL PGIW 2006 
meminta PGIW menyikapi dengan 
tegas munculnya lembaga-lem¬ 
baga kristiani yang tidak jelas asal- 
usulnya yang sering kali mengaku 
mewakili umat Kristen. 

MUKI yang didirikan pada 19 De¬ 
sember 2005 bertujuan memper¬ 
juangkan hak-hak umat kristiani di 
DKI Jakarta dan bersama umat 


lainnya untuk mewujudkan pem¬ 
bangunan Pusat Kristen (Christian 
Center) di Religius Center. Hal ini 
dilatarbelakangi berdirinya Islamic 
Center di Jakarta Utara, di atas la¬ 
han seluas 13 hektar yang diba¬ 
ngun oleh Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) DKI Jakarta. Atas dasar 
itulah, Forum Komunikasi Kristiani 
Jakarta (FKKJ) melihat perlunya 
umat Kristen mendapatkan per¬ 
hatian dari Pemprov DKI untuk 
mendirikan Christian Center yang 
nantinya diperjuangkan oleh MUKI. 

^Herbert Art 
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Website Kami 
www.reformata.com 




Kebaktian Kebangunan Rohani oleh 

Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 


RS PGI CIKINI 

Jl. Raden Saleh No. 40. Jakarta 10330 
Telp. (021) 38997777 (Instalasi Rawat Jalan/Pendaftaran Poli Spesialis) 
(021) 23550181 (Dokter). 23550182 (Karyawan/ Office) 

Fax. (021) 31924663. 3147664 (IRJ). 31936475 (Admisi) 

Email, mail@rscikini.com 

Pelayanan 24 jam: Instalasi Gawat Darurat Ambuse/vjce;Farmasi: Laboratorium:CTScan Radiologi: 

Hemodialisis: CPAD: Pelayanan Jenazah i Rumah Duka: Pelawan Kerohanian. 

Fasilitas rawat Jalan: Praktek Dokter Spesialis & Stib Spesialis: Medica! Cftecfc l/p: Poliklinik Gigi: 

Poliklinik Umum: Poliklinik Giti 

Fasilitas Rawat Inap: Super VIP. VIP. Semi m Kelas I. Haas II. Kelas III. ICU ICCU. ICU Anak. Ruang Baji. One te> Care 
Program Transplantasi Ginjal 

Pelayanan Penunjang: Endoskopi. CTSoan Helical. USG. ESWL EKG. ££G. TUR. SanJ, terali. Aflgfografi. Audiometn. Jen.o grafi. 
Kolposkopi. Laparaskopi. ERCP. Ranorarmc Cephalometri. Jmt Rehabilitasi Medik. Laser Fotokoagulasi Mata. 


Datang dan ajaklah saudara/kerabat anda 
dalam Kebaktian Kebangunan Rohani 
yang akan diadakan pada 
Hari/Tanggal: Kamis, 5 April 2007 
jam : 18.30 WIB 

Tempat : Landmark Building Tower A Lt. 22 
jl. Jend. Sudirman No. I 
Pembicara : Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 
Guest Singer: jacqueline Cellose 


Untuk informasi hubungi: 

Sdri. Sisil (021-579 410 04 8. HP: 0855 MO 9522) 

Sekretariat GKRI PETRA 

Komp. Ruko Permata Senayan Blok F/22. 

|l. Tentara Pelajar I jakarta Selatan 


DUAiEiiliEI 


Iman Berdaurkan Pengelabuan 
Roberts liardon - Rp 28 SOO 


Membangkitkan orang mati hanyalah salah 
satu peristiwa yang terjadi di dalam 
pelayanan Smith Wigglesworth. Rasul iman 
yang besar ini berjalan dengan urapan 

t Allan yang sangat mengherankan, sehingga 
berbagai mukjizat yang terjadi di dalam 
%. pelayanannya selalu mengikuti pesan- 
pesan yang disampaikannya. Semasa 
hidupnya, Wigglesworth memberikan 
makna baru pada kata "petualangan". 
Lalu, syarat apakah yang harus kita penuhi 
supaya kita bisa mengikuti petualangan 
yang luar biasa tersebut?- "Hanya 
percaya!" 



Dapatkan kata-kata berkat yang dapat membawa perubahan 
dalam hidup melalui sms yang Anda terima setiap hari. 


i« » m L n g* ^ Bn j. 

wanras p «jok 

Kecantikan adalah 
perahu, kebijaksanaan 
adalah layar. 

Kemanakah perahu 
akan melaju jika tanpa 
layar? 

apalah arti sebuah 
kecantikan tanpa 
kebijaksanaan! 

Ingin menjadi Wanita Bijak 
dan menjadi wanita yang 
dituntun oleh Allah dalam 
mengalami hidup yang penuh 
arti, produktif, dan bahagia. 



Cara berlangganan: 
Ketik: REG<spasi> Wanita 
Krim V.<' 3030 



“Menjadi laki-laki 
adalah masalah 
kelahiran. Menjadi 
pria sejati adalah 
masalah pilihan.” 

Ingin menjadi Pria Sejati 
dan menjadi Pria yang 
dituntun oleh Allah dalam 
mengalami pribadi yang 
berintegritas, konsisten, 
lemah lembut dan tegas. 

Cara berlangganan: 

Ketik: REG<spasi>Pria 
Kirim ke 3030 


esa»» 



L L 


^telkousel 3^; indosat fhsn FL<txi m 

Bioyo Rp 1.000 / sms, Unhik berhenti berlangganan ubah R£6 menjadi 

Untuk keterangan lebih lanjut hubungi Customer Service (0)1)5269675 


BoUt'6 0r»*(n**N»*»ffa> I «Uadaibtekta 

IfcrtfS*^ 39000 




(km* Hai U* 

R Nam» Wngkf - Rp nooo 


METAUB30 


HEAD OFFICE METANOIA: 
JL Gunung Sabari XI, Kompleks Speed Pleno, Blok B23 Jakarta 10720 
TELP; (021) 600 #776,601 #945 : FA* (021) 629 0156 
email: info@metanoiapvbiishing^om 
onllne order: www.metanoiapoblisitlng.eoni 
SMS: 0815 1375 5044 
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M UNGKIN lantaran masih 
terbilang muda usianya, 
maka Partai Damai Sejah¬ 
tera (PDS) agak sering mengalami 
gejolak. Banyak yang bertanya, 
partai ini Kristen atau nasionalis? 
Soalnya, simbol yang diguna¬ 
kannya begitu kental beraroma 
Kristen: salib dan merpati (Roh 
Kudus). Apalagi, partai ini didirikan 
untuk upaya-upaya mereduksi 
diskriminasi yang dialami gereja- 
gereja di Indonesia. Tapi, kita lihat 
sajalah partai ini akan berubah 
wajah menjadi seperti apa nanti. 
Soalnya, PDS kan tidak lolos 
e/ectora/threshold (ambang batas 
suara dalam pemilu), jadi untuk 
bisa ikut kontes rebutan suara 
tahun 2009 nanti harus ganti 
nama dan hal-hal penting lainnya. 

Sekarang, pertanyaan lain men¬ 
cuat: PDS itu partai atau perseku¬ 
tuan? Kalau partai, mestinya akti¬ 
vitas utamanya ya berpolitik. Kalau 
dikombinasi juga dengan hukum, 
tentu tidak terhindari. Tapi, kalau 
dicampur dengan agama, apalagi 
kalau agama kerap dijadikan mo¬ 
dus untuk menyelesaikan semua 
urusan dan persoalan, rasanya kok 
lebih cocok dikategorikan sebagai 
persekutuan (doa). 

Pasalnya begini. Kira-kira awal 
Februari lalu, berembuslah berita 
sepihak tentang Sekjen PDS Apri 
Hananto Sukandar yang konon 
telah "menggitui" (mantan) pem¬ 
bantu rumah-tangganya, Dar- 
yanti. Setelah REFORMATA meng¬ 
investigasi kasus ini, ternyata be¬ 
rita sumbang yang ditulis Pante¬ 
kosta Pos (PP) edisi XXI itu "jauh 
panggang dari api" untuk bisa 
diterima sebagai kebenaran yang 
sahih. Sebab, selain wawancara 


Setelah Kasus Apri Sukandar, Munaslub Digelar 


Ada Apa dengan PDS 


terhadap Daryanti dilakukan 
oleh seseorang yang bukan 
wartawan PP, tanya-jawab 
itu pun sudah didesain 
dengan iming-iming tertentu 
oleh si pewawancara yang 
bukan wartawan PP. Selain 
itu, judul utama pada kaver 
PP edisi XXI itu pun sangat 
tendensius, seolah Sekjen 
PDS Apri Sukandar telah 
terbukti melakukan peleceh¬ 
an seksual terhadap Daryanti. 

Setidaknya, ada tiga pi¬ 
hak yang sudah dirugikan 
sekaligus dipojokkan de¬ 
ngan pemberitaan PP ter¬ 
sebut. Pertama, Daryanti, 
karena ia mengaku tak ta¬ 
hu-menahu bahwa per¬ 
cakapannya dengan ses¬ 
eorang yang bernama "T" 
itu akan dimuat oleh PP. 

Kedua, Apri Sukandar, ka¬ 
rena ia tidak diwawancarai untuk 
cek-ricek kebenaran hasil "wawan¬ 
cara" terhadap Daryanti itu sejauh 
mana. Ketiga, PDS, karena sudah 
secara langsung dikait-kaitkan 
dengan diri Apri Sukandar sebagai 
Sekretaris Jenderalnya. Padahal, 
apa urusan PDS dengan "kasus" 
itu? Jika Daryanti adalah (mantan) 
pembantu rumah tangga di rumah 
Apri Sukandar, bukankah mestinya 
Apri dalam konteks itu dilihat 
sebagai majikannya Daryanti? Apa 
ada urusan politik di situ? 



Apri Sukandar. Memilih damai. 


Maka, kalau kemudian Daryanti 
menggugat pihak PP melalui kuasa 
hukumnya, Deddy A. Madong dari 
ELHAM, ia telah memilih langkah 
yang tepat. Bagaimana dengan 
Apri Sukandar? Meski agak lama 
berdiam diri, akhirnya Apri mem¬ 
berikan kuasa hukumnya kepada 
Nixon Sipahutar dan Hausland Na- 
deak dari Gracia Law Firm untuk 
menempuh langkah yang sama 
dengan Daryanti terhadap pihak 
PP. Tapi herannya, diketahui 
kemudian, Apri ragu melakukan 


Persekutuan Doa Notaris / PPAT / Karyawan dan relasinya di Jakarta 
Menjadi Rekan Sekerja Allah 
Persekutuan Doa “Surya Kasih Ministry” Jakarta 



upaya hukum itu. Entah, 
apa sebabnya. Boleh jadi 
karena pihak PP sudah 
menemui dirinya, suatu siang 
di sebuah hotel, dan sudah 
pula meminta maaf secara 
lisan. Tapi, cukupkah itu? 

Bisa saja dianggap cukup, 
kalau Apri bicara atas nama 
kekristenan, yang sudah 
tentu harus saling memaaf¬ 
kan. Tapi, karena Apri su¬ 
dah diposisikan sebagai Sek¬ 
jen PDS dalam pemberitaan 
PP, maka seyogianya ia pun 
melakukan upaya yang ber¬ 
dampak politis. Bukankah ini 
penting demi merehabilitasi 
dirinya sebagai seorang elit 
partai sekaligus anggota 
dewan yang terhormat? 
Artinya, permohonan maaf 
dari pihak PP mestinya 
tertulis, resmi (pada kertas 
berkop PP), kalau perlu dengan tanda- 
tangan di atas meterai. Hal yang wajar 
bukan, jika PP memojokkan Apri 
melalui tulisan, maka meminta maaf 
kepada Apri pun melalui tulisan juga? 
Tapi, ya itu tadi, Apri lebih memilih 
damai dan sejahtera tanpa prosedur 
hukum. Padahal, PDS sendiri, menurut 
keterangan beberapa elit partai ini, 
sudah mengimbau Apri untuk segera 
melakukan klarifikasi atas berita sepihak 
PP yang merugikan dirinya itu. 

Bagaimana dengan PDS sendiri? 
Nah, kalau PDS bukan persekutu¬ 
an (doa), maka mestinya PDS 
sedari awal sudah menggugat 
pihak PP yang jelas-jelas telah me¬ 
rugikan PDS sebagai institusi. 
Bukankah PDS punya banyak 
kader yang sarjana hukum mau¬ 
pun pengacara, yang paham betul 
bahwa pihak PP sudah melakukan 
pelanggaran hukum dalam pem¬ 
beritaannya tentang Apri Sukan¬ 
dar itu? Tapi, karena hingga kini 
PDS belum juga menempuh upaya 
hukum itu, muncullah pertanyaan: 
PDS partai atau persekutuan, ins¬ 
titusi politik atau agama? 

Mengapa Ketua Umum PDS 
Ruyandi Hutasoit tidak menunjuk¬ 
kan kegusarannya ketika bertemu 
wartawan PP dalam Rapat Pimpi¬ 
nan Nasional (Rapimnas) PDS di 
Jakarta 16-17 Maret lalu? Apakah, 
lagi-lagi, semangat persaudaraan 
sebagai sesama Kristen dicampur¬ 
adukkan dalam perkara ini? Semu¬ 
dah itukah damai dan sejahtera 
dicapai di antara pihak-pihak yang 


sebelumnya memojokkan dan 
dipojokkan? 

Yang jelas, sementara kasus 
berita sepihak Apri Sukandar ini 
sedang bergulir menuju proses 
hukum yang dilakukan ELHAM, 
digelarlah Rapimnas 16-17 Maret 
lalu. Salah satu hasilnya, Munaslub 
(Musyawarah Nasional Luar Biasa) 
akan diselenggarakan pertengah¬ 
an April ini di Bali. Salah satu 
agendanya: memilih ketua umum 
dan sekjen baru. Lho, kok terke¬ 
san agak iuar-biasa? Ada apa 
dengan PDS? Setahun silam, 
pasca Munas 23-27 Mei yang juga 
digelar di Jakarta, yang kembali 
mengukuhkan Ruyandi Hutasoit 
sebagai Ketua Umum PDS, dan 
Apri Sukandar sebagai Sekjen PDS 
yang baru menggantikan Denny 
Tewu, mencuatlah isu akan dige¬ 
larnya Munaslub. Yang meminta 
forum itu digelar setidaknya ada 
23 DPD (Dewan Pimpinan Dae¬ 
rah). Aroma perpecahan pun 
tercium di balik isu Munaslub itu. 
Salah satu penyebabnya adalah 
masalah keuangan yang tidak 
beres dalam kepemimpinan 
Ruyandi periode sebelumnya. 

Tapi, Munaslub akhirnya tak jadi 
digelar. Yang terjadi justru penam¬ 
bahan personil dalam jajaran 
pengurus teras: masuknya Denny 
Tewu sebagai Wakil Ketua Umum. 
Padahal, Denny sebelumnya sudah 
'potong kompas' mendaftarkan 
PDS ke Departemen Hukum dan 
HAM atas nama dirinya sebagai 
Ketua Umum. Hmm... tercium 
aroma perpecahan, bukan? 

Tapi, damai dan sejahtera lekas 
tercapai begitu jajaran pengurus 
hasil Munas 23-27 Mei itu bertam¬ 
bah. Sampai tiba-tiba berembus 
lagi isu permintaan Munaslub dari 
Ketua DPW (Dewan Pimpinan 
Wilayah) DKI Jakarta, Constant 
Ponggawa, akhir 2006. Menurut 
Constant, ada 24 DPW yang 
meminta forum itu digelar. Tapi, 
pernyataan itu kemudian dibantah 
dan Constant pun terancam dipe¬ 
cat. 

Konflik internal itu sudah berlalu 
dalam damai dan sejahtera, karena 
tak ada yang dipecat. Tapi kini, 
pasca-berita-sepihak Apri Sukan¬ 
dar, ada yang 'dinonaktifkan' untuk 
sementara, yaitu Apri Sukandar. 
Posisinya sebagai Sekjen diganti¬ 
kan oleh Ferry Regar, yang sebe¬ 
lumnya di posisi salah satu Wakil 
Sekjen. Tapi, ada yang bilang, Apri 
cuma cuti. Memang, awal Maret 
silam, ia cuti untuk menunaikan 
tugas negara ke Amerika Serikat. 
Setelah kembali ke Indonesia, 12 
Maret malam, masihkah ia terus 
cuti atau "dicutikan"? 

* Tim Lapsus 


Dengarkan acara kami: 


O-kS 


.AM.H28.KHz. 


rvicK/ r Pr Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
Lr sty ceri a pk os oo . 09 ^ Wlta 

Biro Cristv Kof1se)in 9 melalui udara bersama para 
7 Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Maiam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt Bigman Sirait 


Cristy 


'Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: chstyup@indosat.net.kj 
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Berdiri 22-5-1975 
Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di .Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

S&wice HiePayaui Venyutaka 
Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 
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VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
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STUDIO : (0341) 557000 
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Laporan Khusus 


Munaslub PDS di Bali 

Menggeser Apri Sukandar? 


Upaya 

B ILA TAK ada aral melintang, 
PDS akan segera mengadakan 
musyawarah nasional luar 
biasa (munaslub) yang akan digelar 
pada 10-13 April di Bali. Karena 
diimbuhi predikat "luar biasa", banyak 
orang menduga-duga, apa yang 
sebenarnya terjadi dalam tubuh PDS 
hingga harus digelar munaslub? 

Kabar yang beredar, munaslub ini 
digelar untuk mendongkel posisi 
Ketua Umum Pdt. dr. Ruyandi Hu- 
tasoit dan Sekjen PDS Ir. Apri 
Sukandar, M.Div. Kabar lain, hanya 
Aprilah yang akan dilengserkan dari 
jabatan sekjen. Mengapa anggota 
DPR RI dari daerah pemilihan Papua 
ini harus dilengserkan? 

Banyak analisis muncul. Ada yang 
mengatakan bahwa Ketua Umum 
merasa tidak cocok bekerja sama Apri 
Sukandar. Yang lain mengatakan, 
alumnus STT Bandung ini tidak 
sejalan dengan pengurus lainnya, 
khususnya menyangkut pemilihan 


kepala daerah (pilkada) di bebe¬ 
rapa daerah, baik menyangkut 
calon yang didukung PDS maupun 
menyangkut dana yang digelon- 
torkan untuk menyukseskan 
terpilihnya calon tertentu. Karena 
Apri tak bisa diajak "berdamai", 
maka ia harus disingkirkan dari kursi 
sekjen. Benarkah demikian? 

Tiga agenda utama 

Wakil Ketua Umum PDS Denny 
Tewu SE,MM, dengan tegas 
menolak spekulasi-spekulasi miring 
itu. Menurut mantan sekjen PDS 
ini, munaslub digelar semata untuk 
menjawab aspirasi dari DPW-DPW 
(dewan pimpinan wilayah) PDS 
yang menginginkan munaslub. 
"Sejak selesai munas, memang 
sudah ada gerakan-gerakan untuk 
melakukan munaslub itu. Lalu, 
pernah pula kita dengar 24 DPW 
minta munaslub. Sekarang, dalam 
rapat pimpinan nasional (rapimnas) 


kemarin, sudah 33 DPW minta 
munaslub itu," jelas Denny. 

Ia menyebut beberapa agenda 
urgen yang menjadi alasan utama 
mengapa DPW meminta diadakan¬ 
nya munaslub itu. Pertama, untuk 
mengklarifikasi adanya perubahan 
dalam AD/ART, khususnya me¬ 
nyangkut jabatan wakil ketua 
umum, juga menyangkut eksistensi 
Dewan Pertimbangan Pusat Partai. 
"Karena ada perubahan-perubahan 
itu, semua mengusulkan agar dila¬ 
kukan munaslub," tukas Denny. 

Alasan lain, demikian Denny, 
adalah masalah kekompakan kepe¬ 
mimpinan di level atas partai. 
"Teman-teman DPW mungkin meli¬ 
hat kurang pas-lah. Yang namanya 
organisasi kadang-kadang hidup 
juga, kalau ada yang kurang pas, 
mereka merasa kurang comfortable 
begitu," lanjut Denny. Yang ketiga, 
adalah menyangkut persiapan PDS 
untuk mengikuti Pemilu 2009 nanti. 


Denny dengan tegas menolak 
dugaan adanya hubungan antara 
munaslub dengan berita seputar 
dugaan pelecehan seksual yang 
dilakukan Apri Sukandar. "Itu kan trig- 
ger (pemicu, red) saja. Agenda 
munaslub itu sudah cukup panjang 
prosesnya. Itu tidak ada kaitan secara 
langsung," tegas Denny. 

Penggantian pengurus 

Sama dengan Denny, Ketua Ba¬ 
dan Litbang PDS Sabar Martin Sirait 
SE, MBA menyebutkan ketiga 
agenda utama itu. Menyangkut 
posisi Apri Sukandar, Martin mem¬ 
berikan signal akan diganti. "Karena 
Sekjen PDS, karena satu dan lain 
hal mengundurkan diri, masih secara 
lisan, dan pada waktu Rapimnas II 
tidak turut karena kasus terkait, 
maka jabatan sekjen lowong. Kita 
rencanakan agar munaslub mem¬ 
berikan wewenang kepada Ketua 
Umum untuk melakukan reshuffle 


DPP" jelas Martin yang dipercaya 
sebagai sekretaris steering commit- 
tee munaslub tersebut. 

Menurut dia, status Apri seka¬ 
rang secara administratif masih 
cuti. Soal kapan masa cutinya 
berakhir, menurut Martin, ber¬ 
gantung pada keputusan Badan 
Kehormatan Partai yang kini 
masih melakukan investigasi me¬ 
nyangkut kasus dugaan pelece¬ 
han seksual tersebut. "Setelah 
Badan Kehormatan mengambil 
keputusan, ada waktu bagi DPP 
untuk menolak atau menerima, 
atau langsung eksekusi," tukas 
Martin yang duduk sebagai sekre¬ 
taris badan kehormatan ini. 

Soal cutinya Apri, menurut 
Ruyandi, dilakukan agar yang 
bersangkutan bisa menyelesaikan 
dan mengklarifikasi semuanya. 
Tapi, kapan semua itu selesai, tak 
jelas kapan. 

*Tim Lapsus 


Ketua DPP PDS Didang Hukum dan HAM, Aldentua Siringoringo: 

“Saya Harus Mematuhi 
Aturan dan Prosedur Partai” 



B ERIKUT wawancara dengan 
Aldentua Siringoringo,SH, 
Ketua DPP PDS Bidang 
Hukum dan HAM, tentang berita 
sepihak Sekjen PDS Apri Sukandar 
dalam Pantekosta /tos edisi XXI: 

Pantekosta Pos (PP) edisi 
XXI telah memojokkan Sekjen 
PDS Apri Sukandar melalui 
tulisannya yang sangat ten¬ 
densius dan vulgar. Komentar 
Anda sebagai seorang praktisi 
hukum tentang tulisan itu, 
dari segi kode etik, bagai¬ 
mana? 

Sebagai praktisi hukum, menurut 
saya pemberitaan tersebut 
memang sangat bertentangan 
dengan prinsip hukum praduga tak 
bersalah ( presumption of inno- 
cent). Sebab tidak ada seorang 
pun yang dapat dikatakan melaku¬ 
kan tindak pidana tanpa ada 


putusan pengadilan yang berke¬ 
kuatan hukum tetap ( inkracht) 
terhadap tindak pidana dimaksud. 
Pemberitaan PP dengan judul 
"Sekjen PDS Melakukan Pele¬ 
cehan Seksual", jelas telah me¬ 
nempatkan Sdr. Apri Sukandar, 
selaku Sekjen PDS, sebagai orang 
bersalah, padahal secara hukum 
belum ada putusan hukum yang 
berkekuatan hukum tetap terha¬ 
dap dugaan tindak pidana yang 
dilakukan. Menurut Pasal 5 ayat 
(1) UU No. 40 Tentang Pers dan 
Kode Etik, Pers berkewajiban 
untuk menghormati asas praduga 
tidak bersalah. 

Sebagai Ketua DPP PDS 
Bidang Hukum dan HAM, 
apakah Anda merasa PDS 
sudah dirugikan dengan 
tulisan P P tersebut? 

Jelas PDS telah dirugikan atas 


pemberitaan tersebut, sebab PP 
tidak melakukan pemberitaan secara 
berimbang {cover both sides). 
Sebab, tulisan tersebut menyebut 
dengan jelas Sekjen PDS, dan 
dengan warna khas PDS. Ini sangat 
tendensius dan menghakimi PDS. PP 
telah melakukan trial by the press. 

Kalau merasa dirugikan, 
selaku Ketua DPP PDS Bidang 
Hukum dan HAM, upaya apa 
yang akan atau sudah Anda 
tempuh demi citra PDS? 

Hingga saat ini PDS sudah menye¬ 
rahkan masalah ini ke Badan Kehor¬ 
matan PDS untuk melakukan inves¬ 
tigasi dan pemeriksaan tentang hal 
ini sesuai dengan prosedur yang 
berlaku di PDS. Bagaimana nanti hasil 
dan keputusan Badan Kehormatan, 
akan kita lihat dan tunggu untuk 
ditindaklanjuti DPP PDS. 


Dalam Narwastu Pembaruan 
edisi No. 42 Maret 2007, Anda 
mengatakan bahwa ada 
rencana akan mengajukan 
somasi terhadap pihak PP. 
Sudahkah itu dilakukan, atas 
nama PDS atau mungkin atas 
nama yang lain? 


Kita masih menunggu hasil dari 
Badan Kehormatan. 

Kalau kenyataannya sampai 
sekarang Anda, selaku Ketua 
DPP PDS Bidang Hukum dan 
HAM, tidak melakukan apa- 
apa terhadap pihak PP, 
sangat mengherankan sebe¬ 
narnya. Karena, berarti PDS 
sebagai parpol membiarkan 
diri saja "diserang"pihak lain. 
Komentar Anda? 

Sebagai Ketua DPP yang 
membidangi Hukum dan HAM, 
saya harus mematuhi aturan dan 
prosedur partai menyangkut 
masalah tersebut. Jadi, bukan 
persoalan rugi dan tidak rugi, 
heran dan tidak heran, namun 
proses yang sedang berjalan di 
Badan Kehormatan harus ditung¬ 
gu sebagai bentuk penghor¬ 
matan terhadap proses dan sikap 
partai terhadap masalah ini. 
Karena DPP PDS menyerahkan 
masalah ini ke Badan Kehormatan 
PDS sebagai lembaga Yudikatif di 
PDS, itu berarti kita sebagai DPP 
harus menunggu hasil dari Badan 
Kehormatan. 

&Tim Lapsus 



RADIO BERITA KLASIK 

(RBK) AM/MW 828 KHz 

Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbara) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Rohani 
Jam 06.00 - 07.00 dan 18.00 -19.00 Through The Bible 
Minggu Jam 21.00 -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Mutiara Kebenaran 

Jl. Danau Agung 2 No. 7, 

Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350 
Telp. 6471-4156, 651-8586, 6471-7433 



Ichthus sahabat anda 

•Voice ofpeace.. 

96.5 <FM 


JI.Mugas Dalam IV/9-11 
Semarang Tel. (024) 8313611 Fax. 
(024)8412508 

E-mail: ichthusfm@yahoo.com 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

< The ‘Feflbwship>, 
Information 

‘Entertainment 

ChanneC 

Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411 
424289 

e-mail: rhemafmmakassar(5)vahoo.com 
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Pendapat mereka tentang CBN Mobile 


Jahil berkat Tuhan malablhl «moa 
Engkau akan barfalan dl Jalanmu 
dan hidup berkellmpahan' 
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r Sms CBN Mobile, bagus sekali 

Saat kita sedang down atau mentok, 
dengan baca sms itu kita dibangun dan 
dikuatkan. Untuk versi leadership, bisa 
menguatkan para professional agar lebih 
berhikmat dan bijaksana dalam 
91 menghadapi tantangan 

di dunia kerja. 


iN 
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Raih janji berkat Tuhan lewat 
pesan SMS dari CBN Mobile. 


Cara ketik: 

Reg CBN BERKAT 

Kirim ke 7299 


Pastikan fuMta* GPRS poomI Anda sudah aWM. Kami Mak bertanggung jawab apabila anda IkMo 
f*g» ( w *** p * f ' v * 1 * 0 ***■ ""gorw ^»na ponaat Anda bdak mandukunfl GPRS. 

aatBng GPRS tidak bww GPRS uoak akut, atau Mrada dl luar tanoknuan GPRS onwr.i™ sLtm 


CBN Mobile 
is great and fun! 

Bermanfaat sekali, tiap 


saat kita butuh motivasi, 
kita bisa langsung 
mendapatkannya. Saya 
sangat diberkati dengan 
hadirnya CBN Mobile. 
Yakin 100%, sms ini bisa 
menjadi pendukung hari- 
hari kita, karena 
contentnya benar-benar 
bersumber dari firman 
Tuhan dan membuat kita 
sadar bahwa kita punya 
Tuhan. 


BltOky (Presenter SOLUSI O 


8000 


Cara download 

Ketik SMS: CBN<spasi>KODE 

oontofi: CBNW00039 kirim ke: 9800 


Harga 
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ire/ormata 


Dr. Ir. Matius Jusuf, MM. MBA. 


Berani Memasuki 
Saat-saat Tersulit 

Sejak muda, ia sudah mulai berwiraswasta. Lima bidang karier yang berbeda-beda 
telah dijalaninya hingga ke puncak. Bagaimana dia mengolah diri menuju sukses? 


S AAT PAKTO 88 yang antara 
lain membolehkan dana 
BUMN ditaruh di bank swas¬ 
ta digulirkan, ia segera menang¬ 
kap peluang besar. Sebagai Pim¬ 
pinan Cabang BII (Bank Interna¬ 
sional Indonesia) Medan, pikiran¬ 
nya langsung menyasar pada 
PTPN (PT. Perkebunan Negara) 
yang ada di Sumatera Utara seba¬ 
gai potensi nasabah besar. 

Tapi untuk meraih kesempatan 
itu, ayah tiga orang anak ini harus 
berjuang ekstra keras, khususnya 
untuk bisa bertemu dengan Direk¬ 
tur Komersial salah satu BUMN 
andalan Sumatera Utara itu. 
Supaya bisa bertemu dengan Di¬ 
rektur Komersial tersebut, ia 
harus berangkat pukul 05.00 pagi 
dari Medan menuju Pabatu, seki¬ 
tar 100 km dari Medan. Setelah 
menempuh perjalanan lebih dari 
dua jam, ia tak pernah berkesem¬ 
patan berjumpa penentu kebijak¬ 
an keuangan di perusahaan milik 
Negara itu. Tapi ia selalu menitipkan 
kartu namanya ke biro direksinya. 

Sudah duabelas kali ia ingin 
berjumpa tapi gagal. Sudah 12 
kartu namanya pula dia titipkan 
di biro direksi PTPN. Ia mencari 
akal lain. Di hari Sabtu, dia ke ru¬ 
mah Direktur Komersial PTPN. 
Tapi, lagi-lagi gagal bertemu. Se¬ 
perti yang sudah-sudah, tak lupa 
dia memberikan kartu namanya 
pada Satpam untuk diserahkan 


kepada majikannya. 

Mendapatkan informasi bahwa or¬ 
ang yang dicarinya biasa berangkat 
hari Minggu pada pukul 04.00, ia 
sudah di rumah sang direktur pada 
pukul 03.00. Ia menyerahkan kartu 
namanya yang ke-14 kepada secu- 
rity dan karena kecapaian, ia pun 
tertidur di pos Satpam. Pukul 07.00, 
Direktur Komersial PTPN yang selama 
ini dicarinya menepuk bahunya. "Pak 
Matius, kok pagi sekali datangnya," 
katanya sembari mengajak Matius 
ikut rtgopi. "Setelah itu dia menulis 
memo ke Kabag Keuangan PTPN 
untuk mendepositokan uang sebesar 
3 juta US dollar" kata Matius. 

Begitulah pengalaman berharga dari 
Dr. Ir. Matius Jusuf, MM. MBA., yang 
menunjukkan betapa pentingnya 
perjuangan tanpa henti atau tak kenal 
putus asa. Di sana tersimpan kegigihan, 
keuletan, totalitas yang memang 
menjadi bagian dari caranya menempah 
dirinya meraih sukses. 

Berdikari 

Kegigihan, keuletan dan totalitas itu 
sebenarnya sudah melekat dalam dirinya 
sejak pria kelahiran Medan 24 Mei 1959 
ini duduk di SMA. Bahkan sejak umur 5 
tahun, ia sudah membantu orang 
tuanya menjual sepatu. Meski berada 
di satu wilayah dengan kediaman 
orangtuanya, ia memilih untuk tinggal 
sendiri. "Saya tidak mau bebani orang- 
tua, sekaligus saya mau merasakan 
susahnya hidup itu seperti apa," kata 


pria yang pernah dua tahun tidur di 
atas alas praktek dokter ini. 

Tamat SMA, untuk mengong¬ 
kosi kuliahnya di Fakultas Teknik 
HKBP Nommensen, Medan, ia 
mengajar di 8 SMA. Ditambah lagi 
dengan les-les privat, khususnya 
dalam bidang Matematika dan 
Fisika. Di tingkat III, ia sudah 
dipercayakan sebagai asisten 
dosen. Bakat mengajarnya dite¬ 
ruskan sebagai pilihan karier 
pertamanya. Tahun 1979-1987, 
selain mengajar di almamaternya, 
ia juga mengajar di Institut 
Teknologi Medan. Selain mengajar, 
ia juga merampungkan studi S2- 
nya di City University Los Ange/es 
(CULA), Amerika Serikat. 
Sementara S3-nya diambil dari 
American Institute Management 
(AIM), Singapura. 

Tapi pada tahun 1987, ia menye¬ 
berang ke bidang yang sama sekali 
baru, dunia perbankan. "Saya be¬ 
nar-benar mulai dari nol lagi," ka¬ 
tanya. Sebelum berkarya di BII, 
ia sempat belajar di Management 
Development Program selama 
setahun. Setelah 4 tahun berkar¬ 
ya sebagai Pimpinan Cabang BII, 
Medan, ia pindah ke Uppo Bank 
sebagai Kepala Wilayah Uppo Bank 
Sumbagut (Sumatera bagian utara). 
Dari 1991 hingga 1991, ia menjabat 
staf Direktur Uppo Bank, Jakarta. 

Dari tahun 1987 hingga 2004, 
ia berpindah lagi ke bidang Asu¬ 


ransi. Sementara 
itu, ia juga mulai 
merintis karier di 
bidang property, 
persisnya sejak 
1991 hingga 
sekarang. Mulai 
dari sebagai bro¬ 
ker hingga berga¬ 
bung dengan 
Agung Podomo- 
ro Group. Kini ia 
menjabat CEO 
Mediterania Marina 
Residences, yang 
bergerak dalam 
bidang hotel dan 
apartemen. 

Mengapa ia 
terkesan sering 
berpindah bidang 
karier? "Saya per¬ 
caya akan prod- 
uct iife cirde atau 
daur hidup produk. Bahwa ada saat 
introduetion, lalu ada growth, lalu 
akan ada tahap mature atau mapan. 
Setelah itu ada dedine atau kemun¬ 
duran. Begitupun dengan diri kita. 
Sebelum produksi kita menurun, ya 
lebih baik kita mengambil bidang yang 
baru lagi. Kita harus cari yang baru 
supaya produktivitas kita jangan sampai 
jatuh," kata pria kutu buku yang sehari 
biasa membaca sebuah buku ini. 

Peluang dalam kesulitan 

Terus berjuang dan tak patah 
semangat menjadi motto hidupnya 
yang lahir dari keyakinan bahwa 
Tuhan telah memberikan kepada 
kita potensi yang luar biasa. 
"Sperma bapak kita jutaan ekor, 
tapi cuma kita yang hidup. Kenapa 
kita lahir di dunia ini jadi orang yang 
gagal? Tidak ada manusia yang 
dilahirkan untuk gagal," kata moti¬ 
vator di beberapa group perusa¬ 
haan seperti BII, Lippo, Ganesha, 
juta Agung Podomoro ini. 

Kesulitan dalam berkarya, menu¬ 
rut Konsultan Pemasaran Property 
di Indonesia ini, merupakan se¬ 
buah keniscayaan. Yang terpen¬ 
ting, kesulitan itu harus dihadapi. 
"Di setiap kesulitan, ada peluang. 


Tantangan adalah kesempatan. 
Kalau Anda tidak berani hadapi 
tantangan, berarti Anda tidak 
pernah dapat peluang," kata host 
property di beberapa stasiun ra¬ 
dio ini. 

Purnawaktu 

Ke depan, Koordinator Gereja 
Tiberias Jemaat Mangga Dua 
Square ini berencana untuk men¬ 
jadi pelayan Tuhan purna waktu. 
"Sekarang ini, waktu untuk kerja 
cukup 8 jam, sementara untuk 
Tuhan 1X24 jam," kata pria yang 
merasa dikuatkan, terutama oleh 
Yeremia 33:3: "Berserulah kepada- 
Ku, maka Aku akan menjawab 
engkau dan akan memberitahukan 
kepadamu hal-hal yang besar dan 
yang tidak terpahami, yakni hal-hal 
yang tidak kau ketahui." 

Nats lainnya adalah Mazmur 50, 
15: "Berserulah kepadaKu pada 
waktu kesesakan, Aku akan melu¬ 
putkan engkau, dan engkau akan 
memuliakan aku." Agar mudah 
diingat, Matius mencantumkannya 
sebagai telepon bebas pulsa 
dengan nomor 3335015 (333 dari 
Yeremia dan 5015 dari Mazmur). 

jer Paul Makugoru 


ItMUKAN Rahasia Menjadi 
Seorang Pemimpin Yang 
BERHASIL 


Dapatkan produk lainnya: 
Tuntunan Hikmat 


• Tuntunan Hikmat (kode : hikmat) 

■ Hikmat Bagi Prla^^ (kode : pria) 

■ Inspirasi Untuk UJanita (kode : wanita) 

■ Bagi Rnak Muda yang Punya Value (kode: gaul) 

• Penuhi Hari Rnda Dengan Kasih (kode : Love) 

■ Hati Vang Gembira adalah Obat (kode : kocak) 
Cara mengaktifkan, ketik: 

REG<spasi>cbn<spasi>kode r~ _ 

contoh: Reg CBN LOVE m tj 


DARI 

JOHN C. MAXWELL 


ANDA DITENTUKAN MENJADI 
KEPALA BUKAN EKOR" l! 


dan kirim ke 7266 


Cara ketik : m 

Reg CBN JM kirim 


And» akan menerima i sms setiap rteri. biaya per sms Rp. I.OOO,- 

Untuk berhenti berlangganan, ketik, unreg cbn koda 


































Konsultasi Kesehatan 



Menstruasi Parah 


Internal Sexual & Reproductive 
Organs(F) 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya perempuan berusia 57 tahun. Kira-kira 1 tahun 6 bulan belakangan ini saya sering mengalami 
menstruasi yang parah. Saya sudah berkonsultasi dengan dokter kandungan, dan beliau menganjurkan 
supaya saya di- totalhisterektomi. Sebenarnya saya telah mencoba mengatasi dengan berbagai obat- 
obatan tapi belum ada efek yang bermakna. 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah operasi ini benar-benar harus saya jalani? 

2. Bagian tubuh saya yang mana saja yang akan diangkat? 

3. Apakah setelah operasi ini, saya akan tetap mengalami menstruasi setiap bulan? 

4. Apakah akibat histerektomi tersebut akan ada pengaruh terhadap kehidupan seksual saya? 

Saya sangat mengharapkan jawaban dokter, dan atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

Ny. Lily-Grogol, Jakarta Barat 



Gambar alat kelamin perempuan 


IBU Lily yang baik, alat-alat re- 
pro-duksi perempuan terdiri dari 2 
ovarium dan masing-masing memi¬ 
liki satu buah tuba falopii yang me¬ 
nyambungkan ovarium (kantong 
telur) dengan rahim. Mulut rahim 
kecil yang menuju vagina disebut 
cana! cervix (leher rahim). 

Vagina adalah organ yang dipakai 


untuk melakukan kegiatan seksual. 
Sedangkan vulva adalah bibir di 
sekeliling mulut vagina bagian luar. 
Pada saat dilakukan tindakan bedah 
total histerektomi, maka rahim, 
leher rahim dan kedua tuba falopii, 
diangkat dan dibuang. 

Oleh sebab itu untuk selanjutnya 
Bu Lily tidak akan mengalami masa 


haid lagi. Itulah sebabnya perem¬ 
puan yang ingin menjalani total 
histerektomi sebaiknya mereka 
yang sudah cukup umur, tidak 
mengharapkan kelahiran anak lagi 
dan yang senantiasa menderita de¬ 
ngan masalah menstruasi yang 
cukup parah sehingga dirasakan 
sangat mengganggu kehidupannya. 


Namun saran saya, sebelum Ibu 
Lily memutuskan untuk menjalani 
tindakan bedah ini sebaiknya men¬ 
coba dahulu cara-cara lain yang 
non-bedah termasuk meminum 
obat-obatan tertentu, hormon, 
bahan-bahan penghambat hor¬ 
mon dan obat-obat penghilang 
rasa sakit. Bila semua ini tidak 
menolong juga, atau mengalami efek 
samping terhadap pemakaian obat- 
obatan tersebut, maka histerektomi 
memang menjadi pilihan. 



Panduan untuk Memahami 
Kitab yang Bethikmat 
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P ERJALANAN hidup bagaikan 
kumpulan kisah tentang 
masalah dan kesulitan. Siapa 
pun niscaya mengalami hidup yang 
bertabur duka dan nestapa, meski 
ada juga suka dan bahagia di antara 
masa-masa yang suram itu. Bagai¬ 
mana seharusnya kita menghadapi 
dan menyikapi aneka problema 
kehidupan yang datang silih ber¬ 
ganti itu? Alkitab punya satu kata 
sebagai jawabannya, agar kita 
sanggup mengarungi kehidupan ini 
dengan baik: berhikmat. Orang 
yang berhikmat niscaya hidup 
dalam keberanian, meski ia berada 
di tengah berbagai kesulitan yang 
tak terhindarkan. 

Kitab Amsal ditulis secara khusus 
untuk itu; agar kita memperoleh 
hikmat setelah membacanya 
dengan cermat. Secara konsep¬ 
tual, hikmat memang memiliki arti 
yang luas dan beraneka-ragam. Ia 
bukan sekadar kemampuan 
intelektual, meski di dalamnya 
terkandung pengetahuan, juga 
keterampilan. Yang jelas ia bersifat 
praktis, sehingga karena itulah ia 
dibutuhkan untuk menjalani 
kehidupan ini dengan baik. 

Menurut Longman, penulis buku 
ini, hikmat merupakan pusat dari 


Kitab Amsal. Karena 
itulah, penting bagi kita 
untuk menekuni kitab yang 
berhikmat ini. Untuk itu, bacalah 
terlebih dulu buku yang berisi pan¬ 
duan untuk memahami kitab ber¬ 
hikmat ini. Mengapa kita memer¬ 
lukan panduan? Karena, selain 
bermakna ganda, hikmat dalam 
Amsal juga tersirat dalam berbagai 
bentuk kalimat: peribahasa, amsal, 
perkataan sulit, petuah orang 
berhikmat, dan teka-teki. 

Dengan pengantar di atas, 
kesannya membaca Kitab Amsal ini 
sulit sekali. Kalau begitu, mungkin¬ 
kah setiap orang dapat memper¬ 
oleh hikmat dari kitab berhikmat 
ini? Jika tidak ada buku panduan, 
akan kesulitankah kita menda¬ 
patkan hikmat itu? Persoalannya 
jelas bukan soal sulit atau tidak 
sulit, melainkan soal memahami 
dengan sebaik-baiknya. Agar hik¬ 
mat yang diperoleh pun bermakna 
tepat. Untuk tujuan itulah buku 
ini ditulis. Isinya terbagi menjadi 
tiga bagian. Pertama, tentang 
"memahami Amsal", terdiri dari 5 
artikel. Kedua, tentang "membaca 
Amsal dalam konteks", terdiri dari 
4 artikel. Ketiga, tentang "me¬ 
ngikuti tema-tema di dalam kitab 
Amsal" terdiri tas 3 artikel. Bagian 
terakhir ini ditutup dengan sebuah 


kesimpulan. 

Selain bagian-bagian pembahas¬ 
an, buku ini dilengkapi juga dengan 
kata akhir (semacam prolog) yang 
berisi refleksi penulisnya tentang 
pentingnya memahami Amsal 
dengan baik. Ada pula apendiks 1, 
yang menjelaskan ihwal penulis dan 


waktu penulisan Kitab Amsal. 
Memang, tak terlalu penting 
dan tak berakibat buruk jika kita 
tidak membacanya. Tapi, untuk 
lebih memperdalam pemaham¬ 
an tentang kitab berhikmat ini, 
tentu tak ada salahnya untuk 
dibaca. 

Setelah apendiks 1, ada lagi 
apendiks 2. Bagian ini mencan¬ 
tumkan sejumlah referensi 
untuk tafsiran yang bagus. 
Buku-buku itu memang memiliki 
perspektif teologis dan metodo¬ 
logis yang berlainan, namun 
semuanya niscaya membantu 
untuk lebih memahami Amsal 
dengan baik. Dua bagian penutup 
lainnya adalah catatan-catatan 
(sebentuk foot-note ) dan indeks 


Masalahnya, sering ditemukan 
kesulitan dalam menikmati hubungan 
seksual pada banyak perempuan de¬ 
ngan post total hysterectomy, yang 
ternyata hal ini tampaknya lebih 
bersifat psikologis daripada fisik. 

Untuk masalah ini sebaiknya 
berkonsultasilah dengan psikolog 
dan dokter ginekolog Anda. 
Kiranya jawaban saya dapat 
menolong.□ 

f Koordinator Pembinaan Pelatihan! 

[Yayasan Prolife Indonesia (YPI) J 


Resensi Bitku 


ayat Alkitab. Hal penting lainnya 
untuk diketahui pembaca adalah, 
di setiap akhir artikel terdapat 
daftar pertanyaan atau poin-poin 
untuk direnungkan, yang bertu¬ 
juan mengingatkan kita kembali 
pada hal-hal yang baru kita baca. 

Buku ini ditulis oleh Tremper 
Longman, seorang gurubesar da¬ 
lam Studi-studi Biblika di West- 
mont College. Ia telah menulis ba¬ 
nyak buku, salah satunya - yang 
juga telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia - adalah Bagai¬ 
mana Menganalisa Kitab Mazmur 
(SAAT, 1994). Sebagai hasil terje¬ 
mahan, buku ini tergolong baik 
dari segi bahasa yang digunaka¬ 
nnya. Tapi memang, karena ia juga 
bersifat buku-ajar, maka tak bisa 
dibilang mudah untuk mencerna 
isi buku ini. Perlu lambat-lambat 
dan cermat, agar dapat mema¬ 
haminya dengan baik. Untungnya, 
tampilan buku ini didesain sangat 
baik, sehingga mata tak lelah meski 
telah lama membacanya. 

& Victor Si/aen 
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MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl 05.00 - 05 30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
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(SABTU MALAM,Pkl. 21 00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06.30-07.00 WITA) 
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SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBS1TE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 
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Partai Kasih Demokrasi Indonesia 


Yayasan MIKA 


llntuk Menjawab 
Kebingungan Umat 


S EJUMLAH partai berbasis massa 
umat Kristen dan Katolik, 
dalam musyawarah nasional 
(munas) 9-11 Maret 2007 sepakat 
menyatukan langkah dalam satu 
partai politik (parpol) bernama 
Partai Kasih Demokrasi Indonesia 
(PKD Indonesia). Munas yang 
berlangsung di Padepokan Bukit 
Kehidupan, Ciawi, Bogor, Jawa 
Barat, memilih Stefanus Roy 
Rening, SH. MH sebagai ketua 
umum, dibantu Radon Tua Gultom 
sebagai sekretaris jenderal. 
Demikian bunyi siaran pers Panitia 
Pelaksana Musyawarah Nasional 
PKD Indonesia yang ditandangani 
Ignasius Satrio Wibowo (ketua) 
dan Radon Tua Gultom (sekretaris). 

Munas ini merupakan implemen¬ 
tasi dari koalisi partai-partai kristiani 
yang dideklarasikan pada 31 Mei 
2006 di Wisma Persatuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) Jakarta, 


tokoh-tokoh kristiani yang ingin 
bergabung dengan koalisi ini. 

Melalui koalisi ini, PKD Indonesia 
yang berasas Pancasila dapat men¬ 
jalankan peran dan fungsinya antara 
lain, melaksanakan pendidikan politik 
bagi anggota dan masyarakat luas; 
menciptakan iklim yang kondusif 
serta sebagai perekat persatuan 
dan kesatuan bangsa; penyerap, 
penghimpun dan penyalur aspirasi 
politik masyarakat secara konstitu¬ 
sional; membangun partisipasi po¬ 
litik rakyat; dan rekruitmen politik 
dalam pengisian jabatan politik. 

Dalam siaran pers itu juga dipa¬ 
parkan bahwa lambang PKDI adalah 
gabungan pohon terang dan rosa¬ 
rio. Kepengurusan partai bersifat 
kolektif, dengan mengakomodir 
semua partai yang berkoalisi, semua 
aras gereja nasional (Protestan dan 
Katolik) dan ormas-ormas kristiani. 
Kepengurusan partai di tingkat 



dan diprakarsai oleh Dewan Pim¬ 
pinan Pusat (DPP) Partisipasi 
Kristen Indonesia (Parkindo). 
Tujuannya untuk mempersatukan 
partai-partai kristiani menghadapi 
Pemilu 2009. Koalisi ini bertujuan 
untuk menjawab kegelisahan/ 
kebingungan pimpinan lembaga 
gerejawi dan umat yang mengingin¬ 
kan perlunya satu partai kristiani di 
Indonesia demi efektivitas perjuang¬ 
an politik umat kristiani. 

Ada pun partai-partai yang men¬ 
deklarasikan diri antara lain, Partai 
Kristen Indonesia 1945 (Parkindo 
1945), Partai Katolik Demokrasi 
Indonesia (PKD Indonesia), Partai 
Pewarta Damai Kasih Bangsa 
(PPDKB), Partai Anugerah Demo¬ 
krat (PAD), Partai Demokrasi Kasih 
Bangsa Indonesia (PDKBI), Partai 
Amanat Kasih (PAK) dan Partai 
Demokrat Kristen (PDK). Selain 
partai politik, koalisi partai kristiani 
juga menerima anggota koalisi dari 
berbagai ormas-ormas kristiani dan 


daerah dan cabang akan dibentuk 
oleh kepengurusan pusat yang per¬ 
tama besama-sama dengan seluruh 
jaringan dan elemen masing-masing 
partai dan ormas yang berkoalisi yang 
ada di daerah yang bersangkutan. 

Dalam hubungan dengan kepe¬ 
ngurusan tersebut, di daerah-da¬ 
erah tertentu penting untuk diper¬ 
hatikan bahwa rekruitmen pengu¬ 
rus di semua tingkatan struktur par¬ 
tai hendaknya memperhatikan ke- 
terwakilan unsur Prostestan dan 
Katolik, sebagai cermin dari koalisi 
besar umat kristiani Indonesia. 
Tentunya hal ini akan sangat terkait 
dengan situasi dan kondisi masing- 
masing daerah dalam rangka 
pencitraan dan memperkuat partai 
didaerah yang bersangkutan. 

Munas diawali misa bersama yang 
dipimpin oleh Romo Sandarma 
Akbar, Pr, dan ditutup dengan 
ibadah bersama dipimpin Pendeta 
Benny Riung dari Parkindo. 

Ha n s P. Tan 


lima Tahun layani Masyarakat landak 



Pendiri Yayasan MIKA Bigman Sirait (depan duduk sebelah kiri) dan Sugihono Subeno berfoto bersama rombongan, 
guru-guru dan murid SKM 


U NTUK membangun sebuah 
desa, paling tidak harus dimulai 
dari hal-hal yang paling mendasar, 
yaitu pendidikan dan kesehatan. 
Pendidikan akan memberi dasar 
pola pikir dan perlengkapan yang 
perlu bagi sumber daya manusia 
(SDM). Sedangkan kesehatan 
akan memastikan materi pen¬ 
didikan diserap dengan baik oleh 
siswa yang sehat. 

Itulah yang hendak dilakukan 
Yayasan MIKA dengan mendirikan 
Sekolah Kristen Makedonia (SKM), 
di Dusun Jamai, Desa Amboyo Inti, 
Kecamatan Ngabang, Plasma V, 
Kabupaten Landak, Kalimantan 
Barat (Kalbar), yang jaraknya 
sekitar 150 km dari Pontianak, ibu 
kota Kalbar. Sekolah yang berdiri 
di atas lahan seluas 7 hektare itu 
dilengkapi asrama dan berbagai 
fasilitas sebagai sekolah unggulan. 

Tanggal 19 Januari 2007 lalu, 
SKM genap 5 tahun melayani mas¬ 
yarakat Landak, dan juga kabupa¬ 
ten lain di sekitarnya. Pada hari per¬ 
ingatan itu, segenap pendiri hadir, 
termasuk Pdt. Bigman Sirait yang 
mendirikan MIKA pada 1 Maret 1999. 
Hadir pula para mitra Mika dari Jakarta, 
Semarang, dan Sydney (Australia). 

Di SKM saat ini dididik 264 mu¬ 
rid, mulai dari SD (saat ini baru 
sampai kelas 4) sampai SMA oleh 
28 orang guru. Sejauh ini SKM 
telah berhasil mencetak berbagai 
prestasi. Pencapaian ini tentu 
berkat guru-guru yang cinta Tuhan 
dan berdedikasi, murid-murid yang 
rajin dan sungguh-sungguh, serta 


prasarana yang terus bertambah 
melalui anak-anak Tuhan yang 
terbeban dalam pembangunan 
desa di Indonesia. 

Meriah 

Hari ulang tahun SKM ke-5 yang 
dihadiri Bupati Landak beserta 
Muspida berlangsung meriah. Para 
murid mengiringi pujian dengan 
angklung, kolintang dan band yang 
enak didengar. Ev. Alistair dari 
Sydney, yang membawa firman 
antara lain mengatakan, "Penga¬ 
laman hidup bersama Tuhan me¬ 
nguatkan kita untuk percaya pe¬ 
nuh bahwa Tuhan memelihara kita 
dengan luar biasa dan setia. 

Sementara Pdt. Bigman Sirait, 
dalam kata sambutannya berpesan 
agar visi yang telah Tuhan berikan 
terus dikerjakan bersama-sama 
oleh para guru dan murid dengan 
takut akan Tuhan. Menurut pem¬ 
rakarsa MIKA ini, saat ini sudah ada 
22 lulusan SMA SKM yang dibiayai 
penuh oleh Yayasan MIKA dalam 
melanjutkan pendidikan di pergu¬ 
ruan tinggi. Sebanyak 18 orang di 
antaranya kuliah di Universitas 


Tanjungpura (Untan), Pontianak. 
Empat orang mendapat beasiswa 
dari Universitas Pelita Harapan (UPH), 
Karawaci, Tangerang untuk belajar 
di Teacher College UPH. Bigman 
menegaskan, MIKA akan terus 
membiayai anak-anak berbakat dalam 
menggapai ilmu untuk siap me¬ 
ngabdi kepada bangsa dan negara, 
khususnya di desa mereka. 

Sedangkan Bupati, dalam kata 
sambutannya mengingatkan agar 
pendidikan menjadi semangat yang 
utama dalam membangun SDM. 
"Karena tidak mungkin ada pem¬ 
bangunan kalau warganya bodoh- 
bodoh. Dan kebodohan dekat sekali 
dengan kemiskinan," urainya. 

Banyak peserta yang tidak 
menyembunyikan kesannya yang 
sangat mendalam atas hasil yang 
dicapai MIKA. Ev. Greg dari Lem¬ 
baga Pengembangan Pertanian 
IMPACT Semarang, bahkan mena¬ 
warkan kerja sama dengan mem¬ 
beri kesempatan bagi MIKA untuk 
mengirimkan tenaga ahli pertanian¬ 
nya untuk mengikuti pelatihan 
mereka. & Sugihono Subeno 


SKM boleh bangga. Salah seorang alumninya, Yeremia,^ 
belum lama ini telah menamatkan kuliah dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Tanjungpura 
(Untan), Pontianak. Yeremia lulus dari SMA SKM tahun 2003, 
dan diterima di Untan pada tahun yang sama. Setelah 
mengikuti perkuliahan kurang-lebih empat tahun, Yeremia 
dinyatakan lulus ujian skripsi dengan nilai A. Yeremia lahir 
di Sosok, Kalimantan Barat, 2 April 1984.a 


Keuskupan Agung Jakarta 

Rayakan Usia Ke-200 Tahun 



Para pembicara dalam seminar bertema "Generation +" 


D ALAM rangka memperingati 
200 tahun gereja Katolik di 
Jakarta, umat Katolik se-Keuskup- 
an Agung Jakarta menggelar ane¬ 
ka kegiatan, baik bersifat pera¬ 
yaan maupun kegiatan sosial. Be¬ 
berapa kegiatan sosial telah dila¬ 
kukan seperti pelatihan pijat ref¬ 
leksi, operasi katarak, pelatihan 
pendampingan lansia, pelatihan 
perawatan jenazah, pemberesan 
pencatatan perkawinan secara sipil, 
pelatihan mekanik sepeda motor, 
kursus komputer dan lain-lain. 

Selain kegiatan bercorak pem¬ 
berdayaan sosial itu, perayaan 200 
tahun Gereja Katolik di Jakarta ini 
diisi pula dengan kegiatan inter¬ 
nal gerejawi, antara lain "ziarah 
batin" ke 9 gereja perdana yang 
ada di lingkup Keuskupan Agung 
Jakarta, dan lomba paduan suara. 
Tak luput pula pertandingan olah¬ 
raga yang terdiri dari tenis meja 
beregu, bulutangkis beregu. 


catur beregu, bola 
voli, basket dan 
futsal. 

Selain terlibat 
langsung dalam 
kegiatan-kegiatan 
itu, para muda Ka¬ 
tolik secara khusus 
akan merayakannya 
dalam sebuah pe¬ 
rayaan ekaristi yang 
akan diselenggara¬ 
kan pada hari Ming¬ 
gu, tanggal 22 April 
2007 mendatang di 
Stadion Tennis In- 
door, Gelora Bung Kamo, Senayan 
Jakarta dengan tema: "Generation +". 

"Agar dapat menjadi terang dan 


garam bagi generasi muda pada 
umumnya, generasi muda 
Keuskupan Agung Jakarta harus 


positif dan memiliki 
karakter positif se¬ 
perti karakter yang 
baik, kekudusan, 
kreatif, jujur, setia, 
disiplin, taat, tang¬ 
gung jawab, rendah 
hati, mencintai Tu¬ 
han dan sesama," 
kata Meike Lolong, 
salah seorang panitia 
acara tersebut sem¬ 
bari menambahkan 
bila tema itu dite¬ 
mukan sendiri oleh 
para muda Katolik. 
Diharapkan melalui acara ini or¬ 
ang muda KAJ mengalami 
kehadiran Kristus di dalam diri 


masing-masing dengan kasih dan 
kuasa-Nya sehingga dapat menjadi 
saluran kasih bagi sesamanya. 
Berhubung tempat perayaan 
terbatas, maka masing-masing 
paroki dalam Keuskupan Agung 
Jakarta akan mengirimkan 60 or¬ 
ang mudanya. Asal tahu saja, 
jumlah paroki di KAJ kini mencapai 
59 Paroki. 

Gereja Katolik Keuskupan Agung 
Jakarta bermula dari penunjukkan 
seorang Prefek Apostolik pada 
tanggal 8 Mei 1807 dalam diri Mgr. 
Jacobus Nelissen Pr. Itulah momen 
berdirinya satu gereja yang 
memiliki daerah seluas Nusantara 
dengan Batavia (Jakarta) sebagai 
pusatnya. Selama 200 tahun itu, 
dari satu gereja sudah berkem¬ 
bang menjadi 36 Gereja (Ke¬ 
uskupan). Sedangkan wilayah KAJ 
tinggal DKI Jakarta, Tangerang dan 
Bekasi. 
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Liputan 


Adon “Base lam” 

lagu Puiian dalam Irama Pop Rock 


DrNaekLTobing 

Suami Perlu Obat Penurun Seks 



P ENYANYI sekuler tampaknya 
mulai banyak yang memasuki 
ranah lagu-lagu bernuansa religius. 
Ada yang beralasan ingin mencari 
keteduhan batin dengan cara 
mendekatkan diri pada 
Sang Khalik, ada pula 
yang mungkin hanya 
sekadar ingin mendong¬ 
krak popularitas. Sebe¬ 
narnya ini bukan feno¬ 
mena baru. Sebab pe¬ 
nyanyi-penyanyi yang 
ngetop pada masa lalu 
pun banyak yang seperti 
itu. Walau demikian, 
kehadiran mereka tetap 
diharapkan memberi 
warna tersendiri bagi 
perjalanan musik rohani 
saat ini. 

Vokalis "Base Jam", 

Adon, misalnya. Musisi yang cukup 
terkenal dengan lirik lagu-lagu 
bernuansa pujangga dan telah 
sukses meluncurkan tujuh album 
dalam satu dekade ini, kini 
mencoba menuangkan ide-idenya 
dengan mengemas lagu-lagu 
rohani praise and whorship dalam 
irama rock. Alasan Adon mera¬ 
maikan lagu-lagu rohani didasari 
komitmen ingin menyerahkan 
seluruh hidupnya bagi kemuliaan 
nama Tuhan lewat talenta ber¬ 
nyanyi, sebagai sebuah kesaksian. 


NEGERI ini sepertinya senang 
menyakiti dirinya sendiri. Konflik- 
konflik horisontal bernuan-sa 
SARA dan etnis, terlebih pasca- 
reformasi, menjadi begitu intens 
terjadi dengan penyebab yang 
juga bervariasi. Kondisi di masya¬ 
rakat semakin menyedihkan 
manakala solidaritas horisontal 
semakin terkikis. Simbol-simbol 
kebersamaan yang tercantum 
dalam slogan "Bhineka Tunggal 
Ika" seakan diingkari, membuat 
semangat kebangsaan semakin 
berkurang. Satu-satunya jalan 
mempertahankan Indonesia hanya¬ 
lah dengan melakukan revitalisasi 
semangat kebangsaan itu. 

Demikian disampaikan Constant 
M. Ponggawa dalam seminar 
bertajuk "Pemimpin Gereja yang 
Berdampak bagi Bangsa" di Gereja 
Pantekosta di Indonesia (GPdl) 
Anugerah Pusat, Tondano, 
Sulawesi Utara, Selasa (27/2). 
Selain Constant, pembicara yang 
tampil antara lain Pdt Dr. Natan 
Setiabudi, dan Pdt Yakob 
Nahuway, MA (Ketua GBI) , Pdt. 
Mandey (Ketua GPDI), Pdt. Rich- 
ard Daulay (Sekum PGI). "Kita 
perlu menarik garis tegas dan kritis 


"Saya akan tetap setia terhadap 
panggilan Tuhan, membagi hidup 
saya bagi generasi ini lewat 
nyanyian. Saya berkomitmen akan 
pergi ke mana pun Tuhan mengu¬ 


tus saya untuk memberitakan 
kebebasan sejati terutama untuk 
generasi ini," ungkap Adon dalam 
tulisannya. 

Kerinduannya untuk menuang¬ 
kan pengalaman hidup dan kecin¬ 
taannya pada Tuhan dalam sebuah 
album sudah sejak lama bergelora 
dalam hati. Lewat proses panjang. 
Adon menumpahkan perasaannya 
itu lewat lagu-lagu ciptaannya 
bersama teman-temannya yang 
memiliki visi dan misi sama. Mereka 
itu adalah Coky (gitaris band 


atas apa yang sedang dialami 
bangsa ini. Harus dicacat, 
persoalan diskriminasi bukan barang 
baru di Indonesia. Perusakan dan 
pembakaran gereja semakin 
meningkat tajam. Etnis Tionghoa 
sudah cukup atau sangat 
"kenyang" mengalami penderitaan 
akibat diskriminasi di negeri ini, 
bahkan jauh sebelum reformasi dan 
tumbangnya Orde Baru. Sama 
parahnya dengan eksploritas 
daerah kaya untuk memperkaya 
dan memperindah Ibu Kota dan 
menghasilkan kecemburuan yang 
terus meningkat sampai saat ini," 
kata Constant. 

Selanjutnya, menurut Constant, 
diskriminasi menjadi semakin kuat 
dan tidak tersentuh tangan hukum 
dan kekuasaan. Bahkan organisasi 
kemasyarakatan yang jelas-jelas 
melanggar asas kebersamaan dan 
hukum bisa bebas dan leluasa 
tumbuh dan berkembang 
mengampanyekan sikap anti- 
kebangsaan. Akibat pemerintah 
kurang tegas bersikap, tindakan 
kelompok-kelompok yang sering 
merusak gedung-gedung gereja 
dianggap sah. "Seakan-akan 
bangsa ini milik satu kelompok 


"Netral"), Nyaonk Webster (drum- 
mer band "Saint Loco"), Tommy 
(keyboardis "Oneway"), Joshua 
(bassist "Oneway"), Yudha (bass- 
ist), Hendri Lamiri (Violin), Rejoz 
(perkusi dari "The Groove"), 
Eva Natalie (piano), dan 
Gideon Hallatu dan Viona 
Paays (backing vokals). 
Hasilnya, lahirlah album 
berjudul "Freedom" yang 
digarap sejak Juli 2006 lalu. 

Album rohani perdana 
mereka yang digarap le¬ 
wat perjuangan yang sa¬ 
ngat melelahkan itu di- 
launching Kamis (8/3) 
malam di Landmark Build- 
ing, Jakarta. Dua belas lagu 
yang dibawakan pada saat 
launching itu membius 
ratusan undangan yang 
didominasi kaum muda. Album 
"Freedom" tampaknya akan mam¬ 
pu menyedot perhatian para gene¬ 
rasi muda gereja yang belakangan 
ini sedang giat mencari lagu-lagu 
rohani berirama pop rock. 

"Dunia Baru" salah satu judul 
lagu yang dibawakan secara sing/e, 
dan bernuansa kental etnik Afrika, 
ditaruh sebagai penutup album 
"Freedom". Lagu ini menceritakan 
sebuah penglihatan yang dialami 
Rasul Yohanes (Wahyu 21). 

& HerbertArt 


agama tertentu. Seakan-akan 
hukum di negeri ini tidak sanggup 
ditegakkan terhadap kelompok 
semacam itu. Anehnya, gerakan ini 
semakin sistematis," kata Constant. 

Untuk itu, anggota DPR RI dari 
Partai Damai Sejahtera (PDS) ini 
mengimbau agar gereja mengambil 
sikap aktif dalam proses revitalisasi 
kebangsaan seperti perjuangan 
generasi-generasi terdahulu yakni 
Sam Ratulangi, Latuharhari, TB 
Simatupang dan yang lainnya. 
"Kepada mereka dititipkan bagai¬ 
mana rancang-bangun Indonesia 
yang tepat bagi pluaralisme etnis, 
budaya dan agama di Indonesia. 
Maka, ketika rancang-bangun itu 
mulai diubah dan dimodifikasi, 
apakah gereja hanya menjadi 
pemain pasif atau memikirkan 
bentuk dan cara perjuangan lain 
agar Indonesia menjadi barang 
aneh yang historis?" kata Constant 
seraya menegaskan bahwa Indo¬ 
nesia yang menempatkan plura¬ 
lisme sebagai barang haram, harus 
ditolak. 

Selain seminar, panitia acara 
mengelar Kebaktian Kebangunan 
Rohani (KKR) bertema "Kristus 
adalah Jawaban" * Aritonang 


D r. Naek L.Tobing, psikiater, 
pakar dan penasihat di 
bidang seksologi menga¬ 
takan, salah satu penyebab terja¬ 
dinya perselingkuhan adalah faktor 
perbedaan biologis antara laki-laki 
dan perempuan. Hormon seks tes¬ 
tosteron laki-laki yang jauh lebih 
tinggi dibanding perempuan mem¬ 
buat libido kaum lelaki lebih besar. 
Hormon testosteron laki-laki 2,8- 
10 ng/dl, sedangkan perempuan 
20,3-0,7 ng/dl. Jadi hormon pe¬ 
rempuan hanya sekitar 10% dari 
laki-laki. "Maka otak seorang laki- 
laki jauh lebih sensitif terhadap 
rangsangan seksual. Melihat wani¬ 
ta cantik dengan pinggul bergo¬ 
yang laki-laki bisa bergairah, bah¬ 
kan penis langsung ereksi," kata 
Naek saat menyampaikan makalah 
pada seminar sehari bertajuk "Af- 
fair" di Puri Agung Hotel Sahid 
Jaya, Jalan Sudirman, Jakarta Pusat, 
Sabtu (17/3). Pembicara lain adalah 
Rev. Dr. Amos Jayarathnam (Singa¬ 
pura), Rev. V.J.R. Roy (India) dan 
Ev. Sandra R. Roy. Sedangkan Robby 
Sugara bersama istri Bertha mem¬ 
bawakan kesaksian. 

Menurut Naek, istri harus punya 
bukti jika suaminya berselingkuh. 
Sejauh ini, sebagian besar istri ha¬ 
nya curiga lewat informasi dari te¬ 
man atau telepon bahwa suaminya 
sedang bergandengan tangan de¬ 
ngan wanita lain. Kecurigaan yang 
kurang mendasar itu membuat 
suami marah besar sehingga dapat 
membahayakan keharmonisan 
suami-istri. Namun, menurut 
Naek, pada umumnya tanda-tanda 
suami selingkuh sudah terlihat 
ketika rasa cinta terhadap istri se¬ 
makin menurun, atau percumbuan 


sekadar kewajiban saja. Lainnya, 
suami melakukan komunikasi bisik- 
bisik berjam-jam lewat telepon 
tengah malam. "Biasanya, jika sua¬ 
mi terbukti selingkuh, dia langsung 
mengakui dan bersedia menghen¬ 
tikannya. Tidak sedikit juga suami 
sulit memutuskan perselingkuhan 
lantaran sudah terikat janji. Kalau 
sudah begitu, istri langsung minta 
cerai atau pisah ranjang. 

Peserta yang didominasi pasang¬ 
an suami-istri itu tampak kaget ju¬ 
ga ketika Naek menganjurkan un¬ 
tuk memakai obat penurun seks 
khususnya bagi suami. Caranya, se¬ 
tiap suami mau berangkat kerja, istri 
memberi obat penawar yang dapat 
bekerja selama 10 jam tergantung 
dosis. "Kalau itu bisa dilaksanakan, 
maka amanlah sudah," kata Naek. 

Sedangkan menurut Sandra, 
perselingkuhan tidak terjadi tiba- 
tiba. Ada suatu proses yang mem¬ 
bawa seseorang berselingkuh. Be¬ 
berapa istri mengatakan, pasang¬ 
annya yang berselingkuh menun¬ 
jukkan perubahan tindakan atau 
tingkah laku. "Bila pasangan Anda 
berselingkuh dan keselamatan ke¬ 
luarga mengkhawatirkan, Andalah 
yang harus berperang untuk me¬ 
menangkan keluarga, menyeret 
pasangan Anda keluar dari lumpur 
dosa dengan kekuatan doa, bukan 
dengan fisik," tegas Sandra. 
Pasangan yang sudah jatuh ke 
dalam dosa memerlukan orang lain 
untuk menolongnya lepas dari 
genggaman iblis. Iblis telah telah 
menyeretnya ke neraka. "Orang 
yang diperlukan untuk menolong¬ 
nya keluar dari jerat iblis adalah 
pasangannya sendiri," kata Sandra. 

& Herbert Aritonang 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
BETHANY GFRAND TROPIC 
(d/h MERCURRE HOTEL) 

SETIAP MINGGU 
Pk. 16.00 WIB. & Pk. 18.30 WIB. 

Tempat: Grand Tropic Hotel (Mercurre Hotel) 

Jin. S. Parman Kav 3. Jakarta Barat 
(Sebelah Mal CIPUTFRA) 

Pembicara : 

Kebaktian Pk. 16.00 WIB 

1 April 2007 : Pdt. MAXXI NESI 
8 April 2007 : Pdt. TOHAP SIHOTANG 

Kebaktian Pk. 18.30 WIB 

1 April 2007 : Pdt. TOHAP SIHOTANG 
8 April 2007 : Pdt. GEORGE P.MDiv 

Succesful BETHANY Families 

■ I Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no.9A 

Sunter - Jakut. 14350 

C - \ Phone : (021) 68215633 

*Fax : (021)65306902 



GPdl Anugerah Pusat. Tundano 
Gereja Jangan Menjadi Pemain Pasif 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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Konsultasi Keluarga 



Menikah dengan Wanita 
yang Tidak Perawan? 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh yang saya hormati. 

Saya seorang laki-laki (22 tahun) berpacaran dengan seorang 
wanita yang usianya tiga tahun lebih tua dari saya. Seminggu 
setelah kami berpacaran dia mengakui kalau dia sudah punya anak 
satu. Ayah dari anaknya itu tidak seiman, dan tidak mau 
bertanggung jawab. Anak itu sekarang dipelihara oleh orang tua 
pacar saya. Meski demikian, saya tetap menerima pacar saya itu 
apa adanya. Pertanyaan saya: 

1). Apakah usia wanita yang lebih tua dari saya tidak 
berpengaruh jika kami menikah? 2). Apakah tidak bermasalah 
jika menikah dengan wanita yang tidak perawan lagi? 3). Apakah 
hubungan pacaran ini tidak bermasalah hingga pernikahan? 
Ataukah saya harus memutuskan hubungan sekarang? 

Yusuf—Kedoya, Jakarta Barat 

*-—__ ___ / 



Saudara Jusuf, 

Rupanya Saudara ragu-ragu se¬ 
hingga kemungkinan-kemungkinan 
yang belum ada pun sudah meng- 
khwatirkan hati Saudara. Jadi, apa¬ 
kah sebenarnya Saudara mencintai 
dia atau tidak? Saya heran, karena 
kalau Saudara benar-benar mencin¬ 
tai dia, Saudara tidak akan dengan 
mudah memakai pertimbangan- 
pertimbangan tersebut untuk me¬ 
mutuskan hubungan dengan dia. 

Dari apa yang Saudara tuliskan 
dan tanyakan, saya merasakan ada¬ 
nya kondisi hubungan dan penge¬ 
nalan Saudara yang belum cukup. 
Rupanya, Saudara terjebak dalam 
proses alami dari kehidupan "tanpa 
kesadaran," seperti yang dikatakan 


oleh Anthoy de Mello. Maksud 
saya, Saudara mengalami persis 
seperti jutaan pasangan laki-laki 
dan perempuan yang bertemu, 
berpacaran, bahkan merencana¬ 
kan pernikahan tanpa betul-betul 
saling mengenal. Sehingga kalau 
ditanya, apakah betul-betul saling 
mencintai, mereka akan bingung 
karena mereka tidak mempunyai 
pengalaman dan belum menemu¬ 
kan alasan mencintai yang betul- 
betul dapat menjadi pegangan. 

Itulah rupanya yang telah dan 
sedang Saudara alami. Jadi, ja¬ 
nganlah buru-buru menikah. Pa¬ 
kailah waktu yang ada sekarang 
ini untuk lebih mengenal diri sendiri 
dan mengenal dia. Saya percaya, 


kalau Saudara menemukan alasan 
mencintai yang betul-betul dapat 
dipertanggungjawabkan, maka se¬ 
mua keragu-raguan tidak perlu lagi 
untuk dipertahankan. Dengan 
sendirinya Saudara dapat menja¬ 
wab sendiri semua pertanyaan 
Saudara. 

Memang ketiga pertanyaan 
Saudara dapat dijawab secara prak¬ 
tis, jikalau saya menafsirkan secara 
subjektif berdasarkan fenomena 
yang ada. Tetapi percayalah, bah¬ 
wa apapun jawaban saya, bagi 
Saudara sendiri akan tetap menjadi 
re-atif sifatnya jikalau Saudara me¬ 
ngenal diri Saudara sendiri dan ta¬ 
hu alasan Saudara mencintai dia. 
Sebab itu, belajarlah mengenal diri 
sendiri dan mengenal dia secara 
pribadi. Untuk itu Saudara perlu 
mengenal prinsip-prinsip kebenaran 
yang dapat Saudara pakai sebagai 
tolok ukur penilaian saudara. 

Pertama, Saudara menilai "cinta" 
tidak semata-mata berdasarkan 
emosi dan perasaan subjektif Sau¬ 
dara sendiri, tetapi berdasarkan 
pengenalan dan pertimbangan 
rasionil yaitu ada "alasan prinsipil 
untuk dicintai" (misal: dia wanita 
yang berkepribadian dewasa, baik 
hati, suka berkorban dan mela¬ 
yani). Kedua, Saudara menilai 
"cocok" juga berdasarkan pertim¬ 
bangan rasionil yaitu "selama ini me¬ 
lalui berbagai pengalaman yang ka¬ 


mi alami bersama," dia ternyata 
mempunyai "emotiona/ intelligencd' 
yang cukup tinggi. Artinya, dapat 
beradaptasi, tidak emosionil 
(meledak-ledak) dan tidak unpre- 
dictablel bersikap sulit diduga, 
sehingga Saudara sendiri terdorong 
belajar menjadi makin tenang dan 
berkepribadian matang. 

Masalah kecocokan biasanya 
diistilahkan dengan " intimacy / 
kedekatan secara emosionil." 
Artinya komunikasi Saudara dengan 


dia dapat dinikmati. Saudara 
menemukan dirinya sebagai 
teman bicara yang enak, dapat 
menghargai ide-ide Saudara, dan 
dapat meresponi secara tepat 
kata-kata Saudara. 

Nah, dengan beberapa hal yang 
saya sebutkan di atas, saya harap 
Saudara mulai memasuki per¬ 
gaulan yang lebih dewasa dengan 
dia. Tuhan memberkati setiap or¬ 
ang yang ingin melangkah dalam 
jalan kebenaran.□ 


Kuburan Yesus 
DitemukanP 



Peti mati kuno yang disebut-sebut sebagai milik Yesus 


S EBULAN menjelang 
peringatan Hari Raya Paskah 
(April 2007), umat Kristen 
kembali diguncang oleh sebuah 
film dokumenter tentang "ditemu¬ 
kannya" kubur Yesus dan keluarga. 
Selain itu, dalam film tersebut 
dibeberkan pula bahwa Yesus 
Kristus mempunyai anak bernama 
Yudah, dan dimakamkan di sisi 
Maria Magdalena. 

James Cameron, nama produser 
yang menggarap film kontroversil 
ini, juga pernah menyutradarai film 
"Titanic" yang meraih Piala Oscar 
dan meraup banyak uang. Bersama 
sutradara asal Israel, Simcha Jaco- 
bovici, mereka meneliti kuburan di 
dekat Yerusalem pada tahun 
1980, yang menurut mereka, ku¬ 
buran itu milik Yesus dan keluarga. 

"Penemuan" ini berawal dari tim 
pekerja konstruksi Israel yang 
membangun kompleks apartemen 
di kawasan East Talpiot, Yeru¬ 
salem, Maret 1980. Para pekerja 
menemukan 10 ossuary atau peti 
mati dari batu kapur berusia sekitar 
2.000 tahun di sebuah pemakam¬ 
an. Menurut Otorita Peninggalan 
Kuno Israel, enam peti mati itu 
bertulisan nama Maria, Matthew, 
Yesua anak Yusuf; Mary; Jofa (Joseph, 
saudara laki-laki Yesus); dan Yudah 
anak Yesua. Sebuah makam lain yang 
menurut produser film itu milik Maria 
Magdalena, meyakinkan peneliti 
tentang kebenaran temuan mereka. 
Saat berbicara dalam konferensi 


pers di New York, Cameron me¬ 
ngatakan uji statistik dan analisis 
DNA mendukung pandangan ini. 
Namun, pernyataan Cameron ini 
dikecam oleh sejumlah arkeolog 
dan pakar teologi sebagai pernya¬ 
taan tak berdasar. Para ahli arkeologi 
mengatakan, gua penguburan itu 
mungkin milik keluarga Yahudi yang 
nama-namanya mirip dengan Yesus. 

Namun, Cameron mengatakan, 
kombinasi nama-nama yang dite¬ 
mukan pada kuburan itu meyakin¬ 
kan dirinya soal silsilah mereka. Rim 
dokumenter ini menyatakan bah¬ 
wa uji terhadap sampel dari dua 
peti mati itu memperlihatkan Yesus 
dan Maria Magdalena mungkin 
dikuburkan dalam peti mati tadi 
dan merupakan pasangan. Produ¬ 
ser film dokumeter tersebut meng¬ 
gunakan temuan ini untuk menya¬ 
takan bahwa peti mati dengan 
tulisan "Yudah anak Yesua" berisi 
jasad putra Yesus dan Maria. Na¬ 
mun, mereka menambahkan, 
penemuan kuburan tersebut tidak 
merongrong keyakinan utama da¬ 
lam Kristen bahwa Yesus dibangkit¬ 
kan tiga hari setelah kematiannya. 

Sensasi, popularitas dan uang 

Pakar University of the Holy Land 
di Yerusalem, Stephen Pfann 
memperkirakan, orang-orang Kris¬ 
ten tidak akan menerima temuan 
yang dituangkan ke dalam film ini. 
Namun, orang-orang yang skeptis, 
pada umumnya, ingin melihat 
sesuatu yang mengusik kisah yang 


dipegang erat oleh sebegitu 
banyak orang. 

Tentang penemuan yang meng¬ 
hebohkan ini, Pdt. Herlianto, teolog 
Kristen, berpendapat bahwa di 
Palestina pada waktu Yesus hidup 
pun sudah banyak yang bernama 
Yesus maupun Maria, karena nama 
itu nama populer di Israel. Apalagi 
pada tahun-tahun setelah Yesus 
terkenal tentu makin banyak or¬ 
ang yang bangga memakai nama 
itu untuk menamai keluarga me¬ 
reka. Jadi kalau ada kuburan 
keluarga dengan nama-nama itu 
tentu hal biasa. Apalagi, James 
Cameron yang dikenal jago mem¬ 
buat film fiksi, tentu handal mem¬ 
buat cerita fiksi mengenai kuburan 
Yesus dengan memanipulasi data 
penemuan peti tulang di Talpiyot 
itu. Motivasinya tentu untuk popu¬ 
laritas dan uang. 

Arkeolog Israel Amos Kloner, 
yang meneliti kuburan itu setelah 


ditemukan per¬ 
tama kali me¬ 
ngatakan, na¬ 
ma-nama yang 
tertera pada 
peti mati itu sa¬ 
ngat umum di¬ 
gunakan saat 
itu. Dan dia ti¬ 
dak pernah 
mendapat infor¬ 
masi apakah ku¬ 
buran itu di¬ 
gunakan oleh 
Yesus atau ke¬ 
luarganya. "Te¬ 
muan itu diman¬ 
faatkan produ¬ 
ser untuk men¬ 
jual film mereka," 
katanya kepada 
BBC News. 

Sementara 
itu, Prof Dr 
Truman Simanjuntak, ahli peneliti di 
Puslitbang Arkeologi Nasional 
mengatakan tidak yakin jika mereka 
menemukan kuburan berisi tulang- 
belulang itu. Alasannya, untuk 
mengidentifikasi apakah itu kuburan 
si A atau si B, bukan hal yang 
mudah. Dari sudut arkeologi harus 
dilihat dari data temuan ( form ), 
konteks (ruang), dan penanggalan 
(time ). Benarkah ada temuan yang 
meyakinkan sebagai kuburan Yesus? 
"Apakah ada data otentik seperti 
tulisan yang menjelaskannya, letak 
penemuan dan asosiasinya, serta 
penanggalannya? Kenyataan, infor¬ 
masi berita penemuan tersebut 
tidak satu pun dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan di atas, 
bahkan sebaliknya justru semakin 
menjauhi kesimpulannya," ujar 
jemaat Gereja Kristen Oikumene 
(GKO) Jakarta ini. 

Selanjutnya, kata Truman, dari 
sudut analisis DNA, tidak mungkin 


Kontroversi 


diidentifikasi bahwa tulang atau 
materi yang dianalisis tersebut 
adalah seorang individu yang dulu 
bernama si A atau si B. Hal yang 
bisa dilakukan lebih ke informasi 
genetika dan genealogi si individu 
{impersonal), misalnya hubungan 
kekerabatan dengan sisa individu 
lain yang berhubungan dengan¬ 
nya atau dengan masyarakat yang 
hidup sekarang, serta latar 
belakang (asal) keberadaannya. 

Kemudian Truman menjelaskan 
bahwa dari perspektif Alkitab 
sebagai sumber sejarah dan 
sekaligus dasar keimanan, berita 
penemuan itu jelas-jelas berten¬ 
tangan. Kebangkitan Yesus pada 
hari ketiga, yang dibuktikan de¬ 
ngan kubur kosong menjelaskan 
tidak mungkin menemukan sisa 
jasad Yesus dalam kubur. Lagi pula 
lokasi penemuan harus diuji 
apakah berada dalam konteks 
lokasi penyaliban atau di luarnya. 
Dalam hal ini penemuan yang jauh 
dari bukit Gokgota atau Nazaret 
bertentangan dengan data Alki¬ 
tab pula. Tentu masih banyak 
aspek yang dapat diuji lagi dengan 
membandingkannya dengan data 
Alkitab dan semuanya cenderung 
lemah dan bertentangan. "Dan dari 
berbagai sudut pengujian, saya 
melihat berita penemuan ini tidak 
memiliki dasar yang kuat (ilmiah dan 
teologis). Dan ini menurut saya 
sebuah sensasi," jelas Truman. 

Warga Israel setempat, ketika 
diwawancarai oleh BBC News, 
mengatakan bahwa mereka 
senang dengan perhatian yang 
timbul terhadap kuburan terse¬ 
but. "Ini berarti harga rumah kami 
akan naik, sebab orang-orang 
Kristen pasti ingin hidup di sini," 
kata salah seorang wanita warga 
setempat. 

^Victor Raqua!/BBC, TIME. 
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K eputusan untuk 
melayani di Indonesia 
bukan suatu kebetulan 
bagi Rev John Hartman (68), 
seorang penginjil asal Amerika 
Serikat (AS). Sebelum berkomit¬ 
men mencurahkan perhatian bagi 
pekabaran Injil di Indonesia, dia 
sempat menolak datang. "Se¬ 
benarnya saya tidak suka dikirim 
ke Indonesia. Tetapi karena do¬ 
rongan Roh Kudus dan panggilan 
Tuhan, saya pun taat dan berangkat 
ke Indonesia," kata Hartman, yang 
sebenarnya lahir di Indonesia. 

Waktu itu memang terjadi ta¬ 
rik-menarik dalam batinnya, an¬ 
tara keinginan hati dengan bisikan 
Tuhan yang memintanya mela¬ 
wat Indonesia. Dia sendiri saat itu 
memang lebih memilih India, Ha- 
waii dan beberapa negara lain 
yang sudah mengundang¬ 
nya. Entah apa yang 
ada di benaknya se¬ 
hingga dia enggan da¬ 
tang ke Indonesia, 
tanah air sang ibu. 

Apakah faktor ke¬ 
amanan lantaran ma¬ 
raknya slogan anti- 
Amerika saat itu, 
atau karena khawatir 
nyawanya teran¬ 
cam jika mo¬ 
tifnya 


Injil? Hanya Hartman yang tahu 
jawabannya. Sebelum itu, Hart¬ 
man telah menginjili suku-suku In¬ 
dian di wilayah Amerika Selatan. 
Dia juga telah berkeliling Eropa 
untuk mengabarkan Injil. 

Apakah dia menyesal dengan 
keputusannya itu? Hanya dia yang 
tahu persis. Nyatanya, sejak tiba 
di Jakarta pada 1991, Hartman 
sudah belasan tahun di Indonesia, 
dan berdomisili di Cikarang, Jawa 
Barat. Sekarang, ia justru mengaku 
sulit jika diminta meninggalkan In¬ 
donesia. Bersama istrinya, Mary, 
yang berkebangsaan Belanda, dan 
satu cucu, mereka selalu berkeliling 
menyampaikan khotbah pada ke- 
baktian kebangunan rohani (KKR) 
di hampir seluruh kota di Indone¬ 
sia. Pribadinya yang 
ramah dan supel 
membuat dia 
dikenal dan 
disenangi 
banyak 
orang, tak 
terkecuali 
warga 
n o n - 
Kristen. 

Hartman 
lahir di Ma- 
kassa r, 
Sulawesi 
Selatan, 




• Rev John Hartman, Penginjil 

Meski Nyawa Terancam, 
Tetap Wartakan Injil 





14 November 1939. Menjelang 
remaja, bersama orang tuanya dia 
berangkat ke AS, dan menetap di 
Sacramento, California, Amerika 
Serikat. Sejak kecil, dia bercita-cita 
menjadi pelaut. Menginjak usia de¬ 
wasa, impian itu menjadi kenya¬ 
taan. Bekerja di kapal sangat me¬ 
ngesankan, apalagi dia bisa mampir 
ke berbagai negara. Sayang, masa 
kontraknya bekerja di kapal hanya 
lima tahun saja. Tidak mau lama- 
lama larut dalam kesedihan, Hart¬ 
man melamar jadi polisi dan dite¬ 
rima. Bekerja sebagai detektif, 
tentu diperlukan keberanian. Dia 
harus menangkapi para pelaku 
kriminal, dan itu merupakan peker¬ 
jaan berisiko tinggi, memperta¬ 
ruhkan nyawa. Apalagi di negara 
bagian tempatnya bertugas, 
tingkat kriminal sangat tinggi. Salah 
satu pemicu tingginya angka 
kejahatan adalah mudahnya warga 
memeroleh senjata api yang 
diperjualbelikan secara bebas. 
Dalam hal ini dia sangat bersyu¬ 
kur karena Tuhan membelokkan 
jalan hidupnya menjadi seorang 
hamba Tuhan. Jika dulu tugas¬ 
nya menciduk pelanggar hu¬ 
kum, kini dia dipanggil menjadi 
"polisi" surga, mewartakan Injil 
ke banyak negara. 

Hartman tampaknya benar- 
benar dipakai Tuhan dengan 
luar biasa. Dengan naungan 
kuasa-Nya, Hartman melaku¬ 
kan tanda-tanda mukjizat ke¬ 
pada banyak orang yang men¬ 
derita sakit. Melalui tuntunan 
Tuhan, dia mengunjungi be¬ 
berapa negara sambil menga¬ 
dakan KKR akbar dan mende¬ 
monstrasikan kuasa Tuhan. 
Orang-orang yang mende¬ 
rita sakit dijamah hingga 
sembuh. Orang-orang yang 
terikat kuasa gelap pun dile¬ 
paskan dengan kuasa Tu¬ 
han. Hartman sadar, itulah 
panggilan hidupnya, me¬ 
mikul tugas dan tanggung 


jawab besar dibanding pekerjaan 
lamanya. Bagi Hartman, Injil harus 
diberitakan kepada semua bangsa 
di Bumi ini agar keselamatan 
menjadi milik mereka. Di Amerika, 
Hartman mendirikan Gospel Over- 
seas Television Network (GOTN) 
pada 1978. 

Ke Indonesia 

Kunjungannya ke Indonesia 
untuk memenuhi undangan Gereja 
Bethel Indonesia (GBI). Hartman 
diminta menghadiri acara KKR akbar 
di Gelora Senayan, Jakarta. Selan¬ 
jutnya, GBI memohon Hartman 
melayani gereja-gereja GBI di 
seluruh Indonesia. Di balik pang¬ 
gilannya melayani umat Tuhan di 
Indonesia, Hartman begitu yakin 
bahwa Tuhan akan selalu melin¬ 
dungi dan mengarahkan langkah- 
langkahnya ke depan. Awalnya 
tentu tak mudah bagi Hartman 
beradaptasi dengan masyarakat dan 
lingkungan Indonesia. Dia juga sadar 
bahwa pelayanannya di tempat yang 
mayoritas non-Kristen akan meng¬ 
hadapi banyak cobaan, rintangan 
dan bahaya yang sewaktu-waktu 
membahayakan jiwanya. 

Hartman tidak hanya kerap mela¬ 
wat ke berbagai daerah, dia pun 
dipercaya membawakan acara 
renungan khotbah di salah satu 
televisi swasta setiap Minggu sore. 
Dia juga pernah tampil dalam acara 
musik rohani gaya musik country 
di televisi lain. Berkat semangat 
dan kerja keras selama belasan 
tahun di Indonesia, Hartman men¬ 
dirikan dua televisi, masing-masing 
Nusantara TV di Cikarang, Jawa Ba¬ 
rat, dan GO TV di Manado, Sula¬ 
wesi Utara. Selain itu, Hartman juga 
mendirikan dua stasiun radio di 
Cikarang dan Manado. 

Sebagai penginjil, perjalanan 
ayah lima anak ini tentu tidak sepe¬ 
nuhnya aman. Dalam menjalani tu¬ 
gas-tugas panggilan-Nya, Hartman 
berulang kali dihadapkan pada 
situasi yang membuat nyawanya 


bagai di ujung tanduk. Salah satu 
contoh, pada 1996, saat menyam¬ 
paikan firman pada acara retreat 
muda-mudi di salah satu wisma di 
Puncak Bogor, lokasi tersebut dike¬ 
pung ratusan massa yang tidak se¬ 
nang wilayahnya dijadikan tempat 
ibadah agama lain. Massa melem¬ 
pari wisma dengan batu lalu mem¬ 
bakar tempat itu tanpa memberi 
kesempatan orang-orang yang ada 
di dalam wisma menyelamatkan diri. 

Atas pertolongan Tuhan, Hart¬ 
man beserta rombongan retreat 
lolos dari kepungan, melarikan diri 
lewat pintu yang saat itu tidak 
dijaga. Kejadian serupa pernah 
terjadi di Pluit, Jakarta Utara. Ruko 
yang dipakai sebagai gereja, di 
mana Hartman sedang berkhot¬ 
bah, tiba-tiba dibakar ratusan massa. 
Dalam kondisi panik, jemaat dan 
pendeta setempat berhasil menye¬ 
lamatkan diri. Tinggallah Hartman 
sendirian di dalam gereja tersebut. 
Dalam kondisi dikelilingi api, Hartman 
berlutut dan berdoa. "Setelah berdoa, 
saya dituntun Tuhan dengan berbalik ke 
arah dinding lalu keluar dari lobang 
sampah," ungkapnya dengan rasa syukur 

Di Tegal, Jawa Tengah pun ke¬ 
hadiran Hartman di"sambut" 
dengan gangguan hebat oleh mas¬ 
yarakat setempat. Tubuh Hartman 
diseret massa dari gereja lalu 
dimasukkan ke sumur. Untunglah 
lubang sumur itu terlalu kecil bagi 
tubuh Hartman yang tinggi besar. 
Akhirnya dia tidak diceburkan ke 
sumur. Beberapa waktu kemudian, 
tiga orang yang ikut mengangkat 
tubuh Hartman mengaku bertobat 
dan menjadi pengikut Kristus. 

Masih banyak kejadian yang 
nyaris merenggut nyawa Hartman. 
Meski selalu luput dari bahaya maut 
dan teror, Hartman tetap me¬ 
nyerahkan seluruh hidupnya untuk 
mendukung perkabaran Injil di In¬ 
donesia sampai Tuhan menyuruh 
dia pulang ke tanah airnya, AS. 

& Herbert Aritonang 
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Yudi Rahardjo, Pedagang Daging “RW” Keliling 

Merasa Dipulihkan Tuhan 



S EBAGIAN besar karyawan 
lembaga dan yayasan Kristen 
yang berkantor di bilangan 
Salemba, Jakarta Pusat, kemung¬ 
kinan besar sudah kenal sosok 
Yudi Rahardjo (29). Pasalnya, pria 
asal Klaten, Jawa Tengah, ini 
hampir tiap hari mendatangi 
kantor-kantor tersebut untuk 
menawarkan dagangan khasnya, 
yakni "RW" atau daging anjing. 
"RW" adalah singkatan dari 
"rintek wolud', bahasa Manado, 
yang artinya "binatang berbulu" 
Udara siang hari yang panas 
bercampur debu dan asap kenda¬ 
raan yang lalu-lalang di sepanjang 
Jalan Salemba tidak mengurangi 
semangat Yudi. Kantor Redaksi 
REFORMATA pun tidak luput dari 
kunjungannya. Kegigihannya 
memang layak diacungi jempol, 
mengingat lokasi rumahnya, 
Depok, Jawa Barat, sangat jauh 
dari Salemba. Namun bagi Yudi, 


jarak yang jauh bukan masalah, 
yang penting dagangannya laris. 
"Di Depok sudah banyak rumah 
makan yang menjual daging anjing 
seperti lapo tuak Batak dan rumah 
makan Manado," kata Yudi tentang 
alasannya berdagang di Salemba. 

Menurut Yudi, setiap hari dia me¬ 
nenteng 40 bungkus daging RW 
dan dijual seharga Rp 5.000 per 
bungkus. Sejauh ini, dagangannya 
selalu laris. Hal ini mungkin karena 
harganya terjangkau bagi para 
karyawan. Daging anjing yang 
dimasak dengan bumbu-bumbu 
khas Manado ini memang terasa 
pedas dan enak. Daging RW 
buatannya itu sering dijadikan lauk 
makan siang oleh para langganan¬ 
nya. Kemahiran Yudi mengolah da¬ 
ging RW sehingga menjadi makan¬ 
an enak dan lezat tentu tidak bisa 
dilepaskan dari "jasa" kakak iparnya 
yang berasal dari Manado. "Dulu, 
dia sering mengajari saya memasak 


daging RW," kata Yudi tentang 
kakak iparnya itu. 

Setahun berjualan, ayah satu 
anak ini sudah memiliki puluhan 
pelanggan. Ternyata, daging "guk- 
guK' racikannya itu tidak hanya 
disukai kaum pria. Kaum perem¬ 
puan pun banyak yang doyan. Dan 
tidak jarang pelanggannya mem¬ 
beli beberapa bungkus, untuk diba¬ 
wa pulang buat makan malam di 
rumah. Sebagai pedagang, Yudi ti¬ 
dak hanya menjaga kualitas ma¬ 
sakannya, namun yang juga perlu 
dipelihara adalah hubungan baik 
dengan semua orang, terutama 
para pelanggan. "Saya senang bisa 
kenal dan dekat dengan banyak 
orang," ungkap Yudi yang me¬ 
ngaku tidak kesulitan beradaptasi 
dengan orang-orang yang baru dia 
kenal. Yudi memang punya sifat 
supel dan mudah bergaul dengan 
siapa saja. 

Menjadi pedagang—apalagi 


menjual daging anjing— 
bukanlah cita-cita Yudi. Dia 
berhasrat menjadi pegawai 
kantoran. Lulus SMA dia 
sempat kuliah di jurusan 
komputer. Sayang, baru satu 
tahun kuliah, ayahnya me¬ 
ninggal dunia. Karena tidak 
ada biaya, dia pun berhenti 
kuliah pada semester tiga. 

Dalam kondisi menganggur, 

Yudi kerap melakukan hal-hal 
yang tidak terpuji. Sang ibu 
yang prihatin dan sedih, 
memaksa Yudi masuk sekolah 
agama supaya kelakuannya 
berubah. Dengan perasaan 
terpaksa, Yudi memang 
masuk ke sekolah tersebut. 
Namun hal itu tetap saja tidak 
membuat dirinya bertobat. 
"Kayaknya Tuhan belum 
berkenan saya masuk sekolah 
agama. Mungkin Tuhan menyuruh 
saya berbenah dulu: apakah ini 
benar-benar panggilan atau karena 
mengikuti kemauan orang tua," 
tandasnya. 

Akhirnya, sang ibu yang sudah 
lanjut usia itu meminta Yudi untuk 
menikah saja. Siapa tahu setelah 
beristri perangainya berubah 


Yudi Rahardjo tawarkan dagangannya 

menjadi baik. Saran ibunya dia 
penuhi. Dan benar, sejak me¬ 
masuki kehidupan rumah tangga, 
perilakunya makin baik. Bahkan, 
sejak aktif menjadi jemaat di Gereja 
Bethel Indonesia Kamboja, Depok, 
Yudi merasa hidupnya semakin 
dipulihkan Tuhan. 

& Herbert Aritonang 
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Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


S EBAGAI seorang Kristen, 
tanggung jawab kita 
pertama-tema adalah 
kepada Tuhan yang telah mencip- 
takan dan menebus kita dari dosa, 
serta memelihara hidup kita. Hu¬ 
bungan vertikal ini sekaligus meru¬ 
pakan satu sumber kemampuan 
manusia untuk bertanggung jawab 
kepada dirinya sendiri, kepada sau¬ 
dara seiman dan sesama manusia. 
Tanpa pertanggungjawaban kepada 
Allah, maka kita tidak akan mungkin 
bertanggung jawab kepada diri 
sendiri dan kepada sesama manusia. 

Dalam Kitab Keluaran 20: 2 Tu¬ 
han berkata "Akulah TUHAN, 
Aliahmu yang membawa engkau 
keluar dari tanah Mesir, dari tempat 
perbudakan". Kemudian pada 
ayat 3 sampai 17 Tuhan menyam¬ 
paikan kesepuluh hukum Taurat. 
Istilah TUHAN Allah, yang dalam 
bahasa Ibrani adalah Yehova Elohim, 
memiliki beberapa makna. Pertama 
adalah membicarakan otoritas Allah 
atas kehidupan moral manusia, 
bagaimana manusia seharusnya 
hidup. Allah berotoritas penuh atas 
kehidupan moral manusia. Sebagai 
Allah—dalam konteks ini—DIA 
membebaskan orang Israel dari 
perbudakan di Mesir. 

Makna yang kedua, membicara¬ 
kan tentang ketetapan Allah atas 
hubungannya dengan manusia. 
Manusia adalah ciptaan yang sudah 
dibebaskan-Nya. Sebagai orang 
yang sudah dibebaskan, dimerde¬ 
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Tanggung Jawab 
Kita kepada Tuhan 


kakan, manusia bertanggung ja¬ 
wab penuh kepada Allah, dan 
harus menjalankan segala ketetap¬ 
an dari Allah. Yang ketiga, kete¬ 
tapan-ketetapan ini bersifat mutlak 
dan harus ditaati, tidak bisa digang¬ 
gu gugat. Jadi di sini, pengertian 
"TUHAN Aliahmu" punya makna 
mendalam, yakni bagaimana Allah 
membicarakan tentang otoritas¬ 
nya, tentang ketetapan- 
ketetapannya, yang ha¬ 
rus ditaati oleh manusia. 

Manusia harus menya¬ 
dari posisinya untuk me¬ 
naati ketetapan-ketetap¬ 
an Allah. Dengan demi¬ 
kian, barulah manusia 
tahu tanggung jawabnya 
terhadap Allah. Tanpa 
kesadaran akan posisi ini, 
manusia tidak mungkin 
bertanggung jawab pa¬ 
da Allah. Tanggung ja¬ 
wab ini muncul karena 
iman yang sudah berto¬ 
bat. Pertobatanlah yang 
membuat manusia bisa 
mengetahui posisinya 
secara tepat, yang mem¬ 
buat manusia menyadari 
tugas dan tanggung ja¬ 
wabnya secara pas. Tan¬ 
pa pertobatan, kita tidak 
akan pernah sampai ke 
sana. 

Sebagai seorang Kris¬ 
ten yang sudah percaya 
dan menerima anugerah Allah, ma¬ 
nusia bertanggung jawab mema¬ 
hami sepenuhnya ketetapan- 
ketetapan Allah. Artinya, kita tidak 
bisa mengatakan, "Aku tidak 


tahu, habis Tuhan tidak kasih tahu 
sih". Kita tidak bisa punya dalih se¬ 
perti ini karena Tuhan sudah mem¬ 
berikan kebenaran-kebenaran 
firman itu kepada manusia dalam 
Alkitab. Kita juga tidak bisa me¬ 
ngatakan, "Aku tidak tahu, habis 
pendeta tidak mengasih tahu sih!" 
Pendeta, buku-buku merupakan 
partner untuk menolong kita 


dalam menumbuhkembangkan 
pemahaman atas Firman. Manusia 
harus memahami sepenuhnya 
ketetapan Allah sebagai orang 
beriman untuk mengetahui siapa 


Allah yang hidup itu. Dan ini 
tanggung jawab. Sehingga semua 
manusia yang sudah percaya ke¬ 
pada Kristus dan menerima anu¬ 
gerah pertobatan, bertanggung 
jawab untuk mengetahui sepe¬ 
nuhnya apa yang menjadi ketetapan 
Allah dalam hidupnya. 

Tanpa syarat 

Yang kedua, tanggung jawab 
manusia pada Allah adalah 
mengimani seluruh ketetapan 
Allah tanpa syarat. Sesudah kita 
bergumul di dalam pengetahuan 
tentang Allah, kita tidak bisa 
berhenti. Kita harus meng¬ 
imaninya sehingga menjadi tang¬ 
gung jawab spiritual, mengimani 
segala ketetapan Allah tanpa 
syarat. Dalam hal ini kita tidak 
bisa mengatakan, "Aku percaya 
kalau begini, begitu, dan se¬ 
terusnya..." Kita harus percaya 
segala ketetapan Allah tanpa 
syarat. Dalam pembuangan, 
Daniel dan kawan-kawan 
(Sadrach, Mesak, Abednego) 
dihukum dan dimasukkan ke 
bara api. Tetapi mereka berkata 
kepada Raja yang memerin¬ 
tahkan pembakaran itu, "Tuhan 
akan menolong kami. Tetapi, 
sekalipun kami mati dibakar api, 
Tuhan tetap Tuhan!" Jadi, 
mereka tidak membuat syarat: 
Tuhan hanya Tuhan kalau kami 
selamat dari api. Tidak selamat 
dari api pun Tuhan tetap Tuhan. 

Bandingkan dengan tanggung 
jawab spiritual sebagian umat 
Kristen masa kini yang berkata, 
"Tuhan adalah Tuhan kalau DIA 


memenuhi keinginanku". Ini suatu 
konsep tanggung jawab spiritual 
yang sangat salah karena 
membuat suatu prasyarat untuk 
mengimani ketuhanan Tuhan. Bila 
kita pernah berpikiran seperti itu, 
sadari dan perbaikilah, jangan 
dipelihara. Kekeliruan seperti itu 
perlu dibersihkan sehingga tidak 
ada satu prasyarat yang kita 
tetapkan untuk mengimani 
ketetapan Allah. Ingat, kita ini 
bukan apa-apa, sehingga tidak bisa 
membuat prasyarat, supaya Allah 
adalah Allah. 

Kemudian tanggung jawab spiri¬ 
tual ini berkembang menjadi 
tanggung jawab action, yakni 
menjalankan ketetapan-ketetap¬ 
an Allah tanpa koreksi. Sering kali 
manusia mengoreksi setiap 
ketetapan Allah. Padahal Allah 
berotoritas atas ketetapan itu. Al¬ 
lah berotoritas atas manusia yang 
menerima ketetapan itu, dan 
otoritas atau ketetapan itu bersifat 
mutlak, harus ditaati. Manusia 
perlu tunduk total kepada seluruh 
ketetapan itu, menaklukkan diri 
dengan penuh kesadaran, 
menaklukkan diri dengan rela ( sur - 
render) bahwa Tuhan adalah 
Tuhan, dan kita bukan apa-apa. 

Karena itu, bertanggung jawab¬ 
lah kepada Allah, karena tanggung 
jawab vertikal itu tidak bisa 
diabaikan, bahkan harus diwujud¬ 
kan. Kiranya DIA menolong kita 
untuk bertanggung jawab kepada 
DIA. Amen.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P.Tan) 
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Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


‘Bangkit setelah jatuh” 
tukas 22:54-62 


Si HIKMAT 
atau Si BEBALkah 

yang Anda CARI? 
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waktu: 

08.00-13.00 

tempat: 
Gedung Annex 
Komp.RS Jakarta (lt.3) 
Jl.Jend. Sudirman Kav.49 
Jakarta Selatan 


SETIA mengikut 
Tuhan dalam hidup ini 
bukan perkara yang 
mudah. Godaan mau¬ 
pun cobaan datang 
silih berganti meng- 
goncangkan iman kita 
kepada Tuhan. Go¬ 
daan datang berupa 
ajakan untuk memilih 
hal-hal yang menye¬ 
nangkan diri sendiri 
daripada hal-hal yang 
memuliakan Tuhan. 
Cobaan datang be¬ 
rupa ancaman, kesu¬ 
litan, bahkan resiko- 
resiko berat ketika 
tetap setia mengikut 
Tuhan dan jalan- 
jalannya. 

Kita tidak perlu 
jatuh, kalau berjaga- 
jaga dan berdoa, tidak 


sombong atau sesumbar merasa 
diri kuat. Namun saat kita jatuh, 
Tuhan tetap setia pada anak-anak- 
Nya. Cepat ber-tobat dan alami lagi 
pengampunan-Nya. 

Apa saja yang kubaca: 

Ketika Yesus ditangkap dan 
dibawa ke rumah Imam Besar, 
Petrus mengikuti dari jauh. Petrus 
masuk ke halaman rumah Imam 
Besar, membaur di antara orang- 
orang di situ mengelilingi api ungun. 

Dalam tiga kesempatan berbeda, 
beberapa orang di sekeliling api 
ungun itu mengenali Petrus 
sebagai seorang pengikut Yesus. 
Namun, pada tiap-tiap kesempatan 
itu, Petrus menyangkal tuduhan 
tersebut, ia tidak pernah mengenal 
Yesus. 

Pada saat penyangkalan Petrus 
yang ketiga, ayam berkokok. 
Yesus memandang Petrus. Petrus 
teringat bahwa Yesus sudah 
pernah mengingatkan dia bahwa 
sebelum ayam berkokok ia pasti 
telah menyangkal Yesus tiga kali. 
Petrus pun keluar dan menangis 
dengan sedihnya. 


Apa pesan yang kudapat: 



Pendaftaran seminar 
"Hikmat & Hidup Sukses": 

Hubungi PPA di: 021-3519742, 3519743 
Atau via HP : 0812-1037471 
Batas akhir pendaftaran: 20 April 2007 


Bahkan murid yang dekat dengan 
Yesus pun bisa jatuh dalam 
pencobaan. 

Yesus peduli dengan murid-Nya 
yang jatuh: Ia memandang murid- 
Nya yang jatuh itu agar ia segera 
sadar dan cepat bertobat. 
.Peringat an : 

Jangan pernah sesumbar bahwa 
kita akan selalu kuat dan tidak akan 
pernah mengkhianati Tuhan. 

Perintah : 

Jadi pengikut Tuhan harus berani 
menyaksikan Kristus walau ada 
resiko yang diterima. 

Cepat bangkit dan bertobat 
setelah sadar bahwa diri sudah jatuh 
dalam dosa, menyangkali Tuhan! 

Apa responsku: 

Bersyukur : 

Terima kasih Tuhan, karena 


Engkau tahu kelemahanku Saat 
kujatuh, Engkau siap mengangkat 
dan menerimaku kembali. 

Berdoa : 

Tolong Tuhan agar aku tetap 
setia mengikut Engkau walau ada 
ancaman dan kesulitan meng¬ 
hadang. Tolong saudara-sau¬ 
daraku seiman yang menghadapi 
pencobaan agar mereka kuat dan 
setia pada-Mu. 

Mengakui dan meninggalkan 


dosa : 

Ampuni aku Tuhan, kalau sering 
aku menyangkali Engkau dengan 
perbuatan dan kata-kataku 
seakan-akan Engkau tidak ada. 

Bandingkan dengan "Santap 
an Harian '1 April 2007 

Ditulis o/eh Hans Wuysang 
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c. Tantangan Sosialisasi Anak Metropolitan 
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kini ternyata penjahat "bertoga" 
tatap ada. Politik uang di "gereja" 
tetap berlangsung, jabatan ke- 
pendetaan diperjualbelikan. Me¬ 
nahbiskan orang ber-uang men¬ 
jadi trend, bahkan meminta me¬ 
reka menjadi gembala. Hasilnya, 
tak lebih tak kurang, dijadikan 
sumber pendanaan. Belum lagi 
tarik-menarik kekuasaan di tingkat 
atas, di sinode. Politik uang juga 
bergulir di sini. Memilih pemimpin 
gereja, tak sedikit uang yang 
bergulir. Semua hanya untuk satu 
tujuan: memegang kendali, 
menguasai, dan dengan sendiri¬ 
nya ini bisa berarti uang, dan, 
sekali lagi uang. 

Jika kemudian banyak gugatan 
dari jemaat pada umumnya, atau 
orang kaya yang sadar dimanfa¬ 
atkan, tidaklah mengherankan. 
Gugatan berputar seputar isu 
peredaran uang dan kekuasaan 
pemimpin agama yang nyaris tak 
berbatas. Pemimpin "gereja" 
kebanyakan merangkap sekaligus, 
sebagai penguasa, pengusaha, 
bahkan pemilik "gereja". Posisi 
basah, betapa menggiurkannya. 
Maka tak heran jika ada politik 
uang. Jika tidak bermaksud meraih 
kursi untuk diri, maka tak jarang 
pemimpin boneka pun dipasang. 

Selamat datang di kegelapan 
"gereja", tapi sekaligus selamat 
menjadi terang. Semoga Anda 
terbeban menelanjangi permainan 
uang ini, dengan menegur peting¬ 
gi gereja atau menggugat secara 
proporsional. Semoga tak ada 
yang berlindung di balik kata kasih 
dan damai, sementara kejahatan 
terus berjalan. Selamat tak 
berpolitik uang, tapi pakailah uang 
untuk berbagi kasih dan mencipta 
damai.O 


dihukum dengan ganti yang salah. 
Barabas, narapidana kelas berat, 
dibebaskan tanpa syarat. Aroma 
tak sedap segera merebak. 
Bayangkan, nurani istri Pilatus masih 
berbunyi, sekalipun dia "asli" kafir. 
Dia gelisah dengan kasus Yesus dan 
meminta suaminya untuk tak 
mencampurinya, karena merasa 
yakin Yesus tak bersalah. Tapi ahli 
Taurat tak merasa tergugat, 
mereka yang merasa suci, umat 
pilihan, tetap saja dengan 
kebebalannya, membuat Yesus 
menjadi sasaran utama yang tak 
boleh meleset. 

Di pengadilan yang tak adil itu 
mereka meraih sukses besar. Ya, 
mereka selalu sukses untuk berbuat 
jahat. Ironis, ahli Taurat sukses 
menjadi pendosa. Keputusan 
penyaliban Yesus sah sudah, legal 
secara hukum. Secara yuridis Roma 
Yesus terpidana, sekalipun defacto 
DIA benar seratus persen. 

Sesudah penyaliban, kisah ke¬ 
bangkitan menjadi gegap gempita. 
Kebenaran tak lagi bisa dibantah, 
namun tetap saja, para ahli Taurat 
tak kekurangan siasat. Lagi-lagi 
dana dikucurkan, serdadu pun 
disuap (Matius 28:11-15). Ah, batin 
tersentak, ahli Taurat ternyata 
sangat jahat, politik uang tampak 
nyata di dalam "gereja", institusi 
agama ternyata tak beda dengan 
institusi politik. Semua berpacu 
memuaskan nafsu, meraih kekuasa¬ 
an dengan membeli "keperca¬ 
yaan". Doa, khotbah, ritual agama 
lainnya, ternyata ampuh sebagai 
baju penipuan. Uang menunjukkan 
taringnya mengatur pemuka 
agama, membeli atas nama agama. 

Nyata sekali bukan, betapa 
busuknya para ahli Taurat di waktu 
lampau. Dan, jangan terkejut, jika 


Seminar Pembaharuan Relasi 

Membangun 
dari Reruntuhan 

Mari kita bangun kembali tembok pernikahan 
supaya kita tidak lagi tercemar ... " 


dengan 30 keping perak. Politik 
memecah, dan memanfaatkan 
kekuatan dalam yang mereka 
lakukan sukses besar. Para ahli 
Taurat cukup cerdik mengenali or¬ 
ang yang bisa mereka beli. Berhasil 
membeli Yudas, mereka juga 
membeli saksi palsu yang mem¬ 
beratkan Yesus. Aturan Taurat 
tentang saksi, supaya bukan saksi 
dusta, mereka tabrak. Lagi-lagi 
ironinya ahli Taurat, tak berhenti 
mengadakan saksi yang berdusta, 
mereka menghimpun massa dan 
mencipta skenario bobrok, tak 
beretika. Wajarlah jika Yesus 
menyebut para ahli Taurat, bak 
kuburan berlabur putih yang 
dalamnya busuk tak tertahankan. 

Tak berhenti di situ, maka untuk 
mendapatkan pengesahan hukum 
Roma, yaitu dengan target menya¬ 
libkan Yesus, mereka membawa 
kasus ini ke Pilatus. Lobi politik, dan 
tekanan massa dimanfaatkan mak¬ 
simal oleh penggila kuasa ini. Hasil¬ 
nya cukup mencengangkan, kepu- 
tusan Pilatus berhasil mereka 
pengaruhi. Motto dunia hukum 
terabaikan, yaitu lebih baik mem¬ 
bebaskan orang bersalah daripada 
menghukum orang yang benar. 
Ya, di sini, di keterlibatan para ahli 
Taurat, pemimpin agama, justru 
yang benar, bahkan sangat benar, 


I SU politik uang sangatfamiliar 
di ranah politik, bahkan sudah 
menjadi bagian dari percaturan 
politik di segala lapisan. Arus uang 
telah dianggap selalu mewarnai 
tiap keputusan politis. Uang dinilai 
sangat strategis dan taktis sebagai 
alat, dan sangat erat kaitannya 
dengan kekuasaan dan kemu¬ 
dahan yang laris manis diperjual¬ 
belikan. Uang yang tak "beragama" 
telah menguasai umat yang 
mengaku beragama. Pilkada di 
beberapa daerah nyaris tak pernah 
lepas dari politik uang. Yang 
menang diisukan bermain uang, 
sementara yang kalah menggugat 
dengan setumpuk bukti versi 
mereka. 

Maka tak heran jika kemudian 
banyak para pemimpin yang 
terjerat korupsi. Hitungannya 
sederhana, mereka telah merasa 
habis-habisan untuk memenang¬ 
kan pemilihan, jadi supaya balik 
modal bahkan untung, ya cuma 
satu, korupsi. Bahwa rakyat 
terbengkalai, menjadi korban, siapa 
yang peduli. Tapi yang pasti, tak 
satu pun kasus seperti ini berakhir 
di pengadilan dengan putusan 


yang terang-benderang. Uang 
membuat yang jelas menjadi 
tersamar. Bahkan anak muda 
mengatakan," Tauah, gelap". Ironi, 
tapi itulah realita politik yang 
kehilangan etika. Ucapan tak lagi 
bisa dipegang, karena bisa berubah 
cepat, dalam kecepatan tinggi 
pula. 

Sekarang, kalau politik uang 
mewarnai perjalanan gereja, 
bukankah itu sebuah kegelapan 
yang sangat menyedihkan? Gereja 
yang seharusnya menjadi garam dan 
terang sesuai panggilannya, 
berubah menjadi tawar dan gelap. 
Ternyata, sejak dulu, gereja sebagai 
institusi telah mengalami polusi 
panjang. Lihat saja perilaku para ahli 
Taurat yang berpolitik sesat. Begitu 
bernafsunya mereka untuk menya¬ 
libkan Yesus, yang dinilai telah 
menelanjangi borok mereka dalam 
pelayanan gereja. Yesus yang 
membongkar praktek gelap mereka 
dengan detail (Matius 23:1-36), 
soal kerakusan pada uang (ay.25), 
hingga kemunafikan dalam perilaku 
sebagai pemimpin agama (ay.27). 

Para ahli Taurat, yang ternyata 
hanya ahli membicarakan Taurat, 
tapi sama sekali tidak ahli melakukan 
perintah Taurat itu sendiri. Lihat 
saja, bagaimana Injil menceritakan 
usaha mereka "membeli" Yudas 


POIITIK UANG DI GEREJA 


REFORMATA 
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• Dr Diaia Surya Atmadja, DSF.PIM), Ahli DNA 

Rajin Membaca 
dan Yakin Meraih Sukses 


S EKILAS, tidak ada yang 
"istimewa" dalam diri Colin 
Pitchfork. Pria ini "hanya" 
tukang roti keliling di kota kecil 
Edinburg, Inggris. Namun 
namanya tiba-tiba melejit ketika 
ia melakukan pembunuhan dan 
pemerkosaan terhadap dua 
perempuan. Saking rapi dan licin¬ 
nya, selama dua tahun kejahatan 
itu tidak terendus polisi. Sejauh 
itu polisi baru menangkap 
tersangka pelaku, namun bukti 
belum cukup untuk menghukum¬ 
nya. Hanya, pemeriksaan DNA 
pada bahan swab vagina kedua 
korban memperlihatkan pelakunya 
adalah orang yang sama. 

Tapi pemeriksaan itu juga 
mengungkapkan bahwa tersang¬ 
ka bukan pelaku karena pola DNA- 
nya berbeda dengan pola DNA 
swab vagina. Atas dasar itu maka 
demi hukum tersangka dilepas¬ 
kan. Untuk mencari pelaku yang 
sesungguhnya, dicobalah metode 
DNA fingerprinting. Mula-mula 
polisi menyatakan bahwa 3.300 
laki-laki adalah tersangka, 
sehingga untuk membuktikannya 
semua harus mau diperiksa 
spermanya. 

Pada awalnya pemeriksaan tidak 
menunjukkan hasil, karena tidak 
ada satu pun pola DNA laki-laki 
yang identik dengan swab vagina 
korban. Penelitian yang lebih 
seksama menunjukan adanya pola 
DNA laki-laki yang kembar, padahal 
keduanya bukan saudara kembar. 
Setelah dilakukan interogasi, 
akhirnya salah satu di antaranya 
bernama Colin Pitchfork. Ia me¬ 
ngaku bahwa dia meminjam 
sperma temannya. Pemeriksaan 
terhadapnya kemudian dilakukan 
lagi dan hasilnya menunjukan 


bahwa pola DNA-nya identik 
dengan swab vagina korban 
sehingga ia diajukan ke pengadilan 
sebagai pelaku. 

Peristiwa di atas terjadi pada tahun 
1985. Alec J Jeffreys yang bertugas 
melacak DNA fingerprinting pun 
berhasil menemukan siapa sebenarnya 
tersangka kasus pembunuhan yang 
menghebohkan itu. 

Novel Agatha Christie 

Tidak dapat disangkal, pene¬ 
muan di atas sangat berguna untuk 
mengungkap kasus-kasus pem¬ 
bunuhan di seluruh dunia, termasuk 
Indonesia. Di sini, petugas sering 
kewalahan mengungkapkan kasus- 
kasus pembunuhan. Namun berkat 
kemajuan teknologi kedokteran, 
melalui teori pengujian DNA (asam 
deoksiribonukleat, struktural molekul 
di dalam inti sel yang berbeda-beda 
pada tiap individu), telah membuka 
cakrawala baru tentang pengiden¬ 
tifikasian mayat Bahkan pengujian 
DNA tidak hanya berlaku pada 
identifikasi mayat saja, namun kasus- 
kasus lain seperti status anak hasil 
perselingkuhan maupun bayi tertukar. 

Yang lebih membesarkan hati, 
untuk menguji DNA, petugas kita 
tidak perlu jauh-jauh ke luar negeri. 
Indonesia kini punya seorang ahli 
DNA, Dr Djaja Surya Atmadja, DSF, 
PhD. Saat ini dia tercatat sebagai 
satu-satunya ahli DNA di Indone¬ 
sia. Dia juga tercatat sebagai or¬ 
ang termuda yang meraih gelar 
doktor pada bidang DNA, yakni 
pada usia 35 tahun! 

Ditemui REFORMATA di Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia 
(FKUI)/Rumah Sakit Cipto Mangun- 
kusumo (RSCM) Jakarta, Djaja 
Surya Atmadja bercerita panjang 
lebar tentang karirnya di dunia 


pengujian DNA. Ketika masih kuliah 
di FKUI, pria yang akrab dipanggil 
Pak Djaja ini sangat suka membaca 
literatur di perpustakaan. Tidak 
sedikit buku yang membuatnya 
pusing lantaran banyak istilah asing 
yang sulit dia pahami. "Saya me¬ 
mang terbilang rajin membaca 
buku. Tapi karena banyak istilah 
asing, kadang-kadang saya eng¬ 
gan membaca "tuturnya. Akhirnya 
ia malah gemar membaca novel 
detektif seperti karya Agat¬ 
ha Christie dan Sir 
Athur Conan 
Doyle. Lam¬ 
bat laun, tim¬ 
bul pula has¬ 
ratnya un¬ 
tuk mene¬ 
kuni ma-sa- 
I a h - m a - 
salah me¬ 
nyangkut 
forensik 
molekuler, 
seperti se¬ 
ring dibaca 
dalam ce¬ 
rita novel. 

Lulus dari 
FKUI pada 
1986 Djaja 
melanjutkan 
studi S2 di 
bidang fo¬ 
rensik. Alas¬ 
an juara per¬ 
tama meng¬ 
gambar kari¬ 
katur "Civitas 
Akademika 
FKUI" pada ta¬ 
hun 1989 ini me¬ 
ngambil jurusan 
tersebut antara 
lain, masa kuliah 


pada bidang tersebut tidak terlalu 
lama. Alasan lain, bidang forensik 
termasuk masih langka di Indone¬ 
sia. Tapi untuk meraih gelar doktor 
di bidang DNA ini bukan perkara 
mudah. Djaja harus bersaing 
dengan rekan-rekannya di Kedok¬ 
teran Forensik FKUI. Namun 
sebuah proposal mengenai forensik 
mokuler yang saat itu sedang 
berkembang di Jepang, mengan¬ 
tarkan dirinya menempuh pen¬ 
didikan doktoral pada Kobe Univer- 
sity School Medicine, Jepang. "Prof 
Yoshitsugu Tatsuno adalah salah 
seorang yang 
memberikan 
dukungan 
bagi saya 
untuk 


Agatha Friscilia itu antara lain 
meneliti sampai berapa lama sper¬ 
ma yang tercecer dalam suhu 
ruangan (di dinding, lantai, seprei 
atau pakaian) masih dapat diperiksa 
DNA-nya, dibandingkan jika sperma 
itu tersimpan dalam suhu dingin. 
Laboratorium DNA di Jepang yang 
canggih membantunya bekerja 
secara lebih detail. "Karena di Je¬ 
pang belum pernah ada yang me¬ 
nguji DNA sperma, maka saya ha¬ 
rus mencoba-coba sendiri metode. 
Modalnya hanya baca literatur dan 
keyakinan bahwa saya mampu. 
Ternyata saya berhasil menyele¬ 
saikannya," kenang ayah tiga anak ini. 

Hampir tiga tahun, pria kelahiran 
Jakarta 19 Mei 1960 ini, masuk 
dalam program sandwich dodor 
(bolak-balik Jakarta—Kobe), 
berhubung di Indonesia lab DNA 
masih langka. Di lain sisi, Djaja mulai 
menabung untuk membeli peralat¬ 
an penguji DNA / mesin PCR (Poly- 
merase Chain Reaction). Alasan¬ 
nya, usai mendapatkan gelar dok¬ 
tor, dia khawatir akan menganggur 
di Indonesia sebab lab DNA belum 
tersedia di Indonesia. 

& Dani e! Siahaan 



Djaja Surya Atmadja dan alat penguji DNA (PCR) 


Jejak 


JOHN Mbiti 

Afrika Memerlukan Injil 


J 'OHN Mbiti adalah teolog asal 
Afrika yang paling banyak 
menulis. Tulisannya menun¬ 
jukkan perhatiannya yang sangat 
luas, misalnya penelaahan Alkitab, 
tradisi agama Afrika pra-Kristen 
dan perjumpaannya dengan iman 
Kristen. Dia juga menulis tentang 
kebudayaan dan teologi Afrika. Ia 
lahir di Kitui, Kenya, Afrika pada 
1931, dibesarkan di Gereja Afrika 
Pedalaman yang didirikan oleh Misi 
Afrika Pedalaman. Ia dididik di Uni¬ 
versitas Makerere (Uganda) dan 
mendapat gelar Ph.D dari Univer¬ 
sitas Cambridge pada tahun 1963. 
Setelah menjadi dosen tamu di 
Birmingham dan Hamburg, ia 
menjadi guru besar studi 
keagamaan dan filsafat pada Uni¬ 
versitas Makerere. Pada 1972 ia 
menjadi direktur Institut Oiku- 
menis Dewan Gereja se-Dunia di 
Celigny, Swiss. 

Seperti kebanyakan teolog 
Afrika, Mbiti sangat kritis terhadap 
usaha penginjilan di Afrika. Ia tidak 


puas dengan Gereja Afrika Peda¬ 
laman dan masuk Gereja Anglikan. 
Ia berterimakasih kepada Tuhan 
karena pekabar-pekabar Injil dari 
Eropa dan Amerika telah memba¬ 
wa Injil ke Afrika. Dan ia mengakui 
bahwa Afrika menghendaki dan 
memerlukan Injil 
tersebut. Te¬ 
tapi, Afrika tidak 
memerlukan 
"kekristenan 
yang diimpor". 

Sebab kalau ter¬ 
lalu banyak hal- 
hal yang diimpor, 
itu hanya akan 
mengebiri bang¬ 
sa Afrika secara 
spiritual dan 
membuat orang Afrika jadi cacat 
spiritual. Yang dimaksud Mbiti 
dengan "kekristenan yang diimpor" 
itu antara lain adalah kekristenan 
bercorak Barat, di mana para 
misionaris berusaha memberlaku¬ 
kannya di Afrika, seperti 


berpakaian menurut budaya Barat, 
lagu, bangunan bercorak Barat, 
pemikiran Barat, dan lain-lain. 

Menurut Mbiti, kalau toh harus 
ada kekristenan bercorak Afrika 
tulen, itu harus memiliki sangkut- 
paut dengan kepercayaan- 


kepercayaan Afrika sebelum 
kedatangan Kristen. Mbiti mempe¬ 
lajari kepercayaan tradisional Afrika 
bukan hanya sebagai riset antro¬ 
pologi, tetapi sebagai bagian dari 
tugas teologisnya. Pekabar-pe¬ 
kabar Injil di masa lampau pada 


umumnya memunyai sikap negatif 
terhadap kepercayaan-kepercaya¬ 
an Afrika ini. Mereka menganggap¬ 
nya sebagai pemujaan setan yang 
harus dihapus oleh Injil. Tapi Mbiti 
lebih suka melihat kebudayaan itu 
sebagai "persiapan menuju Injil". 
Dengan demikian ia mengiakan 
sikap Clemens dari Aleksandria dan 
bapa-bapa gereja purba lainnya 
terhadap filsafat Yunani. 

Dia menegaskan, pada dasarnya, 
orang Afrika sebelum kedatangan 
Kristen bukan ateis. Dia berpen¬ 
dapat, Allah Bapa dari Tuhan kita 
Yesus Kristus adalah 
Allah yang sama, 
yang telah dikenal 
dan disembah be¬ 
ribu-ribu tahun de¬ 
ngan berbagai cara 
dalam kehidupan 
beragama bangsa- 
bangsa Afrika. Jadi, 
IA bukannya tidak 
dikenal di Afrika 
sebelum kedatang¬ 
an para misionaris. 

Kendati pun bersedia memberi 
peranan yang positif kepada 
kepercayaan-kepercayaan tradisio¬ 
nal Afrika, tidak berarti Mbiti' me¬ 
nyangkal keunikan dan sifat akhir 
dari Yesus Kristus sebagai hakim 
segala kepercayaan lain. Menurut 


Mbiti, Injil masuk ke dalam setiap 
kebudayaan sebagai "orang asing", 
dan menetap di sana. Injil tidak 
membuang kebudayaan yang ada, 
sebaliknya Injil menetap di tengah- 
tengah kebudayaan itu dan 
memberi dampaknya terhadap or¬ 
ang-orang yang hidup dalam 
lingkungan kebudayaan itu. 

Kebudayaan Afrika harus me¬ 
nerima Injil dengan tangan terbuka 
sebagai tamu terhormat. Tetapi 
apakah itu berarti bahwa Injil tidak 
dapat mengkritik suatu kebudaya¬ 
an? Tidak. Semua kebudayaan 
manusia, betapa agung dan indah 
pun, tercemar oleh dosa. Injil tidak 
menolak kebudayaan tetapi 
mengubahnya. Injil mengadakan 
penilaian penuh rahmat atas 
kebudayaan. Ia mengevaluasi, 
mengadili dan mengubahnya. Lagi 
pula Injil itu melintasi batas-batas 
kebudayaan dan mengambil alih di 
mana kebudayaan sudah sampai 
pada batas-batasnya (seperti dalam 
soal hidup dan mati). 

Oleh sebab itu, menurut Mbiti, 
orang Kristen adalah "musafir 
kebudayaan" dan bukan imigran 
yang menetap. Orang Kristen 
bergerak dengan kebudayaannya 
sebagai barang bawaan menuju 
tujuan eskatologis dari Injil. 

j&Hans P. Tan/dbs 


Dia menegaskan, pada dasarnya, orang Afrika sebelum 
kedatangan Kristen bukan ateis. Dia berpendapat, Allah 
Bapa dari Tuhan kita Yesus Kristus adalah Allah yang 
sama, yang telah dikenal dan disembah beribu-ribu tahun 
dengan berbagai cara dalam kehidupan beragama 
bangsa-bangsa Afrika. Jadi, IA bukannya tidak dikenal 
di Afrika sebelum kedatangan para misionaris. 
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IKLAN 




Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl - Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm ( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
r m h, kantor, kafe, showroom, apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab & Al 
guran hub.0856 973 10681 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


GEDUNG DISEWAKAN LES PRIVAT 

KONSULTAN JODOH TEMPAT USAHA 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 


BERKAT 

Kebahagiaan - gajah Mada, Jakarta Barat 


Melayani Pemasangan Iklan 
Seluruh Surat Kabar Ibukota & 
Daerah di Seluruh Indonesia 
Iklan Baris, kolom & 

Berita Dukacita 


Poskota : Rp. 32.000,- / 4 Baris 
Kompas : Rp. 96.000,- / 3 Baris 
Diskon Mulai 15 % Untuk 
Pemasangan Iklan Kolom 


Hubungi Marketing Kami Di: 

Telp: (021) 6890.5050/0813.8660.9939 
Fax: (021) 633.7647 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 


AROMA TRADISIONAL 


S.PECIAUST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 





BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABiS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


Lajang/duda/janda cari yg seiman 
Hub: 4506223, 08161691455 
setiap saat, ada pertemuan 
mingguan 


Les privat "Manna" menerima mu¬ 
rid hub. 021. 8629454 (mim hari) 
081513342090 "kami akan 
melayani dengan sepenuh hati" 


Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


PELUANG BISNIS 


Mari bergabung bersm kami u/ 
menj. berkat byk org. G Smart 
Profit, min 6 jt Hub. 0818601415 
- 7696786 


LES PRIVAT 


Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti & tjmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Onere 



i . 

12 BULAN 
TURUN 32 KG / 




0811-84 35 35 021 - 6830-9788 


Proven performance 

(DSolahart 

The Best Product 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


STOP/» 



Jangan jual mobil Anda V \ 
sebelum hubungi kami, * 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

01 Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya)No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 


Keterangan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


imimmmimimmnniiii 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

.i R 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Office & Home Furnicenter 


ww.gracia-furniture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 


AIga 


Bellucci 


Central 


Comforta 


Dreamline 


Dunloppillo 


Enzel 


Florence 


Inno 


King koil 


Naturatex 


Resta 


Romance 


Serta 


Sleep&dream 


SIumberland 


Winner 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


J^eiuarga f)esar 
M en gucaplcan 
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HOTEL NIKKO DIAMOND BALLROOM Jl. MHThamrin no. 59 Jakarta 10350 


|ames Riady 

Chairman of Lippo Group 

Leadership is not an exclusive trait for those who 
were “bom with it". D’Souza is the authority on 
developing the art of leadership by giving you 
tools and insights to acquire the qualities found 
in great leaders. “A must-attend event for current 
and future leaders". 


T,OI<OH iiEii i: YANG MENGUBAH 

AKAN HADIR DI INDONESIA 


CHAIRMAN & CEO OF 
Primf & First New world 


From many great world leaders I have met 
in my life, no one has made such a deep 
impact on me like D'Souza has. He has 
awakened my soul, helped me find my true 
dreams and motivated me to reach for it, in 
justavery shorttime!. 


firains 

aLEMDERSH 


fimmy IVlasrizi 

Managing Directorof 
pt. uutan luas Tbk 


Harry Puspito 

managing Directorof mr.1 
imarketing Research Indonesia) 


/ 'ffi moderator : Dr. A.B. Susanto 

(Managing Partner The Jakarta Consulting Group) 

l Dr. Anthony D’Souza 

Seminar.dan workshopnya selalu dinanti-nantikan! 

gjgjmanyyears, DSouza served as United Nations Consultant for Social Welfare in New York. USA. 
His workshops and seminars on “Personal Effectiveness,” “Organizational Renewal,” and “Strategic 
Vision a^ demand by industrial corporations. educational and social institutions, 

leaders around the globe. 

• Distinguished speaker for world leading Institutions: Harvard University, Georgetown University, The 
Senior Lecturer at Haggai Institute on Effective Christian Leadership and Management Skills, etc 
• Trainer and Speaker for First Government Echelons 


Good leadership speakers will make you listen. 
Powerful ones will unlock your talents and make 
you a great leader. D'Souza belongs in the 
category of the powerful. 


D'Souza speaks with authority on the 
subject of leadership. He is not only 
lecturing on the subject but he shares his 
wealth of experience on how being an 
effective leaden. 


managing partner of 

The |akarta Consulting Group 


Steel manufacturing Entrepreneurand 
Management Consultant for Language 

AND TRAJNING CENTER 


Truly inspiring and meaningful! 

Anthony D'Souza’s Lecture isfilled with sound 
concept utilizing clear conscience and logic. 
Beneficial for all Leaders who desire deep and 
Transformational Inspiration 


Dr. Anthony D’Souza is a world class 
leadership guru. He has the power to 
challenge the mind, inspire the spirit, tickle 
the heart and transform life. And he is cool! 


Organized by: 


Supported by: 


TRISEWU LEADERSHIP INSTITUTE 

Graha Indramas Building - Jl. AIPIIKS Tubun Raya No. 77 Jakarta Barat 11410 
Phone (021) 5369 6183 wvvw.trisewuleadership.com 


pcisfrn 


Untuk pemesanan tempat harap hubungi: PUTRI: via telp. : 021 532 9424, via SMS : 021 6861 9696 MEY MEY (PAS FM): via telp.: 021 633 9160, 
The Jakarta Consulting Group : via telp. : 021 572 7515 Via e-mail : Dsouza@trisewuleadershlp.com atau semLnar@trisewuleadership.com 



FEATURING: 


FREN 


2364002 426400299 






CARA DOWNLOAD RINC BACK TON L 
TELKOMSEL/FLEXI 

Ketik: RIN(ksp3si>SUBcM«siv*;0:’.l : v- 


FREN (MOBILE-8) 


TELKOMSEL/ 

FLEXI 

2360395 

2360396 

2360397 

2360398 

2360399 

2364001 


426039499 

426039599 

426039699 

426039799 

426039899 

426039999 

426400199 




01. Bersyukurlah 
02. Engkau Baik 
03. Kaulah Kuatku 
04. Ku Kan Terbang < 

05. One Way 

06. Kuduslah Tuhan 

07. Ada Kuasa Dalam Pujian 

08. Teramat Baik 

09. King Of Majesty 

10. Days of Eiijah/Zaman Elia 

! I Raja Mulia 

12. Open The Eyes Of My Heart 


maranaIHa I 't ’l l. '< .1- I *t i J u , I > 

www.maranathaindonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 















